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ABSTRAK

Ainun Jariyah*, Susilawati**, Akhmad Efrizal A***, 2022. Penurunan
Tekanan Darah Pada Hipertensi Dengan Terapi Pijat Refleksi Kaki :
Literatur Review Program Studi llmu Keperawatan Universitas dr.
Soebandi Jember.

Latar Belakang: Hipertensi merupakan masalah yang perlu diwaspadai, karena
tidak ada tanda gejala khusus pada penyakit hipertensi dan beberapa orang masih
merasa sehat untuk beraktivitas seperti biasanya. Hal ini yang membuat hipertensi
sebagai silent killer atau pembunuh diam-diam. Di dunia Hipertensi mencapai
29,2% dari seluruh total kematian di Indonesia sendiri total penderita Hipertensi
pada umur > 18 tahun sebesar 25,8%. Tujuan: Menjelaskan penurunan hipertensi
dengan terapi pijat refleksi kaki dari artikel berdasarkan Literature review.
Metode: penelitian ini menggunakan Literature Review dengan database Google
Schooler,Pubmed ditemukan 130 artikel, diseleksi menggunakan format PICOS
dan Prisma Cheklist yang sesuai kriteria inklusi,sehingga terdapat 7 artikel yang
di review. Hasil: dari review 7 artikel yang didapatkan, sebelum dilakukan terapi
pijat refleksi kaki nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27 mmHg dan
tekanan darah diastol 88,67-102,82 mmHg dan setelah dilakukan pijat refleksi
kaki dengan nilai range tekanan darah sistol 128,6-155,4 mmHg dan tekanan
darah diastol 80,0-90,27 mmHg, 7 artikel yang dianalisis menunjukkan terdapat
perbedaan terhadap penurunan tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan pijat
refleksi kaki. Saran: diharapkan tenaga kesehatan dapat menggunakan terapi
Pijat refleksi kaki sebagai intervensi terhadap pengobatan tekanan darah pada
hipertensi secara non farmakologis.

Kata Kunci : Pijat Refleksi Kaki, Hipertensi
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ABSTRAK

Ainun Jariyah,* Susilawati**, Akhmad Efrizal A***, 2022. Lowering Blood
Pressure in Hypertension With Foot Reflexology Therapy : Literature
Review Nursing Science Study Program, University of dr. Soebandi
Jember.

Background: Hypertension is a problem that needs to be watched out for,
because there are no specific signs of hypertension and some people still feel
healthy to carry out their usual activities. This is what makes hypertension a silent
killer. In the world, hypertension reaches 29.2% of all deaths in Indonesia alone,
total hypertension sufferers aged > 18 years is 25.8%. Objective: To explain the
reduction of hypertension with foot reflexology therapy from articles based on
Literature review. Methods: This study used Literature Review with the Google
Schooler database, Pubmed found 130 articles, selected using the PICOS and
Prisma Checklist formats that matched the inclusion criteria, so there were 7
articles reviewed. Results: from a review of 7 articles obtained, before foot reflexology
therapy was carried out, the systolic blood pressure range was 147.07-170.27 mmHg and
diastolic blood pressure was 88.67-102.82 mmHg and after foot reflexology was
performed with a pressure range value. systolic blood pressure of 128.6-155.4 mmHg
and diastolic blood pressure of 80.0-90.27 mmHg, 7 articles analyzed showed that there
were differences in the decrease in blood pressure before and after foot reflexology.
Suggestion: it is hoped that health workers can use foot reflexology therapy as an
intervention in the non-pharmacological treatment of blood pressure in hypertension.

Keywords: Foot Reflexology, Hypertension
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi merupakan gangguan pada pembuluh darah yang dapat
mengakibatkan suplai oksigen dan nutrisi dalam darah dapat menghambat
jaringan tubuh (WHO, Global Report on Diabetes , 2016). Hipertensi tidak
menunjukkan tanda dan gejala dan menjadi pembunuh secara diam-diam biasa
disebut (the silent killer of death) dan menjadi masalah utama timbulnya penyakit
jantung, stroke, dan ginjal (Sutanto, 2010). Penyakit hipertensi juga disebut
sebagai (the silent disease) karena tidak dapat dilihat dari luar. Perkembangan
hipertensi berjalan dengan cara perlahan, tetapi juga sangat berbahaya.
Kebanyakan penderita hipertensi biasanya tidak menunjukkan gejala karena suda
kecenderungan mengonsumsi obat secara terus menerus (Aditya, 2021).

Data World Healthy Organization penyakit kardiovaskuler merupakan
pembunuh nomor 1 didunia untuk usia diatas 45 tahun dan 12 juta orang
meninggal setiap tahun. Hipertensi menjadi penyebab kematian sebesar 12,8%
dari seluruh total kematian (WHO, 2014). Prevalensi hipertensi didunia mencapai
29,2% pada laki-laki dan 24,8% pada perempuan (WHO, 2013). Prevalensi
hipertensi di Indonesia pada umur >18 tahun sebesar 25,8%, Jawa Timur menjadi
urutan ke-6. Departemen Kesehatan Rl 2013 menyebutkan sekitar 16-31% dari
populasi masyarakat Indonesia diberbagai provinsi menderita hipertensi
(Riskesdas, 2013).

Faktor yang dapat mempengaruhi hipertensi yaitu usia,genetik,dan



ingkungan yang berdampak pada keselamatan jiwa yang dapat mengakibatkan
meningkatnya angka morbiditas dan angka mortalitas. (kristina, 2021).
Lingkungan menjadi salah satu faktor penyebab utama risiko yang dapat
mempengaruhi timbulnya penyakit hiprtensi yang meliputi : stress, obesitas, status
gizi, minum kopi, kualitas tidur dan merokok. Individu yang tidak mampu
mengontrol tekanan darah dan tidak berobat secara teratur dampaknya memiliki
resiko terkena komplikasi, dan komplikasi dapat ditimbulkan dari hipertensi yaitu
stroke pada hipertensi kronik dan gagal ginjal apabila terjadi kerusakan akibat
tekanan tinggi pada kapiler-kapiler ginjal (laini, 2021).

Hipertensi perlu mendapatkan perhatian khusus dan penanganan yang
komprehensif tujuannya untuk menurunkan tekanan darah. Meliputi terapi
konvensional dan terapi non konvensional . terapi konvensional merupakan terapi
pemberian obat yaitu anti hipertensi. Sedangkan terapi non konvensional
merupakan terapi komplomenter yang dapat dilakukan dengan bekam, akupuntur,
dan terapi pijat (Ainun k. , 2021).

Terapi pijat refleksi kaki merupakan manipulasi jaringan lunak pada kaki
secara umum dan tidak terpusat pada titik — titik tertentu pada telapak kaki yang
menghubungkan dibagian tubuh yang lain. Terapi pijat refleksi kaki bertujuan
untuk menurunkan tekanan darah, mengurangi kegiatan jantung dalam memompa
dan mengurangi mengerutnya dinding pembuluh nadi halus sehingga tekanan
pada dinding-dinding pembuluh darah berkurang dan aliran darah menjadi lancar
sehingga tekanan darah akan menurun (ainun k. ,2021). pada penderita hipertensi
pijat refleksi kaki dapat memberikan rangsangan relaksasi yang dapat

memperlancar aliran darah pada tubuh (Wijayakusuma, 2006).



Keefektifan terapi pijat refleksi kaki pada orang dewasa yang mengalami
hipertensi dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan Arianto, Prastiwi, &
Striningsih (2018) menjelaskan bahwa setelah diberikan terapi pijat refleksi kaki
pada sesi pagi dan sore ada pengaruh terapi pijat refleksi kaki padapenderita
hipertensi dengan nilai p-value 0,00 (Arianto, Prastiwi, & Sutriningsih, 2018)

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik melakukan literature
review artikel dengan judul pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan

tekanan darah hipertensi.

1.2 Rumusan Masalah
“Bagaimanakah Pengaruh Terapi Pijat Refleksi Kaki Terhadap Penurunan

Tekanan Darah Hipertensi berdasarkan literature review ?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Menjelaskan penurunan hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki dari
artikel melalui literature review.
1.3.2  Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan tekanan darah sebelum terapi pijat refleksi kaki dari
artikel melalaui literature review.
b. Mendeskripsikan tekanan darah setelah terapi pijat refleksi kaki dari
artikel melalui literature review.
c. Menganalisis tekanan darah dengan terapi pijat refleksi kaki dariartikel

melalui literature review.



1.4 Manfaat Penelitian

a. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat agar dapat melakukan terapi
pijat refleksi kaki secara rutin untuk mengatasi hipertensi.

b. Bagi Instansi Keperawatan
Hasil review penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan
meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dan pengembangan ilmu
mengenai terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah
hipertensi.

c. Bagi Peneliti
Mampu menerapkan berfikir kritis dalam penerapan teori yang didapat
selama perkuliahan ke dalam dunia kerja atau nyata dan dapat
meningkatkan pengetahuan serta kemampuan dalam melakukan penelitian
tentang terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah

hipertensi



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Hipertensi
2.1.1 Definisi Hipertensi

Hipertensi atau yang dikenal oleh kalangan masyarakat sebagai tekanan darah
tinggi merupakan adanya gangguan pada pembuluh darah yang dapat
mengakibatkan penurunan suplai oksigen dan nutrisi (rezky, 2015). Hipertensi
sering tidak menunjukan tanda dan gejala sehingga disebut dengan pembunuhan
diam - diam (the shilent killer of death) (arianto, 2018). Apabila seseorang
dianggap mengalami hipertensi apabila tekanan darahnya lebih dari 140/90 mmhg

(Hartutik, 2017).

2.1.2 Jenis Hipertensi
Menurut penilitian yang dilakukan oleh (surathi, 2017) secara umum hipertensi
dibagi menjadi dua kelompok yaitu sebagai berikut :
a. Hipertensi primer
Hipertensi primer merupakan hipertensi yang 90% masih belum
diketahui penyebabnya. Beberapa faktor yang diduga berkaitan dengan
hipertensi primerdiantaranya:
1. Genetik
Individu dengan keluarga hipertensi memiliki potensi lebih tinggi
penuluran hipertensi.
2. Jenis kelamin dan usia

Lelaki berusia 35-50 tahun dan wanita yang telah menopause



a. Diet konsumsi tinggi garam atau kandungan lemak
Konsumsi garam yang tinggi atau konsumsi makanan dengan kandungan
lemak yang tinggi dapat menyebabkan berkembangnya hipertensi.

b. Berat badan obesitas

Berat badan yang 25% melebihi berat badan ideal juga dapat

menyebabkan hipertensi.

c. Gaya hidup merokok dan konsumsi alcohol

Zat yang terkandung di dalam rokok dan alcohol dapat menyebabkan

hipertensi.

d. Hipertensi sekunder

Hipertensi sekunder adalah jenis hipertensi yang diketahui penyebabnya.

Hipertensi sekunder dapat disebabkan oleh beberapa penyakit:

1. Coarctationaorta, yaitu penyempitan pada aorta congenital,
penyempitan pada aorta dapat menyebabkan terhambatnya aliran darah
sehingga dapat terjadi peningkatan tekanan darah diatas area kontriksi.

2. Penggunaan kontrasepsi hormonal (esterogen), Kontrasepsi secara oral
memiliki kandungan esterogen yang dapat menyebabkan terjadinya
hipertensi melalui mekanisme renin-aldosteron- mediate volume
eqgxpantion. Pada hipertensi ini tekanan darah akan kembali normal
setelah beberapa bulan penghentian oral kontrasepsi.

3. Gangguan endokrin, disfungsi pada medulla adrenal atau korteks
adrenal dapat menyebabkan hipertensi sekunder. Adrenal — mediate
hypertension yang disebabkan oleh kelebihan primer aldosterone,

kortisol dan katekolamin.



4. Kegemukan (obesitas)

5. Stress yang cenderung dapat menyebabkan tekanan darah meningkat
untuk sementara waktu.

6. Kehamilan

7. Peningkatan tekanan vaskuler

2.1.3 Patofisiologi Pada Hipertensi

Mekanisme terjadinya hipertensi adalah melalui terbentuknya angiotensin Il dari
angiotensin | oleh Angiostencin Converting Enzyme (ACE). ACE memegang peran
fisiologis penting dalam mengatur tekanan darah. Darah mengandung angiostensinogen
yang diprodoksi di hati. Selanjutnya oleh hormon, renin (diproduksi oleh ginjal) akan
diubah menjadi angiostensin 1. Oleh ACE yang terdapat di paru-paru, angiostensin |
diubah menjadi angiostensin Il. Angiostensi Il inilah yang memiliki peranan kunci dalam
menaikkan tekanan darah melalui dua aksi utama (Noviyanti, 2015). Aksi pertama adalah
meningkatkan sekresi hormon antidiuretik (ADH) dan rasa haus. ADH diproduksi di
hipotalamus (kelenjar pituitary) dan bekerja pada ginjal untuk mengatur osmolalitas dan
volume urin. Dengan meningkatnya ADH, sangat sedikit urin yang diekskresikan keluar
tubuh (antidiuresis), sehingga menjadi pekat dan tinggi osmolitasnya. Untuk
mengencerkannya, volume cairan ekstraseluler akan ditingkatkan dengan cara menarik
cairan dari bagian intraseluler. Akibatnya, volume darah meningkat yang pada akhirnya
akan meningkatkan tekanan darah. Aksi kedua adalah menstimulasi sekresi aldosteron
dari korteks adrenal. Aldosteron merupakan hormone steroid yang memiliki peranan
penting pada ginjal. Untuk mengatur volume cairan ekstraseluler, aldosteron akan
mengurangi ekskresi NaCl (garam) dengan cara mereabsorpsinya dari tubulus ginjal.
Naiknya konsentrasi NaCl akan diencerkan kembali dengan cara meningkatkan volume
cairan ekstraseluler yang pada gilirannya akan meningkatkan volume dan tekanan darah.

Mekanisme yang mengontrol konstriksi dan relaksasi pembuluh darah terletak



dipusat vasomotor, pada medulla diotak. Dari pusat vasomotor ini bermula jaras saraf
simpatis, yang berlanjut ke bawah ke korda spinalis dan keluar dari kolumna medulla
spinalis ganglia simpatis di toraks dan abdomen. Rangsangan pusat vasomotor
dihantarkan dalam bentuk impuls yang bergerak ke bawah melalui sistem saraf simpatis
ke ganglia simpatis. Pada titik ini, neuron preganglion melepaskan asetilkolin, yang akan
merangsang serabut saraf pasca ganglion ke pembuluh darah, dimana dengan
dilepaskannya noreepineprin mengakibatkan konstriksi pembuluh darah (Smeltezer,
2002). Berbagai faktor seperti kecemasan dan ketakutan dapat mempengaruhi respon
pembuluh darah terhadap rangsang vasokontriktor. Individu dengan hipertensi sangat
sensitif terhadap norepinefrin, meskipun tidak diketahui dengan jelas mengapa hal
tersebut bisa terjadi. Perubahan struktural dan fungsional pada sistem pembuluh darah
perifer bertanggung jawab pada perubahan tekanan darah yang terjadi pada lanjut usia.
Perubahan tersebut meliputi aterosklerosis, hilangnya elastisitas jaringan ikat, dan
penurunan dalam relaksasi otot polos pembuluh darah, yang pada gilirannya menurunkan
kemampuan distensi dan daya regang pembuluh darah. Konsekuensinya, aorta dan arteri
besar berkurang kemampuannya dalam mengakomodasi volume darah yang dipompa
olen jantung (volume sekuncup), mengakibatkan penurunan curah jantung dan

peningkatan tahanan perifer (Corwin, 2001)

2.1.4 Faktor — Faktor Yang Menyebabkan Hipertensi

Faktor yang dapat mempengaruhi hipertensi yaitu usia, genetik, dan
lingkungan yang berdampak pada keselamatan jiwa yang dapat mengakibatkan
meningkatnya angka mordibitas dan mortalitas (Ainun, 2021). Lingkungan
menjadi salah satu faktor risiko yang dapat mempengaruhi timbulnya penyakit
hipertensi yang meliputi : setres, status gizi, minum kopi, kualitas tidur dan

merokok. Individu yang tidak mampu mengontrol pola makan akan



mengakibatkan tekanan darah menjadi naik, jika tidak berobat secara teratur akan
memiliki risiko terkenan komplikasi, komplikasi yang dapat ditimbulkan akibat
hipertensi yaitu : stroke pada hipertensi kronik, infark miocard dan gagal ginjal
terjadi akibat kerusakan tekanan tinggi pada kapiler-kapiler ginjal (Kristina,

2021).

2.1.5 Pengukuran Hipertensi

Hipertensi merupakan peningkatan tekanan darah secara abnormal, baik
tekanan diastole maupun tekanan sistol. Menurut WHO bisa diketahui batas
normal tekanan darah yaitu 120-40 mmHg tekanan darah sistol dan 80-90 mmHg
tekanan diastol. Seseorang bisa dikatakan mengalami hipertensi apabila tekanan

darahnya > 140/90mmHg (Leini, 2021).

2.2 Konsep Terapi Pijat
2.2.1 Definisi Terapi Pijat

Terapi pijat merupakan salah satu terapi pijat komplomenter yang aman
dan mudah diberikan yang mempunyai efek untuk meningkatkan sirkulasi,
mengeluarkan sisa metabolisme, meningkatkan rentang gerak sendi, dapat
mengurangi rasa sakit dan dapat merelaksasikan otot yang kaku (Ainun k. , 2021).
Macam — macam metode terapi pijat Menurut penelitian (Kristina, 2021) ada
beberapa macam metode terapi pijat yaitu meliputi :

a. Pijat swedia merupakan terapi yang bertjuan untuk membuat otot rileks

sehigga menamba energi sekaligus relaksasi.

b. Pijat aroma-aroma  massage merupakan perawatan  yang
menggabungkan antara pijat tradisional dan minyak aroma terapi yang

dapat menenangkan dan meningkatkan mood.
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c. Pijat kaki merupakan metode pengobatan alternatife dengan cara menekan

titik tertentu pada area kaki.

2.3 Konsep Pijat Refleksi Kaki
2.3.1 Definisi Terapi Pijat Refleksi Kaki

Terapi pijat refleksi kaki merupakan salah satu terapi komplomenter yang
saat ini digunakan untuk hipertensi . pijat refleksi kaki juga merupakan terapi
yang paling efektif untuk menurunkan tekanan darah pada hipertensi karena dapat
menimbulkan efek relaksasi pada otot — otot yang kaku sehingga terjadi
vasodilatasi yang dapat menyebabkan teknan darah turun secara stabil (Ainun,
2021). Pijat refleksi kaki mempunyai suatu teknik pemijatan di kedua kaki pada

berbagai titik refleksi di kaki (Chanif & Khoiriyah, 2016).

2.3.2 Teknik Pijat Refleksi Kaki

Merupakan bentuk khusus dari memijat yang menggunakan empat
tekhnik, teknik — teknik ini memiliki mekanisme dalam meningkatkan sirkulasi
darah ke seluruh organ tubuh termasuk otak. Therapi ini sangat cocok bagi
penderita kardio vaskuler seperti hipertensi. Dengan memberikan pemijatan pada
kaki, dapat memberikan sirkulasi darah ke otak menjadi lancar, otak mendapatkan
suplai makanan dan oksigen yang cukup sehingga otak berfungsi dengan baik.
Pengaruh yang dapat dilihat adalah terjadinya penurunan tekanan darah

(Khoiriyah, 2016).
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Gambar 2.1 Mengusap (effleurage)

Teknik memijat atau mengusap dengan menggunakan massage oil pada
kaki. Teknik effleurage ini memiliki efek meningkatkan aliran darah di pembuluh
darahdan aliran darah balik, sisa darah pada tekanan darah perifer akan mengalir
ke pembuluh darah dan mengalir ke jantung lebih mudah sehingga aliran darah

menuju jantung mengalir dengan normal dan dapat menstabilkan tekanan darah.

{ ' )
Gambar 2.2 Teknik Petrissage ibu jari

Teknik Petrissage merupakan teknik yang dilakukan dengan cara menekan
dan meremas pada ibu jari kaki. Teknik ini dapat menyebabkan pelebaran arteri
yang dapat meningkatkan suplai darah ke daerah yang sedang dipijat dan dapat
mengakibatkan tekanan darah menurun.

g N

&N

Gambar 2.3 Teknik tapotement pada kaki
Teknik tapotement merupakan teknik memijat dengan perkusi, teknik

tapotement dapat merangsang aliran darah ke daerah yang dipijat.
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Gambar 2.4 Teknik Friction pada kaki
Teknik friction merupakan gerakan melingkar kecil — kecil dengan penekanan
yang lebih dalam menggunakan jari atau ibu jari, gerakan ini data digunakan ada
area tubuh tertentu yang bertujuan untuk penyembuhan ketegangan pada otot.
Dapat di simpulkan bahwa dari ke empat pijat refleksi kaki ini bahwasannya dapat
meningkatkan sirkulasi darah pada tubuh dan dapat meningkatkan kenyamanan,
memberikan efek relaksasi secara fisik dan psikis dan meningkatkan ekskresi sisa

metabolisme tubuh.

2.3.3 Tujuan Pijat Refleksi Kaki

Tujuan dilakukan pijat refleksi kaki pada penderita hipertensi yaitu untuk
mengurangi kegiatan jantung dalam memompa dan mengurangi mengerutnya
dinding — dinding pembuluh nadi halus sehingga tekanan pada dinding — dinding
pembuluh darah berkurang dan aliran darah menjadi lancar sehingga tekanan

darah akan menurun (Kristina, 2021).

2.3.4 Manfaat Pijat Refleksi Kaki

Pelaksanaan terapi pijat refleksi kaki ini bisa dilakukan selama 15-30
menit Manfaat setelah dilakukan pijat refleksi kaki bagi kesehatan yaitu : untuk
mencegah berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu
mengatasi setres, meringankan gejala migrain, membantu penyembuhan penyakit
kronis, dapat mengurangi ketergantungan pada obat — obat an, dan penderita

hipertensi menjadi lebih nyaman karena otot kaki yang kaku terasa menjadi
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sedikit lentur (Hasneli, 2015).

2.3.5 Penurunan Tekanan Darah Pada Hipertensi Dengan Terapi Pijat
Refleksi Kaki

Pijat refleksi adalah suatu praktik memijat titik-titik tertentu pada tangan dan
kaki. Manfaat pijat refleksi untuk kesehatan sudah tidak perlu diragukan lagi. Salah satu
khasiatnya yang paling populer adalah untuk mengurangi rasa sakit pada tubuh. Manfaat
lainnya adalah mencegah berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu
mengatasi stress, meringankan gejala migrain, membantu penyembuhan penyakit kronis,
dan mengurangi ketergantungan terhadap obatobatan (Wahyuni, 2014). Hasil penelitian
ini diperkuat oleh Nugroho (2012), menunjukkan bahwa pijat refleksi kaki lebih efektif
dibanding hipnoterapi dalam menurunkan tekanan darah. Hal ini seperti yang dijelaskan
oleh (Wahyuni, 2014) terapi pijat kaki melancarkan sirkulasi darah di dalam seluruh
tubuh, menjaga kesehatan agar tetap prima, membantu mengurangi rasa sakit dan
kelelahan, melancarkan produksi hormon endorfin yang berfungsi untuk rileksasi tubuh
sehingga tekanan darah menurun. Hal tersebut juga dijelaskan oleh Dalimartha (2008)
teknik pemijatan berdampak terhadap lancarnya sirkulasi aliran darah,menyeimbangkan
aliran energi di dalam tubuh serta mengendurkan ketegangan otot. Meskipun teknik
pemijatan tidak akan berdampak banyak pada penderita hipertensi berat, tetapi beberapa
penelitiantelah membuktikan bahwa massase dapat menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi ringan dan sedang. Sedangkan penelitian oleh Zunaidi, et al (2014)
terdapat perbedaan antara terapi pijat refleksi dan massage kaki terhadap penurunan
tekanan dan pada penelitian ini memberikan rekomendasi terapi pijat refleksi sebagai
salah satu terapi komplementer mampu di aplikasikan perawat dalam menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi.

Pada sistem kardiovaskular, kortisol diperlukan untuk mempertahankan
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keseimbangan tekanan darah dengan pemeliharaan fungsi jantung dan respon pembuluh
darah. Kortisol merupakan hormon steroid yang umumnya diproduksi oleh kelenjar
adrenal. Hormon ini mempengaruhi berbagai organ tubuh seperti jantung, sistem saraf
pusat, ginjal dan kehamilan. Sekresi kortisol oleh korteks adrenal diatur oleh hipotalamus
dan hipofisis anterior. Hormon adrenokortikotropik (ACTH) dari hipofisis anterior
merangsang Kkorteks adrenal untuk mengeluarkan kortisol. Kortisol bukanlah hormon
yang tidak baik bagi tubuh karena tubuh membutuhkan hormon ini untuk berfungsi
normal, tetapi kelebihan kortisol dapat berakibat buruk untuk kesehatan, maka dari itu
menjaga tubuh agar tetap relaks dapat membantu kadar kortisol tubuh tetap terkendali

(Akmaliyah, 2016)



2.4 Kerangka Teori

Fakror” yg mempengaruhi
Hipertensi:
1. usia
2. Genetik
3. Stres
4. Status Gizi
5. Status Tidur
6. Merokok
! Farmakologi .
l Non Farmakologi :
Pijat refleksi kaki
Hipertensi
\ 4
Vasodilatasi pembuluh
darah
4—
A\ 4
Penurunan kadar hormon
kortisol
A
Tekanan v
darah Memperlancar aliran
darah, nutrisi dan oksigen
ke sel-sel tubuh
A\ 4
Perubahan tekanan darah
Keterangan :
Diteliti L _______|

Tidak diteliti |:|

Berpengaruh —»

Gambar 2.1 kerangka teori literature review penurunan
tekanan darah dengan terapirefleksi kaki
Sumber : (Brunner & Suddarth, 2013) (Brewer, 2018) &
(Akmaliyah, 2016)
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Strategi Pencarian Literature

3.1.1 Protokol dan Registrasi

Protokol dan evaluasi dari Literature Review ini akan menggunakan diagram
PRISMA yang mana digunakan untuk menentukan pemilihan studi yang telah
ditemukan dan disesuaikan dengan tujuan dari literature review. Penelitian ini
merupakan rangkuman menyeluruh dalam bentuk literature review mengenai

Pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan darah hipertensi.

3.1.2 Datebase Pencarian

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diperoleh bukan dari pengamatan langsung tetapi dari peneliti-peneliti terdahulu.
Sumber yang digunakan berupa jurnal nasional dan jurnal internasional yang
berhubungan dengan topik. Pencarian literature ini menggunakan empat datebase

yaitu: Science Direct, Pubmed, Proquest, dan Google Scholar

3.1.3 Kata kunci
Pencarian artikel atau jurnal menggunakan kata kunci dan Boolean operator
(OR) untuk memperluas dan menspesifikasikan hasil pencarian, sehingga mudah

untuk menentukan artikel yang digunakan.

14
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Table 3.1 kata kunci

Terapi pijat Refleksi

Penurunan Hipertensi
Penurunan OR Hipertensi OR Terapi pijat Refleksi
OR OR OR
Drop OR Hypertension OR Reflexology therapy

3.2 Kiriteria Inklusi dan Eksklusi

Strategi yang digunakan dalam pencarian artikel menggunakan PICOS

framwok yaitu terdiri dari:

a.

Population/problem merupakan populasi atau masalah yang akan
dianalisis sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature
review.

Intervension merupakan tindakan penatalaksanaan terhadap kasus baik
individu atau kelompok masyarakat serta pemaparan tentang
penatalaksanaan studi sesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam
literature review.

Comparation merupakan penatalaksanaan atau intervensi lainnya yang
digunakan sebagai pembanding, namun jika tidak ada bisa menggunakan
kelompok control pada artikel yang dipakai.

Outcome merupakan hasil atau luaran yang diperoleh pada studi terdahulu

yangsesuai dengan tema yang sudah ditentukan dalam literature review.

. Study design merupakan desain penelitian yang digunakan dalam artikel-

artikelyang akan direview.
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Table 3.2 kriteria Inklusi dan Eklusi

Picos Framwork

Inklusi

Eksklusi

Population/problem Responden

yang mengalami
penyakit hipertensi

Responden yang tidak
mengalami hipertensi

Intervention Intervensi Pijat Refleksi Akupuntur

Comparation Penelitian yang berfokus pada Penelitian yang tidak
hasil ~ perbandingan  derajat berfokus pada hasil
hipertensi sebelum dan sesudah perbandingan derajat

diberikan terapi pijat refleksi
Kaki

hipertensi sebelum dan
sesudah diberikan terapi
pijat refleksi kaki

Outcome Adanya pengaruh terkait pijat Jurnal yang tidka ada
refleksi kaki terhadap pengaruh terkait pijat
penurunan tekanan darah refleksi  kaki terhadap

penurunan tekanan darah

Study Design Quasy Experiment Literature/ Systematic

review

Tahun Terbit 2018-2021 Sebelum tahun 2018

Bahasa Indonesia dan Inggris Selain bahasa indonesia

dan inggris




3.3 Seleksi Studi dan Penilaian Kualitas

3.3.1 Hasil pencarian dan seleksi studi

Pencarian artikel
menggunakan netode booleano
operator dengan kata kunci
melalui database Pubmed =
15 Google Scholer =115
(N=130)
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\ 4

Jumlah setelah jurnal duplikat
dihapus (N=111)

Hasil jurnal di identifikasi
(N=111)

Dikeluarkan (N=19)

\4

Identifikasi pemilihan abstrak (N=16)

v

Acrtikel full text yang layak untuk
dijadikan review (N=7)

Jurnal akhir yang dapat dianalisa sesuai
rumusan masalah dan tujuan N=7

Exclude : N =95

Population : Tidak focus pada hipertensi
N=20

Intervention: Tidak relevan pada pijat
refleksi N=40

Comparation: Tidak ada pembanding
N=15

Outcome:Tidak relevan pada hipertensi
N=9

Study Design : Literature Review N=6

5 yang kurang dari 50%

Dikeluarkan N=9

Penilai kualitas kelayakan
dengan Critical Appraisal

3.1 Gambar Diagram flow literature review berdasarkan

PRISMA




BAB 4
HASIL DAN ANALISIS

4.1 Karakteristik Studi

Hasil penelusuran artikel pada penelitian ini berdasarkan topic literature
review ini *’Penurunan Tekanan Darah pada Hipertensi dengan Terapi Pijat
Refleksi Kaki’’, didapatkan 7 artikel penelitian yang didentifikasi dari data
umumnya. Berikut ini hasil analisis artikel yang ditampilkan dalam bentuk table

sebagai berikut:



4.2 Rencana Penyajian Hasil

Tabel 4.1 Rencana Penyajian Hasil

No Penulis Terbitan Volume Judul Metode Database
angka (Desain,Sampling, Variabel, Instr
ument,Analisis)
1 -Chanif 2016 ISSN 2407- | Efektivitas terapi pijat D: Quasi — experimental design | Google Scholar
-Khoiriyah 9189 refleksi kaki terhadap in two groups
tekanan darah pasien S: Random sampling
hipertensi V:
Independent :
Pijat reflesi kaki
Dependent :
Penurunan hipertensi
I : Kuesioner
A: Paired T test
2 -Desi marisna 2017 - Pengaruh terapi pijat efleksi | D : Quasi eksperimen dengan Google Scholar
- Ichsan kaki terhadap perubahan rancangan penelitian one group
budiharto tekanan darah pada penderita | pre test-post test
-Sukarni hipertensi wilayah kerja S : Purposive sampling
puskesmas kmpung dalam V:
kecamatan pontianan timur Independent :
Pijat refleksi kaki
Dependent :
Penurunan hipertensi
I :-Kuesioner
A Paired T test
3 -Roza Erda 2020 Vol : 2 The effect of foot reflection D : Pre-Experiment dengan pubmed
-Fitria Tamara No: 2 massage on hypertension in | pendekatan one grup pretest-
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-Trisna yona
-Didi yunaspi

E-ISSNN
2715-1972
P-ISSN
2714-9749

elderly of batam city

posttest

S : Random sampling
V:
Independent :

Pijat refleksi kaki
Dependent :
Penurunan hipertensi
I : Kuesioner

A : Paired T test

-Sri hartutik
-Kanti suratih

2017

Vol : XV
No : 02

Pengaruh terapi pijat refleksi
kaki terhadap tekann darah
pada penderita hipertensi
primer

D : Quasi-experimental dengan
desain penelitian pre-postest
control one groip desai populasi
S : Purposive sampling

\

Independet :

Pijat refleksi kaki

Dependent :

Penurunan hipertensi

I : Kuesioner

A : uji man withney

Google Scholar

-farida umamah
-shinta paraswati

2019

ISSN 2579-
7301

Pengaruh terapi pijat refleksi
kaki dengan metode manual
terhadap tekanan darah pada
penderita hipertensi di
wilayah karangrejo timur
wonokromo surabaya

D : Quasi-experimental
S : Random Sampling
V:
Independent :

Pijat refleksi kaki
Dependent :
Penurunan hipertensi
I : Kuesioner

A : Uji wilcoxon

Google Scholar

-Agus arianto

2018

Vol:3

Pengaruh terapi pijat refleksi

D : Quasi experimental

Google Scholar
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-Swito Prastiwi No :1 telapak kaki terhadap S : Purposive sampling
-Ani perubahan tekanan darah V:
Sutriningsih pada penderita hipertensi Independent :
Pijat refleksi kaki
Dependent :
Penurunan hipertensi
I : Kuesioner
A : Uji Wilcoxon
-muhamad 2020 E-ISSN Implementasi pijat refleksi D : Pre Eksperimen pre-post Google Scholar
fandizal 2715-6036 | kaki terhadap penurunan design
-yuli astuti P-ISSN tekanan darah pada klien S : Random sampling
-dhien novita 2716-0483 | dengan hipertensi tidak \/
sani Vol 20no 1 | terkontrol Independent
Pijat refleksi kaki
Dependent :
Penurunan hipertensi

| : Kuesioner
A : Paired T- test




4.3 Karakteristik Responden Studi

43.1 Usia

Artikel Usia N %
e Chanif 50-55
e Khoiriyah
e Desi marisna e Dewasa akhir (36-45) 4 26,7
e Ichsanbudiharto e Lansia awal (46-55) 4 26,7
e Sukarni e Lansia akhir (56-65) 2 13,3

e Manula (>65) 5 33,3

e RozaErda 36-59
e Fitria Tamara
e Trisna yona
e Didi yunaspi
e Sri hartutik Tidak menyebutkan secara - -
e Kanti suratih spesifik
e farida umamah 36-59 18 100%
¢ shinta paraswati
e Agus arianto Tidak menyebutkan secara
e Swito Prastiwi spesifik
e Ani Sutriningsih
e muhamad Tidak menyebutkan secara

fandizal spesifik
o yuli astuti

e dhien novita sani

Berdasarkan tabel 4.2.1. karakteristik rata rata usia responden adalah usia

bahwa dari 7 artikel terdapat 4 artikel dengan rata rata usia 36-(>65), 3 artikel

lainnya tidak menjelaskan secara detail.

4.3.2 Pekerjaan

Avrtikel Pekerjaan Total
Pns Swasta Wiraswasta  Irt
N % N % N % N % N %
Chanif, 4 363% 4 363% 3 273% - - 21 100%
Khoiriyah
(2016)
Desi 2 133% 3 20% - - 10 66,7% 15 100%
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marisna,
dkk (2017)

Roza Erda, - - - - -
dkk (2020)

Sri hartutik, - - - - R
dkk (2017)

farida - - - - -
umamabh,
dkk (2019)

Agus - - - - -
arianto, dkk
(2018)

Muhamad
fandizal, dkk
(2020)

Berdasarkan tabel 4.2.2 karakteristik responden berdasarkan pekerjaan bahwa
dari 7 artikel didapatkan sebanyak 36,3% sebagai PNS dan juga pegawai swasta.
Hasil tertingginya pada karakteristik berdasarkan pekerjaan adalah sebagai ibu
rumah tangga yaitu sebanyak 66,7%.

4.3.3 Waktu pelaksanaan Pijat Refleksi Kaki

Artikel Lama Kali /Frekuensi
Chanif, 30 menit -
Khoiriyah
(2016)

Desi marisna, 30 menit 1x dalam sehari
dkk (2017)

Roza Erda, 10 menit 3x dalam seminggu
dkk (2020)

Sri hartutik, - -

dkk (2017)

farida 30 menit 3x dalam 1 minggu
umamabh, dkk

(2019)
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Agus arianto, - -
dkk (2018)

Muhamad 10-15 menit -
fandizal, dkk
(2020)

Berdasarkan Tabel 4.2.3 waktu pelaksanaan pijat refleksi kaki dari 7 artikel
ada 5 artikel terdapat rata rata waktu pelaksanaan pijat refleksi kaki selama 30
menit 3x dalam seminggu dan 2 artikel lainnya tidak menyebutkan secara spesifik
waktu pelaksaan pijat refleksi kaki.

4.4 Analisa
4.4.1 Tekanan Darah Hipertensi pada Pijat Refleksi Kaki

Tabel 4.2 tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki

Artikel Tekanan darah
Sistol Diastol
Mean

Chanif, Khoiriyah 170.27 mmHg 102.82 mmHg
(2016)
Desi marisna, dkk 147,07 mmHg 88,67 mmHg
(2017)
Roza Erda, dkk (2020) 163,78 mmHg 91,41 mmHg
Sri hartutik, dkk (2017)  154,5 mmHg 94,1 mmHg
farida umamah, dkk - -
(2019)
Agus arianto, dkk - -
(2018)
Muhamad fandizal, dkk 159 mmHg 99 mmHg
(2020)

Hasil analisis Tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki

menunjukkan 1 artikel didapatkan nilai rata rata dengan cara dilakukan sesi pagi
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dan sore tekanan darah sistol 151,50 tekanan darah diastol 93,29 mmHg. 1 artikel
mengambil nilai rata rata dilakukan selama 6 hari sebelum dilakukan terapi pijat
refleksi kaki dan tanpa pemberian obat dengan nilai rata rata tekanan darah sistol
150 mmHg dan tekanan darah diastol 90 mmHg.

Berdasarkan tabel 4.3.1 tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki
terdapat 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27 mmHg

dan tekanan darah diastol 88,67-102,82 mmHg.

4.4.2 Tekanan Darah setelah dilakukan pijat refleksi kaki

Tabel 4.3 tekanan darah setelah dilakukan pijat refleksi kaki

Artikel Tekanan darah
Sistol Diastol
Mean
Chanif, Khoiriyah 155,64 mmHg 90.27 mmHg
(2016)
Desi marisna, dkk 136,00 mmHg 84,27 mmHg
(2017)
Roza Erda, dkk (2020) 158,70 mmHg 88,96 mmHg
Sri hartutik, dkk (2017)  120-139 mmHg 80-89 mmHg
farida umamah, dkk Tidak menyebutkan Tidak menyebutkan
(2019) secara detail secara detail
Agus arianto, dkk 128,6 mmHg 80,0 mmHg
(2018)
Muhamad fandizal, dkk 130 mmHg 85 mmHg
(2020)

Hasil analisis Tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki
menunjukkan 1 artikel didapatkan nilai rata rata dengan cara dilakukan sesi pagi

dan sore tekanan darah sistol 143,50 mmHg tekanan darah diastol 88,82 mmHg. 1
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artikel mengambil nilai rata rata dilakukan selama 6 hari sebelum dilakukan terapi

pijat refleksi kaki dan tanpa pemberian obat dengan nilai rata rata tekanan darah

sistol 140 mmHg dan tekanan darah diastol 80 mmHg.\

Berdasarkan tabel 4.3.1 tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi

kaki terdapat 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 128,6-155,4

mmHg dan tekanan darah diastol 80,0-90,27 mmHg.

4.4.3 Analisa Tekanan Darah dengan Terapi Pijat Refleksi Kaki

No | Penulis | Penurunan Tekanan Darah Uji Hasil

dengan Terapi Pijat Statistik
Refleksi Kaki
Sebelum Sesudah

1. | Chanif, 147-89 133/83 Pair t-test | Terdapat perbedaan yang
Khoiriyah signifikan  tekanan darah
dkk sistolik, diastolik dan MAP

sebelum dan setelah
perlakuan terapi pijat refleksi
kaki selama 30 menit dengan
p value=0.00

2. | Desi 149/84 136/88 Ujii T Terdapat pengaruh terapi pijat
marisna, refleksi kaki terhadap perubahan
dkk tekanan darah pada penderita

hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas Kampung Dalam
Kecamatan Pontianak Timur.

3. | Roza 163/78 158/70 Chi- diperoleh nilai

Erda, dkk square sebesar 0,000 (<0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang
signifikan Pijat Refleksi Kaki
terhadap menurunkan tekanan
darah pada lansia.

4, | Sri 140-159 dan 140-159 dan Mann Hasil penelitian menunjukkan
hartutik, 90-99 90-99 Whitney pengaruh terapi pijat refleksi
dkk kaki terhadap tekanan darah

pada penderita hipertensi primer
sesudah diberikan perlakuan
(post test) p value (0,000 < 0,05)
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ada perbedaan tekanan darah
pada kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol sesudah
diberikan perlakuan terapi pijat
refleksi kaki.

5. Farida

dkk

umamabh,

140/90-159/99

130/85

Wilcoxon

terapi pijat refleksi kaki dengan
metode manual berpengaruh
menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Diharapkan
perawat dapat memberikan
penyuluhan tentang cara
pencegahan dan pengobatan
terhadap hipertensi baik
menggunakan terapi pijat
refleksi dengan metode manual
maupun dengan metode yang
lain.

6. | Agus
arianto,
dkk

Tidak
menjelaskan
secara detail

7. Muhamad
fandizal,

dkk

150/90 (110)
mmHg

140/80 (100)
mmHg

T Paired

Terdapat perbedaan sebelum dan
sesudah dilakukan intervesi pijat
refleksi kaki untuk menurunkan
tekanan darah pada klien dengan
penyakit hipertensi (p 0,006 <
0,05).

Berdasarkan tabel 4.4 terkait analisis Penurunan Tekanan Darah dengan

Terapi Pijat Refleksi Kaki dari 7 artikel yang telah ditelaah oleh peneliti setiap

artikel menunjukan bahwa terdapat perbedaan terhadap penurunan tekanan darah

sebelum dan sesudah dilakukan pijat refleksi kaki. Hal ini dibuktikan oleh hasil uji

statistik dari setiap artikel dimana nilai p value <0,05.
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BAB 5

PEMBAHASAN

5.1 Tekanan darah sebelum dilakukan pijat refleksi kaki

Hasil analilis review dari 7 artikel yang diperoleh tentang penurunan tekanan
darah pada hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki, berdasarkan fakta
menunjukan bahwa tekanan darah sebelum di lakukan pijat refleksi kaki
berdasarkan 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27
mmHg dan tekanan darah diastol 88,67-102,82 mmHg.

Mekanisme terjadinya hipertensi disebabkan oleh sistem saraf simpatis yang
dapat meningkatkan curah jantung dan vasokontriksi arteriol yang dapat
merangsang kelenjar anak ginjal melepaskan hormon adrenalin dan memacu
jantung berdenyut lebih cepat dan kuat sehingga tekanan darah akan meningkat
(chanif,khoiriyah 2017) Peningkatan tekanan darah dapat menyebabkan terjadinya
hipertensi, hipertensi merupakan suatu peningkatan abnormal tekanan darah
dalam pembuluh darah arteri secara terus menerus lebih dari suatu periode. Hal ini
terjadi apabila arteriol — arteriol kontriksi. Kontriksi arteriol membuat darah sulit
mengalir dan meningkatkan tekanan melawan dinding arteri (chanif,khoiriyah
2017). Progresifitas hipertensi dimulai dari prehipertensi pada pasien umur 10-30
tahun (dengan meningkatnya curah antung) kemudian menjadi hipertensi dini
pada pasien umur 20-40 tahun (dimana tahanan perifer meningkat) kemudian
menjadi hipertensi pada umur 30-50 tahun dan akhirnya menjadi hipertensi

dengan komplikasi pada usia 40-60 tahun menurut (chanif,khoiriyah 2017).
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Menurut opini peneliti Semakin bertambahnya usia terjadi penurunan fungsi
organ sehingga mempengaruhi fungsi saraf simpatik yang menahan natrium, yang
dapat meningkatkan sekresi renin sehingga produksi angiostin 11 dapat meningkat
dan aldosteron dapat mempengaruhi tahapan pembuluh darah, termasuk gangguan
pembuluh darah kecil di ginjal.

5.2 Tekanan darah setelah dilakukan pijat refleksi kaki

Hasil analilis review dari 7 artikel yang diperoleh tentang penurunan tekanan
darah pada hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki, berdasarkan fakta
menunjukan bahwa tekanan darah setelah di lakukan pijat refleksi kaki
berdasarkan 7 artikel dengan nilai rentang tekanan darah sistol 128,6-155,4

mmHg dan tekanan darah diastol 80,0-90,27 mmHg.

Faktor penyebab tekanan darah tinggi antara lain faktor genetik, usia, jenis
kelamin, dan gaya hidup. Stimulasi aktivitas saraf simpatis dan pelepasan
adrenalin, kortisol dan steroid lainnya dapat menyebabkan vasokontriksi yang
dapat meningkatkan tekanan darah. Pijat refleksi kaki suatu teknik pemijatan di
kedua kaki pada berbagai titik refleksi kaki, membelai lembut secara tertur untuk
meningkatkan relaksasi. Pijat kaki dapat meningkatkan sirkulasi darah,
memberikan efek relaksasi pada jaringan otot dan saraf untuk mempercepat
pembuangan sisa metabolisme tubuh menurut (chanif,khoiriyah 2017).
Penatalaksanaan pijat refleksi kaki untuk menurunkan tekanan darah dengan
mengurangi kegiatan jantung memompa dan mengurangi mengerutnya dinding

pembuluh nadi halus sehingga tekanan pada dinding dinding pembuluh darah
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berkurang dan aliran darah menjadi lancar sehingga tekanan darah akan menurun

(faridah umamah dkk 2019).

Menurut opini peneliti pijat refleksi kaki suatu teknik pemijatan di kedua kaki
pada berbagai titik refleksi kaki yang dapat meningkatkan sirkulasi darah dan
memberikan efek relaksasi pada otot yang dapat mengurangi kegiatan jantung
memompa dan mengurangi mengerutnya dinding pembuluh nadi halus sehingga
tekanan pada dinding dinding pembuluh darah berkurang dan aliran darah menjadi
lancar sehingga tekanan darah akan menurun. Khasiatnya yang paling populer
adalah untuk mengurangi rasa sakit pada tubuh. Manfaat lainnya adalah mencegah
berbagai penyakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membantu mengatasi stress,
tekanan darah tinggi, membantu penyembuhan penyakit kronis, dan mengurangi

ketergantungan terhadap obat- obatan

5.3 Penurunan Tekanan Darah pada Hipertensi dengan Terapi Pijat
Refleksi Kaki

Hasil dari review 7 artikel yang diperoleh menunjukan hasil p value <0,05,
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penurunan tekanan darah
terhadap hipertensi.

Pada sistem kardiovaskular, kortisol diperlukan untuk mempertahankan
keseimbangan tekanan darah dengan pemeliharaan fungsi jantung dan respon
pembuluh darah. Kortisol merupakan hormon steroid yang umumnya diproduksi
oleh kelenjar adrenal. Hormon ini mempengaruhi berbagai organ tubuh seperti

jantung, sistem saraf pusat, ginjal dan kehamilan. Sekresi kortisol oleh korteks



31

adrenal diatur oleh hipotalamus dan hipofisis anterior. Hormon
adrenokortikotropik (ACTH) dari hipofisis anterior merangsang korteks adrenal
untuk mengeluarkan kortisol. Kortisol bukanlah hormon yang tidak baik bagi
tubuh karena tubuh membutuhkan hormon ini untuk berfungsi normal, tetapi
kelebihan kortisol dapat berakibat buruk untuk kesehatan, maka dari itu menjaga
tubuh agar tetap relaks dapat membantu kadar kortisol tubuh tetap terkendali
(Akmaliyah, 2016). Pijat refleksi kaki merupakan salah satu terapi alternatif
pengobatan non farmakologis yang sangat efektif membantu meringankan dan
menyembuhkan tekanan darah tinggi atau biasa disebut dengan hipertensi, teknik
dasar yang sering dipakai dalam pijat refleksi kaki diantaranya: teknik mengusap
(effleurage), teknik petrrissage ibu jari, teknik tapotement pada kaki, teknik
friction pada kaki. Rangsanga rangsangan yang berupa pijatan dan tekanan pada
kaki dapat menimbulkan gelombang gelombang relaksasi ke seluruh tubuh
(shinta paraswati, 2019). Pelaksanaan pijat refleksi ini dilakukan selama 30 menit
3x dalam 1 minggu pemijatan ini dilakukan pada titik 1-5 dan semua jari jari kaki
yaitu titik 2, titik refleksi selanjutnya yaitu titik 33 jantung, titik 18 hati dan titik
22 ginjal yang terdapat dibagian bawah telapak kaki mulai dari ujung kaki
sampai tumit (muhammad fandizal dkk 2020).

Menurut (shinta paraswati, 2019) salah satu cara terbaik untuk menurunkan
tekanan darah adalah dengan terapi pijat reflesi kaki. Terapi pijat refleksi kaki
apabila dilakukan secara teratur bisa menurunkan tekanan darah sistolik dan
diastolik, menurunkan kadar hormon stress cortisol, menurunkan sumber depresi

dan kecemasan, sehingga tekanan darah akan terus menurun dan fungsi tubuh
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akan semakin membaik. Dengan pijat refleksi kaki dapat mempengaruhi
kontraksi dinding kapiler sehingga terjadi keadaan vasodilatasi atau melebarnya
pembuluh darah kapiler dan pembuluh getah bening. Aliran oksigen dalam darah
meningkat, pembuangan sisa metabolik semakin lancar sehingga memacu
hormon endorphin yang memberikan rasa nyaman.

Menurut opini peneliti pijat refleksi kaki ini adalah salah satu terapi
komplementer yang sangat mudah dilakukan dan diterapkan dalam menurunkan
tekanan darah karena dapat mencegah bagi penderita hipertensi ketergantungan
dengan obat obat an selain itu pijat refleksi sendiri dapat memberikan efek

relaksasi pada otot otot yang kaku serta dapat mengurangi setres dan kecemasan.



BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Tinjauan dari 7 artikel yang telah diriview didapatkan kesimpulan yaitu :

a. Dari 7 artikel yang di review, didapatkan tekanan darah pada penderita
hipertensi sebelum dilakukan pijat refleksi kaki yaitu berdasarkan 7 artikel
dengan nilai rentang tekanan darah sistol 147,07-170,27 mmHg dan tekanan darah
diastol 88,67-102,82 mmHg

b. Dari 7 artikel yang di review, didapatkan tekanan darah pada penderita
hipertensi setelah dilakukan pijat refleksi kaki yaitu berdasarkan 7 artikel
dengan nilai rentang tekanan darah sistol 128,6-155,4 mmHg dan tekanan darah
diastol 80,0-90,27 mmHg

c. Hasil dari riview 7 artikel bahwa terdapat perubahan terhadap penurunan

tekanan darah sebelum dan sesudah dilakukan pijat refleksi kaki. Hal ini
dibuktikan oleh hasil uji statistik dari setiap artikel dimana nilai p value <0,05
yang artinya pijat refleksi kaki dapat menurunkan tekanan darah pada pasien

hipertensi.

6.1 Saran

6.1.1 Bagi Masyarakat Bagi Masyarakat
Hasil literature review ini bisa dijadikan sebagai terapi alternatif
nonfarmakologi bagi penderita hipertensi.

6.1.2 Bagi Instansi Keperawatan

Diharapkan hasil literature review ini bisa diterapkan kepada pasien yang



6.1.3

34

mengalami hipertensi saat melakukan asuhan keperawatan khususnya
keperawatan holistik.

Bagi Peneliti

Diharapkan  penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana referensi
mengenai cara penurunan tekanan darah pada hipertensi dengan terapi pijat

refleksi kaki.
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EFEKTIFITAS TERAPI PLIAT REFLEKSI KAKI TERHADAP TEKANAN
DARAH PADA PASIEN HIPERTENSI

Chanif ", Khoiriyah”
'Fukultas llmu Keperawatan dan Keschatan, Universitas Muhammadiyah Semarang
email: chanif @ unimus.sc.id
“Fakultas Ilmu Keperawatan dan Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Semarang
emml: Khowriyah@unimus.sc.id

Abstract

Hypertension or kigh blood pressure is a vascular disorder that results in the supply of
oxygen and nurrients cartied by the blood 1o the tissues of the body is inhibited, Hypertension is a
major cause of heart failure, siroke, kidney failure. Abour 20% of the adult population has
hypertension, aver W% af them suffer from primary hypertension. Several factors can couse
hypertension are lifestyle with the wrong diet, gender, physical exercise, food, stimulanty
(substances that speed up the bodv's functions) as well as stress, A wide variety of relaxation
techniques already developed one of which is to provide therapeutic foor reflexology.

The purpose of this study was to analyze the effectiveness of foor reflexology  massage
therapy on blood pressure in hypertensive patients in Semarang. The design used in this rexearch
is the "Quasi-experimenial pre-post test design with a reflexology massage therapy treamment. The
sample in this study is adulr patients with primary hypertension were male sex as many as 11
patients.

Based on the test results of pair t-test showed that there are significant differences in systolic
bload pressure, diastolic and MAP on the treatment before and afier administration of therapeutic
foat reflexalogy for 30 minutes p value = 0:00.

The study provides recommendations to patients and families, especially in the treatment of
hypertensive patients in the home to prevent the complications of hypertension.

Kevwords ; kypertension. foot reflexology, blood pressure.

1. PENDAHULUAN kedung mundu pada tahun 2011 menempati

Hipertens: atau tekanan darah tinggi
merupakan suatu gangguan pada pembuluh
darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan
nutrisi vang dibawa oleh darah terhambat
sumpar ke jaringan  tubuh.  Hipertensi
merupakan penyebab utama gagal jantung,
stroke, gagal ginjal, Sekitar 20% populasi
dewasa mengulami hipertensi. lebih dari 90%
diantara mereka menderita hipertensi pnimer.

Berdasarkan  dstn dari Dinas
Keschatan Kota Semarang pada tahun 2010
menurut urotan besar penyakit di puskesmas,
hipertensi menempati  urutan ke-1  dengan
jumlah penderita sebesar 75.748 penderita.
Kejadian penyakit hipertensi di - puskesmus

urutan ke- | dengan jumlah penderita sebanyak
71,280  orang, penyakit hipertensi i
puskesmas dari tahun ke tahun semakin
menurun  akan  tetapi masih - menduduki
peringkat  pertama,  berdasarkan  nilai
rekapitulasi data pada tahun 2012 Dinas
Keschatan ~ Kota pendenita
hipertensi sebanyak 28378 penderita, dan
yang menduduki tingkat tertinggi pendenta
hipertensi adalah di wilayah puskesmas
kedungmundu  Semarang  pada tahun 2012,
dengan usia tersering 15-65 tahun. Jumiah
kunjungun  dengan  keluhan  hipertensi
perbulannya rata-rata 430 pasien.
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Beberapa faktor dapat menyebabkan
terjadinya hipertensi yaitu gaya hidup dengan
pola makan yang salah, jems kelamin, latihan
fisik, makunan, stumulan (zat-zat  yang
mempercepat fungsi tubuh) serta stres. Dalam
pengelolaan stres, yang terpenting adalah
bagaimana cara mengelola  stres  tersebut
(Marliani, 2007). Banyak hal yang dapat
dilakukan untuk mengelola stres salah satunya
dengan  melakukan  vpays  peningkatan
kekebalan stres dengan mengatur pola hidup
sehan-han seperti makanan, pergaulan dan
relaksasi, Berbagai macam tekhnik relaksasi
sudah banyak dikembangkan salah satunya
adalah membenkan terapi pijat refleksi kaki.

Terapi  pijat  refleksi  kaki  dapat
meningkatkan aliran darsh. Kompresi pada
otot merangsang aliran darah vena dalam
jaringan subkutan dan mengakibatkan retensi
darah menurun dalam pembuluh perifer dan
peningkatan drainase getah bening. Selain itu
juga dapat menyebabkan pelebaran arteri yang
meningkutkan suplai darah ke daerah yang
sedang dipijat, juga dapat meningkatkan
pasokan darah dan meningkatkan efekuvitas
kontraksi  otot  serta  membuang  sisa
metabolisme  duri otot-otot  sehingga
membantu mengurangi ketegangan pada otot,
merangsang relaksasi dan kenyamanan,

Berdasarkan latar belukang tersebut,
terapi pijat refleksi kaki terbukti efektif dapat
menurunkan tekanan darah pada pasien
hipertensi. Unwk mengetahui efektifitas terapi
pijat refleksi terhadap tekanan darsh, maka
penulis  bermaksud melakukan penelitian
tentung pemberian terupi pijat kaki untuk
menurunkan tekanan darah pasien hipertensi
di  kota Semarang.

2. KAJIAN LITERATUR DAN

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
A. KAIJIAN LITERATUR

1. Konsep hipertensi
4. Definisi

Hipertensi atou tekanan darab tinggi

merupakan suatu gangguan pada pembuluh
darah yang mengakibatkan suplai oksigen dan
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nutrisi yang dibawa oleh darah terhambat
sampai ke janingan tubuh (Sustrani, 2006).
b.  Klasifikasi hipertensi

1) Hipertensi primer (essensial)
Hipertensi primer (essensial) adalah suatu
peningkatan persisten tekanan arteri yang
dihasilkan oleh ketidak teraturan mekanisme
kontrol homeostatik normal, hipertensi ini
tidak diketahui penyebabnya dan mencakup +
90% dan  kasus hipertensi.  Beberapa
mekanisme yang mungkin berkontribusi untuk
terjadinya hipertensi ini telah didentifikast,
pamun belum satupun teori yang tegas
menyatakan patogenesis hipertensi primer
tersebut. Hipertensi sering turun temurun
dalam suatu keluarga, hal ini setidaknya
menunjukkan  bahwa  fuktor  genetik
memegang peranan penting pada patogenesis
hipertensi  primer,  ditemukan  gambaran
bentuk disregulasi  tekanan  darah  yang
monogemk  dan  poligenik  mempunyai
kecenderungan timbulnya hipertensi essensial
(Muchid, 2006).

2) Hipertensi sekunder
Hipertensi sekunder adalah hipertensi
persisten akibat kelainan dasar kedua selain
hipertensi  esensial.  Hipertensi ini
penyebabnya diketahui dan ini menyangkut
4 10% dan kasus-kasus hipertensi. Hipertensi
sekunder ini biasanya disebabkan oleh obat-
obat tertentu misalnya kartikosteroid, pil KB
dengan kadar estrogen tinggi,
fenilpropanclamme dan analog, cvclosporin
dan tacrolimus, eritropoetin,  sibutramin,
antidepresan (terutama venlafaxine) (Muchid.
2006).
c. Etologi
Penyebab  hipertensi  tidak  diketahui
secara  pasti. Akan tetapi  hipertensi ini
disebabkan oleh faktor primer yang diketahui
yaitu seperti kerusakan ginjal, gangguan obat
tertenty,  stres  akut,  kerusakan  vaskuler.
Adapun penyebab paling umum pada
pendenita hipertensi maligna adalsh hipertensi
yang tidak terobati. Resiko relatif hipertensi
tergantung pada jumlah dan keparshan dari
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faktor resiko yang dapat dimodifikast dan
vang tidak dapat dimodifikasi. Faktor-faktor
vang tidak dapat dimodifikasi antara lain
fuktor genetik, umur, jenis kelamin, dan etms,
Sedangkan fakwr yang dapat dimodifikasi
melipusi stres, obesitus dan nutrisi menurut
(Anggraini, 2009).

d. Pawfisiologi

Patogenesis terjadinya  hipertensi
dapat dipicu oleh beberapa faktor meliputi
faktor genetik. asupan garam dalom  diet.
tingkat stress  dapat  berinteraksi  untuk
memunculkan gejala hipertensi. Stres akan
menstimulasi - sistem  saraf  simpatis  yang
meningkatkan curah Jantung dan
vasokontriksi  aneriol  dan memangsang
kelempar anak  ginjal melepaskan  hormon
adrenalin dan memacu jantung  berdenyut
lebih cepat dan kuat, sehingga tekanan darah
akan meningkat (Kozier, 2010), Peningkatan
tekanan darah dapat menyebabkan terjadinya
hipertenst,  hipertensi  adalah suatu
peningkatun abnormal tekanan darsh dalam
pembuluh darah arten secarn terus menerus
lebih dari suatu periode. Hal ini tefjadi bila
artenol-arteriol kontriksi.

Kontnksi arteriol membuat darah
sulit mengalir dan meningkatkan tekanan
melawan  dinding  arteri  (Udjianti, 2010,
Perjalanan  penyakit  hipertensi  esensial
berkembang  dari hipertensi yang  kadang-
kadang muncul menjadi  hipertensi  yang
pessisten. Setelah periode asimtomatik yang
lama,  hipertensi  persisten  berkembang
menjadi  hipertensi  dengan komplikasi,
dimana kerusakan organ target di aorta dan
arteri kecil, jantung, ginjal, reting dan susunan
saraf pusat. Progresifitas hipertensi dimulai
dari prehipertensi pada pasien umur 10-30
tahun (dengan meningkatmya curah jamung)
kemudian menjadi hipertenst dim pada pasien
umur 20-40 tahun (dimana twhanan penfer
meningkat) kemudian menjadi hipertens: pada
umur 30-50 tahun dan skhirnya menjads
hipertensi dengan komplikasi pada usia 40-60
tahun menurut (Sharma, 2008 ),

e Penatalaksanaan

The 4" Univesity Research Cologuium 2016

1) Penatalaksanaan farmakologi Banyak
pasien hipertensi memeriukan
kombinasi obat untuk mendapatkan kontrol
tekanan darah yang kuat. Golongan-golongan
obat umumnya mempunyai efek tambahan
pada tekanan darah nka diresepkan bersama,
schingga dosis submaksimal dari kedua obat
akan menghastlkan respon tekanan darah yang
lebih besar. Pendekatan im dapat berkaitan
dengan pengurangan efek samping dibanding
dosis maksimal obat tuggnl. Kombinasi
rasional  dari  goloagan-golongan  obat
termasuk = Diuretik tiazid dan penyekat § .
Diuretik  tiazid  dan  penghambat  ACE;
Penyekat [ dan antagonis kalsium: Antagonis
kalsium dan penghambat ACE Penghambat
ACE dan penyckat o, Penyckat e dan

antagonis kalsium.

2} Penatalaksanaan non farmakologt

Selain  pengobatan secarn farmakologr,
dapst  jugn dilskuan  pengobatan  non
farmakologi yang dapat mengontrol tekanan
dirah sehingga pengobatan farmakologi tidak
diperlukan atau ditunda (LIPI, 2009). Salah
satunya  tindakon non  farmakologi  untuk
penderita hipertensi adalah mengubah gaya
hidup seperti mengurangi konsumsi rokok dan
alkohol, menurunkan berat badan (obesitas),
menejemen stres dengan cara pijat refleksi
(Hawari, 2008).

2. Pijat Refleksi Kaki

a.  Pengerian

Pijat refleksi kuki adalah sustu teknik
pemijatan di kedua koki pada berbagai titik
reflcksi di kaki, membelai lembut  secara
teratur  untuk  meningkatkan  relaksasi
(Puthusseril,  2006). Pijat  kaki  dapat
meningkatkan sirkulasi darah. memberikan
efek reluksasi pada janingan otot dan saraf dan
mempercepat  pembuangan sisa metabolism
tubuh. Dalam Penelitian ini, titik refleksi di
kaki diguniakan untuk  menentukan  daerah
pystan, dimana kaki merupakon representative
persarafan di seluruh tubuh, sehingga dengan
teknik pijut refleksi kuki ini dapat merangsang
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fungsi saraf di seluruh tubuh berfungst dengan
baik.
b Teknik pijat kaki

Pijat  refleksi  kaki  memberikan
dampak secara fisik dan psikologis. Melalui
terapi ini pasien menerima perhatian dan
sentuhan, yang merupakan elemen penting
dari perawatan yang mendukung kenyamanan
dan kesejahteraan (Puthusseril. 2006). Pijut
kaki adulah bentuk khusus dari memijut yang
menggunakan empat tekmk dasar (Hollis,
1998; Salvo, 2003). Teknik-teknk im
memiliki mekanisme dulam  meningkatkan
sirkulast darah ke selursh organ tubuh,
termusuk otak. Therapy ini sangat cocok
diuplikasikon pada pasien dengan penyakit
kardio  vaskulerseperti  hipertensi. Dengan
memberikan  pemijatan  pada  kaki.
dimungkinkan sikulasi darah ke otak menjadi
lancar, otak mendapatkan suplai makanan dan
oksigen yang cukup sehingga otak berfungsi
dengan baik, Pengaruh yang dapat dilihat
adalah terjadinya penurunan tekanan darah,

1) Efflenrage

Effleurage  adaloh tekmk memijat
dengan carn melumasi anggota menggunakan
massage oil dan pelembab tubuh/bady lonon.
(Goldstem & Casssanclia, 2008), Effleurage
memiliki efek memngkatkan aliran darah di
pembuluh darah, dan aliran darah balik. Sisa
darah pada tekanon darsh perifer ukan
mengalir ke pembuluh darah dan fantung lebih
mudah Akibatoya, suplui dorah ke juringan
perifer  meningkal,  serta  mengurangi
pembentukan  fibrosis.  Effleurage  mampu
meningkatkan  sirkulasi  darsh  dan  getah
bening. mendorong relaksasi, meningkatkan
kualitas tidur, mengurangi msa sakit dan
mengurangi  kontraksi otot yang abnormal
{Fritz, 2000; Salvo, 2003),

2) !

Petrissage aduloh sekelompok tekmk
yang berulang-ulang mengangkat, peregangan,
menckan atas meremas janngan di bawahnya.
(Salvo, 2003). Semun gerakan petrissage
meningkatkan alimn darah. Kompresi pada
otol merangsang alitan darah vena dalam
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jaringan subkutan dan mengakibatkan retensi
darah meaurun dalam pembulub perifer dan
peningkatan drainase getah bening. Selain ity
Juga dapat menyebabkan pelebaran aneri yang
meningkatkan supiai darah ke dacrah yang
sedang dipijat. Di otot, teknik petrissage dapat
meningkatkan  pasokan  darsh  dan
meningkatkan efektivitas kontraksi otol sera
membuang sisy metubolisme dari otot-otot,
Jugs membanty meagurangl ketegangan pada
otot, merangsang relaksasi dan keayamanan
(Salvo, 2003),

3)  Tapotement

Tapotement adaloh teknik  memijut
dengan perkusi atuy menepuk secara berulang
di jaringan. (Andrade & Clifford. 2001).
Tekmk tapottement dapat merungsang aliran
darah ke daerah dipijat. Tapottment juga
merangsang  memicu  vasokonstriksi  pada
awiloya yang kemudian ditkuti vasodilatasi,
yang menghasilkan subu yang hangat pada
kulit. Tapotement menginduksi relaksasi otot,
merangsang pencernaan, meningkatkan fungsi
permafasan,  mengurangi  rasa  sakit,
meningkatkan  hmfatk, dan meningkatkan
kenyaman (Dedomenico & Woods, 1997,
Liston, 1995; Rattruy & Ludsing, 2000),

4)  Friction

Friction adalah teknik memijat non
spesifik di mana jaringan superfisial pindah
struktur  di  bawohnya  dengan  tujuan
meningkatkan mobilitas jeringan,
meningkatkan alirn dorah dan mengurangi
rasa sakit (Simon & Travell, 1999). Teknik
gesekan  sering  direkomendasikan  untuk
pengelolaan pasien cedera, ketika terjadi
reaksi inflamasi (Brukeer & Khan, 2001;
Lowe, 2003). Teknik ini dapat meingkatkan
penyembuhan jaringan yang cedera juga
memiliki efek analgesik yang kuat (Hammes,
1999).

Secara umum dapat disimmpulkan
bahwa empat teknik pijat reflekss  kaki
memiliki pengaruh pady peningkatan sirkulasi
darah ke seluruh  twbub, meningkatkan
kenyamunan, membenkan  efek  relaksas:
secara fisik dan psikis dan meningkatkan
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ckskresi sisa metabolism tubuh. Pastien knitis
mengalami  serangan  yang berulang
disebabkan oleh pasokan darah yang tidak
cukup atau berhenti sama sekali  akibat
sumbatan  pada pembuluh  darsh di otek,
Dengan menggunakan teknik pijat refleksi di
kaki, ujung saraf pada titk refleksi di kaki
ukan merangsang fungsi tubuh menjadi lebih
haik.

B. HIPOTESIS

Tekanan darah sistolik, diastolik dan MAP
pada pasien hipertensi menurun setefah
mendapatkan perlakuan terapi pijat refleksi
Kitki seliuma 30 menit,

3. METODE PENELITIAN

A, Desain Penclitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah "Quast  experimental pre-post test
dmg& d’;gg‘?\mpnmiam pijat refleksi

Populas dalam penelitian ini adalah

seluruh pasien hipertensi berjenis kelamin laki
luki dewnsa di kota Semarang dengan sampel
sebanyak 11 pasien yang mendapatkan
perlakuan terapi pijat refleksi Kaki selama 30
menit.

€. Uji Coba Instrumen

I Instrumen

Alut pengumpul data dalam penelitian ini
menggunakan demographic data guesionuire
dengan teknik wawancara dun  observasi.
Kuesioner dalam penelitian berisi data tentang
kuroktenistik responden yang terdini atas kode
responcden, umur, jenis kelumin, pekezjaun,
pendidikan, pekerjaan dan  lama  riwayat

hipertensi.
2 Panduan pijat refleksi
Panduan i disusun  dan

dikembangkan oleh peneliti setelah mengikuti
pelatihan pijat refleksi kaki dan telah diuji
oleh tiga expert massage dari Prnce of
Songkla University Thailand.
D.  Analisis data
Karakteristik data responden dianalisa
dengan menggunakan frekwensi, persentase
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untuk data berjents kataegonk sedangkan duta
berjenis numerik  menggunakan  tendensi
sentral mean, standart deviasi, minimum dan
maksimum. Perbandingan tekanan  darah
sistolik, disstolik dan MAP sebelum dan
sesudah perlakuan terapi pijat refleksi kaki
menggunakan pair-l-test, Semua  hipotesis
diset menggunakan sigmficance a value .05.

4. HASIL DANPEMBAHASAN

A. Hasil penelitian
. Karkteristik responden
Tabel 4.1
Gambaran karakteristik responden dan
duta-data yang berhubungan dengan
tekanan dorah pasien hipertensi di kota
Semarang , 2016 (n=1)
Karakteristik n % M SD  Min
_Responden _mix
Umur 5055 383 465
9

Lama sakit 1045 96 1-27
hipertensi
Pekerjaun
PNS 4 363
Swasta 4 363
Wiraswasta 3 273
Buruh 0 0
Petani 0 0
Pendidil
SD 0 0
SMp 2 182
SMA 5 454
PT 4 363

Berdasarkun tabel 4.1 menunjukkan
rata-rata usia responden adalah 50,55 tahun
dengan lama menderita hipertenst  selama
10,45 tabun. Sebagian besar responden bekerja
sebagai PNS dan koryawan swasta yaitu 36.3
persen.  Kualifikasi pendidikan  responden
sebagiun besar adalah lulusan SMA  sebanyak
454 persen.
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2. Deskripst tekanan darah sistolik, tekanan
darah duastolik dan MAP
Tabel 4.2
Distribusi tekanan darah darah sistolik,
tekanan durah diastolik dan MAP pasien
hipertensi di kota Semarang 2016 (n=11)

Varisbel VP pen SD

Tekanan darah
sistolik pre rest
Tekanan darah
sistolik post
test
Tekanan darah
diastolik pre
test
Tekanan dursh
duastolik post
test
MAPpretest  109-144 12536 3.955
P 2 3

147-199 17027 5499

133183 15564 5.659

89-120 10282 3539

78-108 9027 1686

3. Perbandingan tekanan doarah  sistolik,
tekanan  darsh  diastolik  dan  Mean
Arterial Pressure (MAP) scbelum dan
sesudah perlakuan,

Sebelum menganalisa perbedaan tekanan
darah sistolik, tekanan dorah disstolik dan
MAP sebelum dan setelah diberi perlakuan
hipnoteraps, terlebih dabuly dilakukan  uji
normalites data yaitu dengan Shaphiro-Wilk
karena jumlah sampel kurang dan 30
Berdasarkan  hasil  wji  kenormalan
menggunakan saphiro wilk didapatkan bashwa
semua data berdistribusi normal dengan p
value lebih dani 0,05, Schingga untuk meaguji

hipotesis menggunakan uji pair t-fes.
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Tabel 4.3
Perbandingan tekanan darah sistolik, ekanan
darah diastolik dan MAP sebelum dan setelah
perlakuan pada kelompok perlakuan 2016

Vi in-
Rata-rata tekanan  147-199
darah sistolik pre
(mmHg)
Rata-rata tekanan
darah  sistohik
post (mmHg)
Rati-rita tekanan
darah  diastohik

R rta tkanan

damh  dustolik
post (mmHg)
MAP pre

MAP post

170.27 549

133-183 15564 5.65

89-120 10282 3353

T8-108 9027 168
109-134

96-133

125.36
112.0

395
38l

0.00

0.00

Tabel 4.3 menunjukkian bahwa p value uji
pair t-test adalah 0.000 (< 0.05), sehingga Ho
ditolak  yang artinya ada pervbahan yang
signifikan tekanan darah  sistolik, tekanan
darah  diastolik dan MAP scbelum dan
dilukukan terapn pijut refleksi kaki

B. Pembahasan

Dengan menggunakan wji  pair r-test
didapatkan p vadiee 0.00, hal ini beranti bahwa
terjadi  perbedasn yang signifikan tekanan
damh scbelum dan setelah perlakuan terapi
pisat refleksi kaki selama 30 menit. Rata-rata
terjadi  penurunun  tekanan  darsh  sistolik
sehesur 14.63 mmbg, tekanan darah diastolik
sebesar 12.55 mmhg dan tekana darah MAP
sehesar 13.36 mmhg. Hal ini menunjukkan
bahwa terapi pijat refleksi terbukti efektif bisa
menurunkan tekanan darah  pada  pasien
hipertensi.
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Penclitian yang sama sebelumnya oleh
chunif dan maryam (2015) juga telah terbukti
hahwa terapi pijat refleksi kaki terbukti bisa
menurunkan tekanan darah pada pasien kritis
yang dirawat intensif di RSUD kota Semarang
dengan p value 0.00. Terjadi perubahan
hemodinamik pada tekanan darah sistolik,
diastolik dan frekwensi nadi pasien yang
dirswat intensif. Selain menurunkan tekanan
darah, juga terbukti bisa menurunkan stress
psikologis,  schingga  terapi i hisa
memberikan efek relaksasi pasien hipertensi.
Pasien  dengan  hipertensi  cenderung
mengalami kenakan tekanan darah vang bisa
disebabkan oleh faktor psikologis yang akan
merangsang  pengeluaran  hormon  stress
cortisol sehingga tekanan darah meningkat.

Secara fisiologis terapi pijat refleksi kak:
mempunyai  pengaruh  secara  langsung
terhadap elastisitas dinding pembulub darah,
Terpi pijut refleksi kaki merupukan teknik
manipulasi jaringan lunak melalui tekanan dan
gerakan, Teknik ini dapat dilukukan pada
seluruh tubub maupun pada bagian tertentu
(contoh punggung, kaki dan tangan),

Terapt  pijat  refkleksi  merupakan
manipulasi dari struktur jaringan lumak yang
dapat menenangkan serta mengurangi stress
psikologis dengan meningkatkan hormon
morphin endogen seperti endorphin, enkefalin
dan dinorfin sekaligus menurunkan Kadar
stress  hormon  seperti hormon  cortisol,
norepinephrine dan  dopamine (Best et al.
2008). Terapi pijat kaki adalah bentuk khusus
dari memijat yang menggunakan empat teknik
dasar (Hollis, 1998; Salvo. 1999). Teknik-
teknik  imi memibki  mekanisme  dalam
meningkatkan sirkulasi darah ke selurub organ
tubuh.

Effleurage adalah teknik memijat dengan
cart  melumasi  unggots  menggunakan
massage oil dan pelembab tubulvbady lotion
(Goldstein & Casssanelia, 2008). Effleurage
memiliki efek meningkatkan aliran darah i
pembuluh darah, dan aliran darah balik. Sisa
dorah pads tekanon darah  perifer akan
mengalir ke pembuluh dorah dan juntung lebih

The 4" Univesiry Research Coloquium 2016

mudah, Petrissage adaloh sekelompok teknik
yang berulang-ulang mengungkat, peregangan,
menekan atau meremas jaringan di bawahnya,
(Salvo, 2003). Semua gerakan petrissage
meningkatkan aliran darah. Kompresi pada
otot merangsang aliran darah vena dolam
janngan subkutan dan mengakibatkan retensi
darah menurun dalam pembulub perifer dan
peningkatan  drainase  getah bening,
Tapotement adalah teknik memijat dengan
perkusi atw menepuk secarn berulang di
jaringan. (Andrade & Clifford, 2001), Teknik
tapottement dapat merangsang alirn daruh ke
daerah dipijat. Tapottment jugs merangsang
memicu vasokonstriksi pada awalnya yang
kemudian  dikut  vasodilstas.  yang
menghasilkan suhu yang hangat pada kulit.
Tapotement  menginduksi  relaksasi  otot,
merangsang pencernaan, meningkatkan fungsi
pernafasan,  mengurangi  rasa sakit
meningkatkan limfatik, dan  meningkatkan
kenyaman (Dedomenico & Woods, 1997:
Listan, 1995; Rattray & Ludsing, 2000),

Teknik yang keempat adalah friction.
friction adalah teknik memijat non spesifik di
mana jaringan superfisial pindah strukwr di
bawahnya dengan tujuan  meningkatkan
mobilitas jaringan, meningkatkan aliran darah
dan mengurangi rasa sakit (Simon & Travell,
1999). Teknik gesekan sering
direkomendasikan untuk pengelolaan pasien
cedern,  ketikn  terjadi  reaksi  inflamasi
(Brukner & Khan, 2001; Lowe, 2003), Teknik
im dopat meingkatkun penyembuhan jaringan
yang cedera juga memiliki efek analgesik
yang kuat (Hammer. 1999),

Secara umum dapat disimmpulkan bahwa
emput teknik pyjat reflekst kaki memiliki
pengarub pada peningkatan sirkulasi darah ke
seluruh tubub, meningkatkan kenyamanan,
memberikan efek relaksasi secara fisik dan
psikis sehingga terjadi penurunan tekan darah.

5. SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji pair rrest pada
kelompok perlakuan didapatkan hasil bahwa
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terdapat perbedaan yang signifikan tekanan

darah sistolik, diastolik dan MAP sebelum dan

setelah perlakuan terapi pijat refleksi kaki

selama 30 menit dengan p value= 0.00.
Prakata
Untuk itu pada kesempatan ini, penulis

ingin mengucapkan tenma  kasth  yang

schesar-besarnya  kepada  pihak-pthak  yang
tefah memberikan kontribusinya, antara lain:

1. Dirjen Diku Kemenristek dan Dikti yang
telah mendanai kegiatan penelitian ini
sehugai wujud pelaksanuan ti darma
perguruan tinggi

2 Pasien hipertensi di  wilayah kerja
puskesmas kedung mundu yang pemah
menjalani rawat map di RSUD kota
Semarang.

3 Ketwa LPPM UNIMUS yang telah
mengkoordinasikan kegiatan pengabdian
seluruh dosen UNIMUS
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ABSTRAK

Latar Belakang :Hipertensi terjadi peningkatan setiap tahunnys disertai dengan komplikasi pada
sistemn  kardiovaskular seperti stroke dan gagal jantung. Perlu penanganan  hipertensi yang
komprehensif yaitu dengan cara merubah gaya hidup. pengobatan mavpun teknik mengurangi stres.
Salah satunyadengan terapi pijat refleksi kaki. Tesapi pijat refleksi kaki dipercaya dapat menurunkan
tekanan darah.

Tujuan : Mengetahui pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap perubahan tekanan darah pada
penderita hipertensi di wiliyah kerja Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur,
Metode : Menggunakan rancangan quasy eksperiment dengan pre test and post test without control
group, Pengambilan sampel menggunakan puposive sampling dengan jumlah 15 responden,
Pengukuran tekanan darah dilakukan sebelum dan setelah diberikan terapl. Analisa penelitian
menggunakan uji T berpasangan dengan nilai £ < 0,05,

Hasil :Responden penelitian terbanyak pada usia lansia >65 tahun sebanyak 33.3%. jemis kelamin
perempuan sebanyak 80%, pendidikan terbanyak yaitu SMA dengan 53.3% dan staws pekerjaan ibu
rumah tangga 66,7%, Nilai mean tekanan darah sistol sebelum 147,07 dan setelah intevensi 136,00,
Nilai mean tekanan darah diastol sebelum88,67 dan setelah intervensi 84,27, Hasil uji T berpasangan
didapatkan nilai P=0,000.

Kesimpulan : Terdapst pengaruh terapi pijat refleksi kaki terhadap perubahan tekanan darah pada
penderita hipertensi di walayah kerja Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur,

Kata Kunci : tekanan darah, terapi pijat refleksi kaki
Referensi : 37 (2006-2017)

ABSTRACT

Background: Cases of hypertension increase every vear with complications in the cardiovascukar
svstem such as stroke and heart failure. Hypertension treatment needs 1o be done that is by changing
the way of life, treanment and techniques to reduce stress. The other way is with foot reflexology
therapy. Foot reflexology therapy is belived to lower blood pressure.

Objective: To investigate the effect of foor reflexology therapy on changes in blood pressure in people
with hypertension in the work area of Health Center of Kampung Dalam, East Pontianak,

Method: By Employing quasy experiment design with pre-test and post-test without control group.
Sampling 15 conducted through purposive sampling with 15 respondents. The research was analysed
using paired T-Test with the value (P<0,05).

Result: Most study respondents were elderlies at the age of >65 years old as much as 33%, and
wonien as much as 80%, most study level was senior high school as much as 53,3% and the most job
status was housewife, 65% The mean value of the systolic blood pressure before intervention way
147,07 and after the intervention was 84,27, The result of the paired T-Test showed the score of
P=0,000.



Conclusion: There ix an effect of the foot reflexology therapy on changes in blood pressure in people
with hypertension in the work area of Health Center of Kampunyg Dalam, East Pontianak.

Keywords: blood pressure, foot reflexology therapy

References: 37 (2006-2017)

PENDAHULUAN

Hipertenst dikenal juga dengan sebutan tekanan
darah tinggi. Hipertensi ini terjadi  apabila
peningkatun tekanan darah sistol dan diastol
140090 mmHg.
Hipertenst menjadi salah satu penyakit yang
sering dijumpui di Indonesia. Hipertensi dapat

secara  Konsisten  di  atas

menyerang berbagal Kalangan di masyarakat dan
tingkat sosial tinggi hingga meaengah kebawah.
Selain itu, memngkatnya usia pada seseorang
beresiko  untk menderita  hipertensi  akan
semakin  besar dan  karenn pengaruh  usia
sescorang terhadap kemunculan stres juga sering
tesjadi. '

Menurut data Warld Health Organization(WHO)
sekitar 17 juta jiwa penyebab kematian per tahun
nya adalah dani  penyakit kardiovaskular.
Hipertensi menjadi salah satu penyakit yang
menyebubkan komplikasi sekitar 9,4 juta jiwa
kemation di seluruh dunia setiap tahunnya.
Angkn prevalensi hipertenst tertinggi di dunia
berada di walayah Afrika sekitar 46%, sementara
di wilayah Amenka yuitu sekitar 35%. Prevalensi
Wilayah Asia Tenggarn penderita hipertens:
mencapai 36%. Persentusi penderita hipertensi
suat ini paling banyak di negara berkembang dan
pada di negarn maju. Wilaysh Asia Tenggara
merupakan  pegara-negarn yang  banyak
mengonsumsi  makanan  dengan  kadar  garam
yang tinggi yang mengakibatkan terjadinya

[

peningkatan tekanan darsh. Angka pendents
hipertensi di Asia tenggara dan tabun ke tahun
semakin meningkat. 4 Prevalensi  hipentensi
yang ada di Indonesin pads usia >18 tahun
sebesar 25.8%. Data Riset Keschatan dasar
(Riskesdas) whun 2013 penyakst hipertensi di
Kalimantan barat menduduki urutan ke tujuh dari
33 provinsi yaitu sekitar 28,3%.° Dinas keschatan
Provinsi  Kalimantan Barat  tahun 2016
menunjukkan  bahwa  hipertensi - menduduki
urutan ke tiga dan lima penyakit yang tertinggi
di provinsi Kalimantan Barat,® Data dari Dinas
Kesehatan Kota Pontianak tithun 2013, hipertensi
menduduki urutan ke empat dari 10 besar
penyakit  terbanyak  di Puskesmiz  Kota
Pontianak’, Sedangkan menurut Dinas Kesehatan
Kota Pontianak tahun 2016 urutan hipertensi
meningkat menjadi urutan ke dua dan 10 besar
angka penyakit terbanyak di Puskesmas Kota
Pontianok dan schanyak 40.146 orng yang
terkena hipertens:,”

Banyak faktor resiko yang menyebabkan tekanun
darash meningkat antara lain usia, keturunan,
kebiassan merokok, konsumsi garam berlebih,
kolesterol, stres, dan berat badan beriebih. Gejala
yang utama pada pendenita hipertensi  secara
umum sering terjudi yaitu sakit kepaln sampai ke
tengkuk bagian belakang dan tengkuk terasa
pegal’ Hipertensi i dapat  mengakibatkan

terjadinya  komplikasi terutama  puda  sistem



kardiovaskuler  seperti  stroke  dan  gagal
jantung.'",  Pedu  dilakukan usaba  untuk
menekannys dengan pengobatan yang tepat
schingga tekanan darah dapat terkontrol ke

tingkat yang normal."’

Seiring berkembangnya obat-ohatan
antithipertensi selain dapast menurunkan tekanan
darah obat hipertensi digunakan dengan jangka
waktu yang lama juga memiliki efek samping
yang cukup besar contohnya sakit kepala.vertigo,
angioedema, tmpoten dan  gangguan fungsi
ginjul** Salah satu alternatil yang tepat dalam
menurunkan tekanan darsh tanpa ketergantungan
obat dan efek sampingnya yaitu menggunakan
terapi non farmakologi." Penanganan dengan
terapi non farmakologi yang dapat menurunkan
tekanan darah pada penderita hipertensi bisa di
lakukan dengan berbagai cara yaitu: dengan
teknik mengurangi stress, penurunan berat badan,
mengurangi alkobol dan  rokok,
olahmga atau aktivitas fisik, akupresur serta

relaksasi, '

konsumsi

Salah satu teknik relaksasi yang dapat dijadikan
terapi alternatif untuk  hipertensi  adalah  pijut
refleksi kaki. Pyat refleksi kaki memberikan
manfaat yaitu mengurangi rasa sakit pada tubuh,
hisa juga mencegah berbagai macam penyakit.
Selwn ity meningkatkan daya tohun tubuh,
membantu mengatasi
migrain,
kronis, dan mengurangi ketergantungan terhadap
obat-obatan. Pijat refleksi ini ada teknik-tekmk
dasar yang sering dipaka  ymue  teknik
merambatkun ibu jar, memutar tangan dan kaki
pada satu titik, serta melakukan teknik menekan

stres, menngankan gejala
membantu - penyembuhan  penyakit

dan  menahan, Rangsangan-rangsangan  yang
diberikan berupa tekanan pada tangan dan kaki
i dapat memancarkan gelombang-gelombang
relaksasi ke seluruh tubuh.™

Berdosarkan  hasil  studi  pendshuluan  yang
didapatkan dari Dinas Kesehatan Kota Pontianak
dan  wawancara tenagn  keschatan di UPK
Puskesmas  Kampung Dalam  Kecamatan
Pontianak Timur bahwa puskesmas Kampung
Dalam termasuk salah satu puskesmas yang
banyak terdapat penderita penyakit hipertensi di
Kota Pontianak. Penderita  hipertensi  di
Puskesmas Kampung Dalam disebabkan karena
banyaknya  penderita  hipertensi  kurang
mengetahu penyakit hipertensi dan karaktenistik
masyarskatnya  yaitu penduduknya padat dan
masih dengan kondisi pola hidup vang kurang
baik akibatmya penyakit hipertensi banyak terjadi
di  Puskesmas Kampung Dalam. Penderita
hipertensi di wilayah kerja Puskesmas Kampung
Dalam berjumlsh 315 orung yang berkunjung di
bulan Januan 2017, Berdasarkan uraian diatas
peneliti ingn mengetahui apakah pijat refleksi
kaki dapat terjadi perubahan tekanan darah pada
penderita hipertensi. maka peneliti sangat tertarik
untuk meneliti “Pengaruh terapi pijat refleksi
kaki terhadap perubahan tekanan darah pada
penderita hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas
Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur™

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengun desain penelitian quasy eksperiment yang
menggunakan peadekatan pretest and posttest
without comtrol.'* Penelitian im dilakukan di
Puskesmas  Kampung Dalam  Kecamatan



Pontianak Timur mului tanggal 15-24 mei 2017, Tabel Distnbusi karakteristik responden

Sampel penelitian sebanyak 15 responden, = Karakteristik [ (%)
sia
Pengambilan sampel menggunakan purposive Dewasa akhir (36-45) 4 267
sampling sesuai kreteria inklusi dan eksklusi ~ Lem@aval (46-55) $ M
) ! ¢ 5 Lansia akhir (56-65) 2 133
yaitu responden dengan hipertensi derajat | dan Manula (>65) § 133
derajat 2, tidak memiliki luka bakar, wmor  pems ot %
maupun ganggren ditelapak kaki, dan tidak Laks-laki 3 20
mengalami  komplikasi disbetes mellitus  dan Tidak sckolsh 1 6.1
o i - Sb 2 133
penyakit ginjal.Instrumen yang digunakan untuk SMP 267
penelitian berupa alat tulis, lembar observasi dan SMA 8 533
Pekerjaan
alat ukur tekanan darah sphygnomanometer IRT 0 667
digital Tekanan darsh sistol dan diastol yang g;;m 3 11;’3
digunakan dari hasil pengukuran tekanan darah Total I_S 100
sebanyak satu Kali setiap hani selama tiga hari.
rata-rata tekanan darah sistol dan diastol

i X : Tabel Data tekanan darah sistol dan diastol
diperoleh dari hasil pengukuran hari pertama responden pada pretest dan posteest (n=15)

sumpai han ketiga dibagi tiga. Analisa data yang Derai Systole Dvastol

menggunakan frekuensi dan analisa bivariat  hipertensi — pro et Post  Prefest  Post

menggunakan uji T berpasangan untuk melihat 7T % J X J % J %
pengaruh terapn terhadap perubahan  tekanan  Nogmal 0 0 1 67 0O 0 6 40
dacili; Pre 320 8 33 10 667 6 40
hi .
Hipertensi 10 667 $ 333 2 133 2 133
derajat |
HASIL DAN PEMBAHASAN Hipetensi 2 133 1| 67 3 20 1| 67

Hasil penelitian yang telah dilakuken pada _deraitll
tanggal 15 sampa 24 mei 2017 dengan
melibatkan 15 responden yaitu sebagai berikut:

Berdasarkan hasil analisis dani tabel di atas
dapat dilihat bahwa derajat hipertensi nilas sistol
sebelum dan setelah yang tertinggi yaitu pada

ha T hipertensi derajat | sebanyak 66.7% (10 orang)
rajat | sebanyak 66, oran
Tabel dibawah menunjukkan bahwa mayoritas v 4
) ' » ) dan  prelipertensi  sehanysk  533% (8
pendenta hipertensi dalam penelitian ini berada X
orang).Sedangkan pada nilai diastol sebelum dan
pada umur manula >65 orang sebanyak 33.3% (5 e ; ;
. ) setelah yang tertinggi yaitu pada prehipertensi
orang), berjenis kelamin perempuan sebanyak )
sehanyak 66,7% (10 orang) dan didapatkan pada
80% (12 orang), sebagian besar berpendidikan : R
) derajat normal dan prehipertensi nilainya sama
SMA 533% (8 orang) dan memiliki status

sebesar 40% (6 orang).
pekerjaan ibu rumah tangga 66% (10 orang).



2, Analisa bivariat

Analisa bivariat digunakan untuk mengetahui
perbedann  tekanan  darah  pada  responden
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi terapi
pijat refleksi kaki, Uji yang digunakan adalah uji
T berpasungan. Adapun hasilnya dapat dilihat
pada wbel dibawah im.

Tabel Hasil uji pengaruh terapi pijat refleksi kaki
terthadap perubahan tekanan darah sebelum dan

menyatakin penderita hipertensi lebih banyak
didenta oleh kelompok umur 50-64 tahun
schanyak 47 orung (49%), faktor umur tidak
berhubungan dengan kejadian hipertensi,
tetapi  umur  50-64  tahun  memiliki
kemungkinan sebesar 1,178 kali lipat terjadi
hipertensi dibanding umur <50 tahun,"”

Penelitian  yang dilakukan Anggora dan
Nanang juoga menyatakan bahwi umur yang

sesudah  diberikan  intervensi  dengan
menggunakan uji T berpasangan (N=15) paling banyak menderita hipertensi >40 tahun
Variabel Mean = SD 55% I » . "
Smtol | Pre 14907=11001  91%9=16974  nooo Yty sebanyak 19 orang (55,9%)." Menurut
Post 13600412912 ,
Dastdl  Pre  BESTI504 2536270 oo  Dusian  mengaiakan  bahwa  adanya
ol 34:T7a8. 881 kecendrungan  peningkatan  prevalensi
nderita hipertensi adalah 0T,
Berdasarkan  tabel  dimtas  dapat = v - e
) ) berusia diatas 40 t Ry
disimpulkan bahwa hasil uji statistik dengan
menggunakan uji T berpasangan didupatkon nilat

p = 0,000, artinya ada perbedaan antara tekanan
darah sebelum dan sesudah intervensi terapi pijat
refleksi  kaki. Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh terapi pijat
refleksi kaki terhadap perubahan tekanan darah
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pada
pendenita hipertensi di wilayah kerja Puskesmas
Kampung Dalam Kecamatan Pontianak Timur,

PEMBAHASAN
Karukteristik Responden
1. Karakteristik responden berdasarkan usia
Hasil penelitian yang telah dilakukan
pada  penderita hipertenss i Puskesmas
Kampung Dalam  Kecamaatan  Pontianak
Timur didapatkan schagian besar pendenta
hipertensi  berdasarkan usia  berada pada
kategori manula (>65 tahun) sebanyak 33.3%.

Pepelitian  yang  dilakukan  Adhitomo

Menurut  teort dan Potter and  Perry
menyatakan peningkatan tekanan darah pada
orung dewasa akan meningkat sesuai usia
berhubungan dengan elastisitas pembuluh
darah yang menurun menyebabkun tekanan
darah lebih dan 140090 mmHg disebut
sebagai hipertensi dan meningkutkan nisiko
terjadinya penyakit vang berhubungan dengan
hipertensi

2. Karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin
Jenis kelamin terbanyak berjenis kelamin
perempuan dengan jumlah 12 orang (80%),
Penelitian dari Solechah menyutakan bahwa
terlindung dan penyakit

kardiovaskular  sebelum  memasuki - masa

waniti

menopause Karena adanya hormon estrogen
yang berperan dalam meningkatkan Kkadar
(HDL) dan ketikn wanita berumur 45-55
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tahun maka terjadi perubahan kuantitas pada
hormon secara alami.® Penclitian lain yang
dilakukan Juliantri bohwa mayoritas penderita
hipertensi  berjenis  kelumin  perempuan
sebanyak 10 orang (62.5%) yang didalam
tubuhnya memiliki hormon esterogen yang
semakin  berkurung  produksinya
pertambahan usia yang mengakibatkan sangat
rentun terhadap hipertensi.® Penelitian ini
juga dibuktikan menurut teori Sherwood pada
masa menopause menyebabkan kontrol aliran
darah  menjadi  tidak  stabil  yang
mengakibatkan  penurunan HDL dan
peningkatan LDL.™

saat

Karakteristik  responden  berdasarkan
pendidikan

Sebagian besar responden dalam penelinan
memiliki Pendidikan SMA sebanyak 8 orang
(53.3%). Peneliian yang dilakukan oleh
Ramadi menunjukkan bahwa sebagian besar
responden  berpendidikan  SMA  yaitu
schunyak 44 orung (58%) maka pendidikan
memiliki pengaruh pada penyakit seseorang
terutuma penyakit hipertensi karena semakin
tingg: pendidikan seseorang maka semakin
banyak informasi yang didapat tentang
penyakitnya
tekanan darah.™ Penelitian ini sesuai dengan
penelition Saleh yang menyastakan bahwa
pendidikan yang lebih tinggi  dapat
mempengaruhi kemampuan dan pengetahuan
seseorang dalam menerapkan prilaku hidup
sehit dan menjaga pola hidup agar tetap

dan bagaimana mengontrol

schat Menurut teori dan  Notoadmojo
pendidikan yaitu upaya dalam memberikan
pengetahuan sehingga dapat merubuh prilaku

positif dalam mengetahui penyakit hipertensi
dan meningkatkan upaya penceguhan dan
kekambuhan dulam terjadinya hipertensi,™

. Karakteristik  responden  berdasarkan

pekerjaan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
didapatkan  responden  terbanyak  yang
berstatus pekerjasn ibu rumah tangga yaitu
sebanyak 10 orang (66.7%). Penelition ini
didukung oleh penelitian Elvandari yang
memiliki  sebagian besar responden yang
merupakan ibu rumah tangga dengan jumlah
8 orang (50%). Penclitian luin yang
mendukung yaitu dani Ramadi menyatakan
fisik

cenderung mempunyai  frekuensi

kurangnya  aktivitas SeSe00rang
denyut
jantung vang lebih unggi sehingga otot
Jantung harus bekerja lebih keras pada setiap
kontraksi. Semakin keras dan senng otot
Jantung harus memompa maka semakin besar
pula tekanan yang dibebankan pada asteri. ™
Hal ini sejalan dengan teori duri Dalimartha
yang mengatakan pekerjman dilvar rumah
skan berpengaruh  kepada  aktifitas  fisik
seseorang  yang  terbukti  bahwa  ada
keterkaitan  antara  aktivitas  Kurang  aktif

dengan hipertensi.”

5, Tekanan Darah Sistol dan Diastol pada

Responden  Sebelum  dan Sesudah
Dilakukan Terapi Pijat Refleksi Kaki

Hasil penelitian ini berdasarkan nilai yang
sudah dirmta-ratakan tekanan darah sistol dan
diastol  sebelum  diberikan
menunjukkan  bahwa  dan
dengan nilai sistol mayoritas yaitu hipertensi

intervens:

15 responden



derajat T sebanyak 10 orang (66,7% ) dan nili
diastol mayoritas prehipertensi sebanyak 10
orang (66,7%). Nilsi mean distolik dan
diastolik sebelum yatn 14707 dan 88.67.
Sebagian  besar  responden
hipertensi disehubkan karena kuturunan, usia
dan stres, Seseorang vang memiliki orang tua
yang mempunydi riwayat hipertensi akan
berisiko dua kali lebih besar untuk mendenita
hipertensi yaitu dengan didapatkan 70-80%
kasus hipertensi esensinl dengan niwayat
hipertensi - didalam  kelvarga™  Tingginya
tekanan darah karena usia dibenarkan didalam
teori Potter and Perry yang menyatakan
semakin bertambahnys usia seseorang maka
semakin tmggt pula tekanan darahnya karena
adanya terjadi penurunan elastisitas pada
pembuluh darah. Stres menyebabkan tekanan
darah tinggi pada seseorang dikarenakan
sering mengalami  kegelisahan, ketakutan,
nyeri yang
mengakibatkan stimulasi  simpatis  dapat
meningkatkan frekuensi denyut jantung, curah

mengalami

dan  stres  emosional

jantung dan resistensi vascular.”

Sedangkan nilai yang sudah dirata-ratakan
tekanan darah sistol dan  diastol sesudsh
diberikan intervensi menunjukkan bahwa dari
15 responden dengan nilai sistol mayoritas
dengan derajat prehipestenst sebanyak 8 orung
(53,3%) dan nila diastol dengan derajat
normal  dan  prehipertensi  yaitu  masing-
masing sebanyak 6 orang (40%). Nilai mean
tekanan  darah sistol dan  diastol  setelah
intevenst yaitu 136,00 dan 84.27. Schagiun
besar dan responden mengutakan  bahwa
setelah  dilakukan intervensi pijat refleksi

kaki. mereka merasakan bahwa rasa tengang
pada tengkuk (leher bagian belukang) dan
pusing mereka berkurang, rasa pegal di badan
menjadi berkurang dan tidur bisa nyenyak
dimalam hari. Penclitian ini didukung oleh
penclition Rezky, Yesi dan Oswati yang
berjudul “pengaruh teraps prjat refleks: kaki
terhadap tekanan  darsh  pada  penderita
hiperiensi primer” yang mengatakan setelah
dilakukan terapi pijat refleksi kaki didapatkan
bahwa tekansn darah mengalami penurunan,
badan lebih ringan dan sakit kepala berkurang
karena pijat refleksi kaki merangsang pada
sistem  saraf simpatis  yang mengalami
penurunan aktivitas sehinggs mengakibatkan

nn

penurunan tekanan darah.

Pengaruh Terapi Pijat Refleksi Kaki Terhadap
Perubahan Tekanan Darah Pada Penderita
Hipertensi

Hasil penelitian ini terlihat bahwa ada pengaruh
diberikan intervensi pijut refleksi kaki terhadap
perubahan tekanan darsh  pada  pendenita
hipertensi di wilayah ke Puskesmas Kampung
Dalam Kecamatan Pontianak Timur. Setelah
dilakukan intervensi selami 3 hari berturut-turut
didapatkan rata-rats hasil tekanan darah sistol
sebelum 147,07 dan setelah intevensi 136,00,
Nilai mean tekanan darah diastol sebelum88,67
dan setelah intervens: 84,27, Terpadi penuruunan
tekanan darsh sebefum dan setelah diberikan
intervensi pada sistol sebesar 11, 7mmHg dan
diastol sebesar 4 dmmHg.

Hastl wj  hipotesss  dalam  peneliian  imi
menggunakan uji T berpasangan yang didapatkan
nilai P=0,000 yaitu {p<0,005) yang disimpulkan



bahwa terdapat perubahan  tekanan  darah
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi pijat
refleksi kaki. Adanya perbedaan nilai dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak
yang berarti ada pengaruh yang signifikan dan
bermakna dari pemberian intervensi terapi pijt
refleks: kaki pada pendenita hipertensi di wilayah
kerja Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan
Pontisnak Timur.

Hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Zunaidi, susi dan Tut bahwa ada perbedaan yang
signifikan antara terapi pijat refleksi koki dan
massage kaki terhadap perubahan tekanan darah
pads responden di  Klinik  Sehat  Hasta
Therapetika nilamnya sistol p Valiee=0,033 dan
diastol p Value= 0,017 Menurut nugroho, asrin
dan sarwono menyatakan pijat refleksi kaki lebih
efektif dalam menurunkan tekanan darah yang
telah dibuktikun dengan nilai mean rank pijst
refleksi kaki lebih tinggi yaitu nilai sistol
sebanyak 40,00 dan nilm diastol sebanyak 35,50,
sementara nilai mean rank hipnoterapi yaitu nilai
sistol sebanyak 21,00 dan nilai diastol 25,50,

Responden yang dilakukan pemijatan refleksi
kaki selama 30 menit dalam sehari selama 3 han
berturut-turut mengatakan bahwa gejala yang
muncul seperti rasa pusing kepala, tengkuk yang
tegang menjadi berkurang bahkan ada yang
hilung, rass pegal dan kebas dikaki berkurang
serta badan menjadi nleks setelah dilakukan
pemijatan refleksi kaki, Pijat refleksi kaki
dilakukan dengan teknik pemijatan dengan kedun
tangan di kedua kaki responden yang ada bagian
titkk refleksi di kaki, membelai lembut secara

terutur untuk mengurang: nyeri, membuat rileks
atau meningkatkan sirkulasi

Terapi pijat refleksi kaki mempunyai pengarub
secara langsung terhadap elastisitas  dinding
pembuluh darzh yaitu dengan dengan teknik
memanipulasi dan struktur jaringan lunak yang
dapat menenangkan serta mengurangi  stres
psikologis dengan meningkatkan hormon morpin
endogen seperti endorpin, enkefalin dan dinorfin
yang sekaligus menurunkan kadar hormon stres
seperti kortisol, norepinephrin dan dopamin i
dalam twbuh™* Aliran darah yang lancar ukan
meningkatkan sirkulasi darah yang membawa
nutrisi dan oksigen ke sel-sel tubuh tanps ada
hambatan serts memberikan efek relaksusi dun
kesegaran pada seluruh tubuh sehingga kondisi
tubuh seimbang. Hal ini pijat refleksi kaki juga
merangsang pada sisiem saraf simpatis yang
mengalami  penurunan  aktivitas  sehingga
mengakibatkan penurunan tekanan darah, ™

Penclition ini terdapat 1 responden yang
mengalami sedikit perubahan pada tekanan darah
yang dilihat dari hasil rata-rata nya setelah
dilakukan mtervensi nilai sistolnys  menurun
tetapi mla diastolnya meningkat sedikst seteluh 3
hari dilnkukan intervensi. Setelah dilakukan
pengkajian  penelii  mendapatkan  bahwa
responden memang masih merasakan  gejala
pusing dikepala yang dapat mempengarubi
kejadian nifai sistol yang sedikit meningkat. Nilai
diastol yang terjaci peningkatan ini masih dalam
rentang prehipertensi jadi tidak meningkat yang
cukup jauh dan sebelum dilakukan intervensi.
Selain  hal tersebut, responden mengatakan
bahwa setelah direfleksi kaki kepalanya yung



awalnyamemang pusing berkurang sedikit tetapi
masth mengeluhkan pusing.

Menorut  Palmer dan Willam  mengatakan
terjadinys peningkatan tekanan darah diastohik
lebih sering terjadi Karena hipertensi sekunder
(tekanan darah tinggi yang disebabkan kondisi
spesifik seperti penggunaan eksterogen, pinyakit
ginjal, kelehihan berat  badan, kelebihan
kolesterol, dan hipertensi yang berhubungan
dengan kehamilan stau  gestasional).  Kondisi
spesifik disini yaitu dikarenakan perubahan gaya
hidup vang buruk mengakibatkan terjadinya
peningkatan tekanan darah diastolik, Terapi pijat
refieksi  disini adalah bentuk wpaya dalam
menurunkan  tekanan  dorah karens  dapat
memiliki pengaruh pada peningkatan sirkulusi
durah  keseluruh tubuh yang efeknya dapat
merelaksasi secara fisik dan  psikis serta
menguriangi rasa sakit yang diakibakan dan
gejala hipertensi,”

Pepelitian  ini  didapatkan  responden  yang
kooperatif schingga  hasil  yang  didapatkan
peneliti penderita hipertensi setelah diberikan
intervensi tekanan  darah  bisa  menurunkan
tekanan darah sistol dan diastol, menurunkan
kadar hormon stres kortisol, membuat rasa rileks
pada tbuh schingga tekanan darah  dapat
menurun  dan - memperbwks  fungsi  tubuh
Penelitian ini menjadikan pengalaman, informasi
tambihan  bagi responden dan bisa dijadikan
salah satu terapi yang sangat baik bagi kesehatan
dun tidak menimbulkan komplikasi, oleh sebab
itu dengan menggunakan terapi pijat refleksi kaks
dupat dijadikan suatu terapi nonfarmakogi untuk

menurunkan  tekanan  darah pada  penderita
hipertensi.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahusan
pengarvh terapi pijat refleksi kaki terhadap
perubahan  tekanan  darah  pada  penderita
hipertensi diwilayah puskesmas kampung dalam
kecamatan  Pontianuk  timur.  maka  dapat
disimpulkan yaitu:

1. Mayoritas usia manula >65 sebanyak 33.3%,

lebih banyak berjenis kelamin perempuan

sebanyak 80%, berpendidikan SMA sebanyak

53.3%, status pekerjaan sebagian besar yaitu

Ibu Rumah Tangga schunyak 66,7%.

Nilui rata-rats tekanan darah sistol sebelum

dan setelah intevensi sebanyak 147,07 dan

136,00 sedangkan nilai mean tekanan darah

diastol sebelum dan setelah sebanyak 88,67

dan 84,27.

3. Adanya pengaruh terapi pijat refleksi kaki
efeknif dengan penurunan tekanan darah pada
penderita  hipertensi  di  wilayah  kerja
Puskesmas Kampung Dalam Kecamatan
Pontianak Timur,

I

Saran

Berdasarkan  penelitian  dan  pembahasan

mengen pengaruh terapi pyat refleks: kaki

terhadap perubahan tekanan dasah penderita

hipertensi di wiliayah puskesmas Kampung dalam

kecamatan Pontianak tmur, peneliti

menyampaikan beberapa sarun sebagai berikut:

1. Tesapi pijat refleksi kaki dapat menjadi teraps
mandiri yang mudah dilakukan, aman dan
tidak menimbulkan efek samping pada

ingin



2.

pendenta hipertensi atau tekanan darah tingg
dalam mengontrol tekanan darah dan bisa
dilukukan secara rutin maupun dalam jangka
waktu yang panjang.

Penelitiun i dapat  dipergunakan sebagai
bahan dan  masukan  dalam  penelitian
selanjutnya terkait dengan pengaruh terapi
pijat refleksi kaki terhadap perubahan tekanan
darah pada penderita hipertensi dan lebih
memperhatikan faktor apa saja yang membuat
penelitian menjadi bias.
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ABSTRACT

The results of the report on the health recording system for the elderly in Batam City i 2018 with the
most hypertension sufferers are in the Sei Langkai Health Center area with a total of 4,863 people, This
study was 10 determine whether there was an effect of foot reflexology therapy m the elderly with The
type of design n this study was the Quasi Experimental method vsing the Onegroup Pretest-Postest
Design. The sample used in this study amounted to 15 eldesly people who have hypertension, The
sampling technigue used purposive sampling. This rescarch was conducted on 20 June August 2020 in the
Sei Langkai Community Health Center, Batam City. The research results were analyzed using paired t-
test. The result showed that the systolic and diastolic blood pressure pre test und post test obtained a valoe
of 0,000 (<0,05) based on this it can be concluded that there is a significant effect on Foot Reflexology on
reducing blood pressure in the ekderly. It is hoped that the elderly can maintain a healthy lifestyle and do
light exercise to avoid an increase im blood pressare.

Keywords: blood pressure; elderly: foot reflexology

First Recelved Revised Accepted
18 August 2020 28 August 2020 28 September2020
Final Proofl Received Published
08 November 2020 20 November 2020
How to cite (in APA style)

Erda, R, Tamarn, F, Yoou, T., & Yunaspi, D. (2020). The Effect of Foot Reflection Massage on
Hypertension 10 Elderly Batam City. Indonesian Jowmal of Global Health Research, 2(3), 343-350,
hutps:/idoiorg/ 10,3728 V/ijghe.v2i4. 247

INTRODUCTION

Elderly or aging is a condition that occurs in human life. Getting old is a natural
process, which means that a person has gone through three stages of life, namely
children, adults and old people. These three stages are different both biologically and
psychologically. Entering old age means experiencing setbacks, such as physical
deterioration, which is characterized by sagging skin, gray hair, tooth loss, hearing loss,
deteriorating vision, slow movement and disproportionate body figures, According to
WHO (2018) around the world around 972 million people or 26.4% of people
worldwide have hypertension. In Indonesia, the incidence of hypertension in the elderly
is projected to be 14,142 people (Kemenkes R, 2018). Based on the data above, it was
found that the highest number of elderly people with hypertension was in the Sei
Langkai heaith center area with a total of 13,682 people 76% (Profile of Batam City
Health Office, 2018). Hypertension or high blood pressure is a condition when blood
pressure is at a value above 130/80 mmHg or more. Factors that influence the
occurrence of hypertension are genetics, gender, age, obesity, consuming excessive salt
and drinking alcohol. This condition can be dangerous, because the heart is forced to
pump blood harder throughout the body (Aspiani. 2014). This study aims to determine

343



Indonesian Journal of Global Health Research, Vol 2 No 4, November 2020, pp. 343-350
Global Health Science Group

the effect of foot reflexology in the work area of Puskesmas Seilangkai Kota Batam in
2020.

METHOD

The type of design in this study is the Quasi Experiment method using the Onegroup
Pretest-Postest Design, The selection of research subjects was not done randomly,
namely by using inclusion and exclusion criteria. Before being given treatment to the
group, an initial measurement (prestest) was carried out to determine the ability or
initial value of the respondent before being given treatment, then the experimental
group was intervened. After some time, @ posttest was carried out in the group (Setiadi,
2007). The sample used in this study amounted to 15 elderly people who have
hypertension, The sampling technique used purposive sampling, This research was
conducted on 20 June August 2020 in the Sei Langkai Community Health Center,
Batam City, The research results were analyzed using paired t-test.

RESULTS
Table 1.

Frequency Distribution of Elderly Characteristics based on gender of respondents
in the work area of Puskesmas Sei Langkai Batam City in 2020

Age n Frekuensi (%)
Male R 26,7
Female 1 733
Total 15 100,0
Based on

table 4.1, it is known that the elderly in the work area of the Sei Langkai Community
Health Center are mostly female, amounting to 11 people (73.3%).

distribution of the frequency of smoking in the elderly
Table 4.2

Frequency Distribution of Elderly Characteristics based on smoking habits of
respondents in the working area of the Puskesmas

Smoking habits n Frekuensi(%)
Smoking 3 20,0
No smoking 12 80,0
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Sei  Total 15 100,0

Langkai Batam City in 2020

Based on table 4.2, it is known that the elderly in the work area of the Sei Langkai
Community Health Center mostly do not have a smoking habit as many as 12 people
(80.0%).

Distribution of the frequency of exercise habits among the elderly
Table 4.3

Frequency Distribution of Elderly Characteristics based on the respondents’
exercise habits in the work area of the Sei Langkai Health Center, Batam City in

2020
Exercise habits n Frekuensi(%)
Yes 4 26,7
No 11 733
Total 15 100,0

Based on table 4.3 it is known that the elderly in the work area of the Sei Langkai
Community Health Center mostly do not have the habit of exercising as many as |1
people (73.3%)

4.3.1 Univariate Analysis
Table 4.4

Distribution of blood pressure characteristics foot reflection in the elderly in the
work area of the Sei Langkai Health Center, Batam City in 2020
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blood presure Frequency Valid Cumulative
(%) percent percent
::s“‘ Blood pressure does not 3 200 384
dr
wble T
44 Blood pressure drops 12 80,0 61,6
before

being given the foot reflexology intervention, it can be seen that the elderly who
experience blood pressure drops by 12 people (80,0)%.

table 4.7

The mean value of blood pressure levels in the elderly before and after giving foot
reflexology (post-test) in the elderlyin the working area of the Sei Langkai City

Health Center Batam in 2020

Blood presure Mean N Std.deviation
TD sistol pre 163,78 15 14,939 d"‘”‘
on
TD sistol post 158,70 15 12,270 table
4.7
TD diastol pre 91,41 15 8,390 befor
TD diastol post 88,96 15 6019 o 8
givin

¢ foot reflexology the average value of blood pressure in the elderly is the mean value
of systole before 163.78 with a std.deviation of 14.939 after the intervention, the mean
value of systole is 158,70 with an average std.deviation of 12.270, -The mean diastole
before 91.41 with std.deviation 8.390 and the mean diastole after being 88.96 with
std.deviation 6.019.

3.2.1.1 Normality test

Table 4.8

Wilxocon blood pressure test results before and after the foot reflexology
intervention to decrease blood pressure in the work area of the Sei Langkai Health
Center, Batam City in 2020

(p-value <0.05)
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Blood presure Z P-
Based g ko on
table Sistol diastol pre test dan -3,508 0.00 48 as
a whole
it can post test be
seen that

the pretest and posttest systolic and diastolic blood pressure shows a p-value> 0,05, it
can be concluded that the data is normally distributed.

Table 4.9

Overview of blood pressure before and after the Foot Reflexology intervention to
reduce blood pressure in the work area of the Sei Langkai Health Center Batam
City in 2020

{n =15 p value <0.05)

Blood preasure  Mean  Selisih P value r r

Blood preasure 163,78 5,08
pre

Blood preasure 158,70 245

6 79
post 000 61 3

Based on table 4.9 there is a significant difference between before and after the
intervention on foot reflexology with the difference in mean pre 5.08 and post 2.45.
With a significance p value (00 {<0.05).

The table above shows the correlation level of 61.6, meaning that the foot reflexology
intervention contributed to the effect of 61.6.

DISCUSSION

Based on the results of this study, it is evident that the effect of foot reflexology on the
reduction of blood pressure is significant, there is a significant difference between
before and after the intervention on foot reflexology with the difference in the mean pre
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5.08 and post 2.45. With a significance p value, 000 (<0.05). shows a comelation level
of 61.6 means that the foot reflexology intervention contributes to the effect of 61.6
Based on the research results, it can be seen that the bivariate test results using the t-test
obtained a p-value of (.00, which means that if the p value is> (.05, the data is normally
distributed. Based on this, it can be concluded that there is a significant effect on Foot
Reflexology on reducing blood pressure in the elderly.

According to theory, the description of the average value of blood pressure after being
given foot reflexology therapy intervention in the elderly experienced a decrease in
blood pressure on the second day, from 153.3 mmHg to 143.3 mmHg (Aspiana N,
2015).

The reflexology activity carried out by researchers regularly for 3 times a week for 3
weeks with a minimum duration of 10 minutes showed a decrease in systolic and
diastolic blood pressure on the third day after the intervention, from 170/110 mmHg to
160/90 mmHg.

The results of this study are the same as that of Sari (2012) entitled The Effectiveness of
Foot Massage on Lowering Blood Pressure in Hypertension Patients in XI Hamlet,
Buntu Bedimbar Village, Tanjung Morawa District, Deli Serdang Regency before the
blood pressure treatment was 173 mmHg and after treatment 148 mmHg with a value
<0, 00 which means this indicates that there is a significant effect on reducing blood
pressure in the elderly.

The results of the study are in line with that carried out by Maulana (2010) with the
results of the study showing that there is an effect on foot massage with the incidence of
hypertension in the Guntur Health Center, Demak Regency. The mean value of systolic
blood pressure before 147.07 and after intervention was 136,00, The mean diastolic
blood pressure before 88.67 and after the intervention was 84.27. The paired T test
results showed that the value of P value = 0.00001 indicates that there is a significant
effect on reducing blood pressure in the elderly.

The factors that cause high blood pressure sufferers in the Puskesmas Sei langkai are
consuming foods that contain salt and rarely exercising.

Hypertension 1§ a disease whose symptoms are not obvious and must be watched out for
and need to be treated as early as possible. Handling of hypertension can be done by
pharmacological and non-pharmacological ways, one of which is the Foot Reflexology
massage therapy (Schimd, 2015.) Reflexology is a method of massaging certain points
on the feet. Reflexology has basic techmiques that are often used, namely: the technique
of propagating the thumb, rotating the hands and feet at one point, and doing pressing
and holding techniques. The stimuli that are given in the form of pressure on the hands
and feet can send waves of relaxation throughout the body. Several studies have proven
that non-pharmacological treatment is an alternative intervention that does not cause
any risk or prolonged side effects (Gunawan, 2015),

According to theory, foot reflexology is very influential in decreasing blood pressure in
the elderly, after the massage was carried out in the elderly, in addition to decreasing
blood pressure. almost all respondents said they felt soundly while sleeping this was
because the stimulation provided was able to increase blood flow and body fluids, the
result was circulation. distribution of nutrients and oxygen to body cells becomes
smooth without any obstacles. Smooth blood circulation will provide a relaxing and
refreshing effect on the body, so that the body experiences a balanced condition { Wijaya
Kusuma, 2006).
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In addition 1o Foot Reflexology therapy, the treatment that can be given to elderly
people with hypertension in order to maintain fitness and be able to carry out daily
activities. the elderly need to do physical exercise such as sports. Physical activity
training is very important for the elderly to maintain health, maintain the ability to do
ADL, and improve the quality of life (Sonza, et 2l.2020) and avoiding smoking are
things that can be done to reduce high blood pressure. Some of the sources of
information above, the researchers concluded that reflexology techniques had a big
effect on reducing blood pressure in elderly people with hypertension.

CONCLUSION

There is a significant difference between before and after the intervention on foot
reflexology with the difference in the mean pre 5.08 and post 2.45. With a significance
p value. 000 (<0.05). shows a correlation level of 61.6 means that the foot reflexology
intervention contributes to the effect of 61.6.
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PENGARUH TERAPI PLJIAT REFLEKSI KAKI TERHADAP TEKANAN
DARAH PADA PENDERITA HIPERTENSI PRIMER

STIKES Aisyivah Surakarta
Sri Hartutik, Kanthi Suratih
Ners_Tuttyayshoo,com

ABSTRAK

Hipertensi atau penyakit tekanan darah tinggi merupakan swatu gangguan pada pembuluh
darah yang mengakibatkan penurunan suplat oksigen dan nutrisi. Penvakit imt menjadi salah satu
masalah utama dalam dunia kesehatan masyarakat di Indonesia maupun dunia. Menurut catatan
Badan Kesehatan Dunia WHO 2011 ada | milyar orang didunia menderita hipertensi dan 2/3 di
antaranya berada dinegara berkembang. Diperkirakan sekitar 80% kenatkan kasus hipertenst
terutama terjadi di negara berkembang pada tahun 2025 dari Jumlah total 639 juta di tahun
2000. Jumlah tmi diperkirakan memngkat menjadi 1,15 miliar kasus ditahun 2025 Penelitian
im menggunakan meiode Quasy Eskperiment dengan desain penelitian yang digunakan adalah
pre-postest control ane group designPopulasi pada penelitian ini adalah lansia yang tinggal
di Panti Wredha Pajang Surakarta sebanyak 74 orang. Sampel dalam penelitian it sejumlah
11 orang wuntik masing-masing kelompok intervensi dan kelompok kontrol, sehingga jumlah
keseluruhan sampel adalah 22 responden.

Hasil penelitian menunjukkamyi Mamn Whitney untuk pengaruh terapi pijat vefleksi kaki terhadap
tekanan darah pada penderita hipertensi primer sesudah diberikan periakuan (post test) p value
(0.000 < 0.05) ada perbedaan tekanan darah pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
sesudah diberikan perlakuan terapi pijat reflekst kaki.

Terapi pijat refleks: sebagat salah satu terapi komplementer diharapkan mampu untukdiaplikasikan
perawat dalam menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi.

Kata kunci: pyat reflekst kaki, hipertens

ABSTRACT

Hypertension or high blood pressure disease is a disorder of the blood vessels resulting in
decreased oxygen supply and nutrienis. This disease becomes one of the main problems in the
world of public health in Indonesia and the world. According to World Health Organization WHO
2011 records there are 1 billion people tn the world suffering from hypertension and 2/3 are in
developing countries. An estimated 80% rise in hypertension cases occurs mainly in developing
countries by 2025 from a total of 639 million in 2000. This number is estimated to increase to
1.15 billion cases by 2025. This study uses the Quasy Eskperiment method with pre- -posiest
control one group design The population in this study is elderly living in Panti Wredha Pajang
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Surakarta as many as 74 people. The sample in this study is 11 people for each intervention
group and control group, so the total sample is 22 respondents.

The results showed that Mann Whitney test for the influence of foot reflexology therapy on blood
pressure in patients with primary hypertension after treatment (post test) p value (0,000 <0,05)
there was difference of blood pressure in treatment group and control group after treatment of
Joot reflection therapy.

Reflexology therapy as one of the complementary therapies is expected 10 be applied by nurses
in lowering blood pressure in hypertensive patients.

Keywords: foot reflexology massage, hypertension

A. PENDAHULUAN 639 juta di tahun 2000 Jumlah imi diperkirakan
meningkat menjadi 1,15 miliar kasus ditahun
2025 (Ardiansyah ,2012)

Hipertenst adalah dimana tekanan darah
yang bersifat abnormal dan diukur paling tidak
pada tiga kesempatan vang berbeda Apabila Dalam penelitian yang dilakukan oleh
seseorang dianggap mengalami hipertensi  AnWar R (2014) sepertiga dari populasi orang
dimana tekanan darahnya lebth dari 140/90 dewasa di Asia Tenggara termasuk Indonesia
mmhg (Ardiansyah,2012). memiliki tekanan darah tinggi Hipertensi
i playikicadoan i penyebab kematian nomor 3 setelah stroke
SR B N SadaEABRD dan tuberkulosis, yakni mencapar 6,7%
darah yang mengakibatkanpenurunan suplai
oksigen dan nutrisi{ Pudiastuti, 2013) Penyakit
ini menjadi salah satu masalah utama dalam

dan populasi kematian pada semua umur di
Indonesia Prevalens: hipertensi di Indonesia
mencapar 31,7 % dari populasi usia 18
tahun keatas Dari jumlah itu, 60% penderita

dunia kesehatan masvarakat di Indonesia
hipertensi mengalami komplikasi stroke

Sedang sisanya mengalami penyakit ginjal,
gagal ginjal, dan kebutaan (Tnivanto,2014)

maupun dunia. Menurut catatan Badan
Kesehatan Dunia WHO 2011 ada 1 mulyar
orang didunia menderita hipertens: dan 2/3

di anataranya berada dinegara berkembang Menurut Riskesdas (2013), prevalensi
Diperkirakan sekitar 80% kenaikan kasus  Mipertensi di Indonesia adalah sebesar 25.8%

hipertensi terutama terjadi di negara B¢rdasarkan data dinas keschatan provinsi

berkembang pada tahun 2025 dari Jumlahtotal ~ JaWa tengah (2015) prevalens: hipertensi
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disurakarta adalah sebesar 1847 % Untuk
Jumlah hipertensi ensenstal disurakarta tahun
2014 adalah 62 252 kasus (provil kesehatan
provinsi jawa tengah tahun, 2015)

Hipertens: dapat dibedakan menjadidua
kelompok, vaitu hipertensi primer dansekunder.
90% dari semua kasus hipertensiadalah
pnmer Tidak ada penyebab yang jelastentang
hipertenst primer, namun adabeberapa teori
yang menunjukkan bahwafaktor genetik
dan perubahan hormon bisamenjadi fakor
pendukung. Hipertensisekunder merupakan
hipertensi yangdiakibatkan oleh penyakit
tertentu (Baradero,Dayrit & Siswadi, 2008)

Komplikas: hipertensi meningkatsetiap
tahunnya WHO pada tahun 2013 menyebutkan
bahwa di dunia terdapat 17 000orang per tahun
meninggal akibat penyakitkardiovaskuler
dimana 9 400 orangdiantaranya disebabkan
oleh komplikas: darihipertens:. Prevalensi
hipertensi dunia mencapai 29 2% pada laki-
laki dan 24 8% pada perempuan (WHO, 2013)
Prevalensi hipertensi ini akan terus meningkat
dan diprediksi pada tahun 2025 sebanyak 29
% orang dewasa di seluruh dunia mendenta
hipertensi (Kemenkes RI, 2013) Di Indonesia
sendiri, survey Kesehatan Rumah Tangga
Departemen Kesehatan RI 2013 menyebutkan

134 Pengaruh Terap: Pyat Refleks:

sekitar 16-31% dan populas: masyaraka
Indonesta di berbagai provinsi menderita

hipertensi (Riskesdas RI, 2013)

Pengobatan hipertensi dapat dilakukan
secara farmakologss dan non farmakologss.
Pengobatan farmakologis merupakan
pengobatan dengan menggunakan obat-
obatanyang dapat membantu menurunkan
sertamenstabilkan tekanan darah Pengobatan
farmakologis memilikt efek samping yaitu
dapat memperburuk keadaan penyakit atau
efek fatal lainnya Hal ini dikarenakan respon
terhadap suatu jenis obat pada setiap orang
berbeda Efek samping yang mungkin timbul
adalah sakit kepala, pusing, lemas dan mual
(Susilo & Wulandari, 2011)

Dalam penclitian (Finansari dkk,2014)
hipertensi dan komplikasinya dapat
diminimalkan dengan penatalaksanaan
menggunakan farmakologi yaitu dengan
minum obat secara teratur atau menggunakan
non-farmaklogs yaitu kepatuhan menjalankan
dict, menurunkan berat badan. rajin
berolahraga, mengurangi konsumsi garam, diet
rendah lemak, rendah kolestrol. Pendekatan
nonfarmakologis yang dapat mengurangi
hipertensi adalah akupresur, ramuan cina,

terapi herbal, relaksasi nafas dalam, aroma



terap, terapi music klasik, meditasi dan pyjat
(Andri & Sulistyarini,2015) Pengobatan
non farmakologis dapat digunakan sebagai
pelengkap untuk mendapatkan efek pengobatan
pada saat obat anti hipertens: diberikan
(Dalimartha, Purnama, Sutarina, Mahendra &
Darmawan, 2008)

Pijat refleks) adalah suatu praktik
memijat titik-titik tertentu pada tangan dan
kaki Manfaat pyat refleksi untuk kesehatan
sudah tidak perlu diragukan lagi Salah satu
khasiatnya vang paling populer adalah untuk
mengurangi rasa sakit pada tubub. Manfaat
lainnya adalah mencegah berbagai penyakit,
meningkatkan daya tahan tubuh, membantu
mengatasi stress, meringankan gejala
migrain, membantu penyembuhan penyakit
kroms, dan mengurangi ketergantungan
terhadap obatobatan (Wahyuni, 2014) Hasil
penelitian ini diperkuat oleh Nugroho (2012),
menunjukkan bahwa piat reflekst kaki
lebih efekuf dibanding hipnoterapi dalam
menurunkan tekanan darah

Studi Pendahuluan dilakukan pada tanggal
20 Januari 2017 di Panti Wredha Pajang
Surakarta Jumlah lansia yang tinggal di Panti
sebanyak 74 lansia, dengan jumiah penderita
hipertensi sebanyak 27 lansia dengan tekanan

GASTER Vol. XV No. 2 Agustus 2017

darah rata-rata diatas 140/90 mmHg. Melalu
wawancara terhadap 15 orang penderita
hipertensi mengatakan mengalami pusing
Hasil wawancara menunjukkan bahwa & orang
pendenita hipertenst belum mengetahw pijat
refleksi dapat menurunkan tekanan darah, dan
sisanya pernah melakukan pijat refleks: lalu
kemudian berhenti Berdasarkan penjelasan
diatas. peneliti ingin mengetahui apakah pijat
refiekst dapat menurunkan tekanan darah pada
penderita hipertensi. Peneliti sangat tertanik
untuk meneliti “Pengaruh terapi prjat refleksi
kaki terhadap tekanan darah pada penderita

hipertensi primer™

B. METODE DAN BAHAN

Jenis penelitian in1 adalah Quasy
Eskperiment dengan desain penelitian yang
digunakan adalah pre-postestcontrol one
group design. Desain ini digunakan untuk
membandingkan hasil intervensi dua kelompok
vaitu kelompok intervensi dan kelompok
kontrol, tetapi pemilihan kedua kelompok ini
tidak menggunakan teknik acak

Populasi pada penelitian ini adalah lansia
yang tinggal di Panti Wredha Pajang Surakarta
scbanyak 74 orang Sampel yang diptiih
pada penelitian 1m adalah yang memenuhi
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kntera inklusi vang telah ditetapkan sebagai
subjek penelitian Sampel dalam penelitian
ini sejumlah |1 orang untuk masing-masing
kelompok intervens: dan kelompok kontrol,
schingga jumlah keseluruban sampel adalah
22 responden

Variable bebas dalam penelitian ini adalsh
terap pijat refleksi kaki sedangkan vaniabel
terikatnya adalah hipertensi Analisa dalam
penelitian int adalah untuk menganalisis
hubungan dua vanabel dengan menggunakan
Kolmogorov Smirnov. Analisa bivariat data
terhadap hasil pre test dan post test kelompok
perlakuan maupun kelompok Kontrol
menggunakan uji Hilcoxon. Untuk menganalisa
perbedaan pengarub terapi pijat refleksi
kaki terhadap tekanan darah pada penderita
hipertensiprimerpada kelompok perlakuan
dan kelompok kontrol sebelum dansesudah
diberikan perlakuanmenggunakanuyi Mann

Whitney.

C. HASIL PENELITIAN

| Distribusi tekanan darah sebelum
dilakukan terapi pijat refleksi kaki pada
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol
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Tabel  Distribusi frekuensi tekanan darah
sebelum diberikan perlakuan (pre
rest)

Ukuran Kelumpok Kelompok
% kentrel rlakuan
o
F % 1 %
(mmHg)
1 <120 dan <80 Normal 0o o o0 o
2 120«139dan  Pre o 0 o o0
$0-89 Hipertens:
3 140-159dan  Hipertenst 11 1O 11 100
90-59 derajut 1
4 > 1%dan Hipertenst 0 O 0 0
> 100 derajat 11

Toral 11100 11 10

Berdasarkan tabel menunjukkan sehelum

diber: diberikan perlakuan (terapi pijat
refleksi kaki), kedua kelompok rata-rata
dengan hipertensi derajat| Rata-rata tekanan
darah untuk kelompok perlakuan 154.5/94, 1
mmHg dan rata-rata tekanan darah untuk
kelompok koatrol 153.694.5 mmHg

o

Distribusi tekanan darah setelah dilakukan
terapi prjat refleksi kaki pada kelompok

perlakuan dan kelompok kontrol
Tabel Distribusi frekuenst berdasarkan
tekanan darah sesudah diberikan
perlakuan (post test)
Ukuran Kelompok Kelompok
Ng 'ekaman kentrel  perlakuan
T dara F % (%
(mmlig)
1 <120 dan <80 Normal O 0 2 182
2 12-139dan  Pre
§0-89 Hipeneasi © ¢ 6 3
3 140139 dan  Hipertensi
90.99 demut 1100 3 273
4 >1%0dan Hipertensi PRI
> 10 derajat 11
Total TF 11T 100 100




Sesudah diberikan terapi pijat
refleksi kaki pada kelompok perlakuan 2
responden (18,2%) dengan tekanan darah
kategori normal dan 6 responden (54,5%)
tekanan darah kategon pre hipertensi dan 3
responden (27,3%) tekanan darah kategori
hipertenst derajat 1 Sedangkan untuk
kelompok kontrol hasil test akhir semua
hipertensi derajat | Rata-rata tekanan
darah untuk kelompok perfakuan 1286800
mmHg dan rata-rata tekanan darah untuk
kelompok kontrol 152,3/92,3 mmHg
. Analisa perbedaan perubahan tekanan
darah pada kelompok eksperimen dan
kelompok control
a. Uji Wilcoxon

1) Predan Post test Untuk Kelompok

Kontrol

Uji wilcoxon digunakan
untuk mengetahur perbedaan
tekanan darah sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan

untuk masing-masing kelompok,

adapun hasil uj sebagai berikut:

Tabel  Hasil Uji Wilcoxon Kelompok

Kontrol

Sistale
reeats 7, pvalue  Relerangan

PreTest 1536 1342 0,180  Ho

duerima

Poxt Test 1523
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Diastole
rerata 1 povoliee  Kelerangan

PreTest 945 1663 0102 Ho
Post Tess 923

ditesima

Hasil perhitungan wilcoxon
untuk pengaruh terapi pijat refleks:
kaki terhadap tekanan darah
pada penderita hipertensi primer
kelompok kontrol diperoleh nilai
Zpue Sebesar 1,342, sedangkan
=z, Sebesar 1,96 dap p (0,180
> 0,05), karena =, (1,342)
<z (1,96) maka Ho ditenima
dan Ha ditolak, artinya tidak
adaperbedaan tekanan darah
{Sistole) sebelum dan sesudah
pada kelompok kontrol

Hasil perhitungan wilcaxon
untuk pengaruh terapi pijat re-
ficksi kaki terhadap tekanan
darah pada penderita hipertenss
primerkelompok kontrol diper-
oleh nilai =, sebesar 1,663,
sedangkan =, sebesar 1,96 dap
p (0,102 > 0,03), karena =,
(1.663) <z, (1,96) maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya
tidak adaperbedaan tekanan darah
(diastole) sebelum dan sesudah
pada kelompok kontrol
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2) Predan Post test Untuk Kelompok
Perlakuan
Uji welcoxon digunakan untuk
mengetahur perbedaan tekanan
darah sebelum dan sesudah
dibertkan periakuan untuk masing-
masing kelompok, adapun hasil uji
sebagai berikut:

Tabel  Hasil Uy Wilcoxon Kelompok
Perfakuan

Sistole
rerata 2, pvaluve  Keterangan
Prelest 1846 2947 0003  Hoditolak
Post Test 1286

Diastole
rerata B p-value  Keterangan
PreTest 941 2274 0006 Ho ditolak
Post Text 800

Hasil perhitungan wilcoxon
untuk pengaruh terapi pijat refleksi
kaki terhadap tekanan darah
pada pendenta hipertensi primer
kelompok perlakuan diperoleh
nilar =, sebesar 2,947,
sedangkan =, scbesar 1,96 dap
p (0,003 < 0,05), karena =,
(2,947) >z, (1.96) maka Ho
ditolak dan Ha diterima, artinya
adaperbedaan tekanan darah

(Sistole) sebelum dan sesudah
pada kelompok perlakuan.
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Hasil perhitungan wilcoxon
untuk pengaruh terapi pijat refleksi
kaki terhadap tekanan darah
pada pendenta hipertensi primer
kelompok kontrol diperoleh nilai
T Sebesar 2,274, sedangkan
Z o Sebesar 196 dap p (0,0006
< 0,05), karena z,, - (2,274) >
T (1.96) maka Ho diterima dan
Ha ditolak. artinya adaperbedaan
tekanan darah (diastole) sebelum
dan sesudah pada kelompok

perlakuan

3 Uji Mann Whitney

Tabel  Hasil Uyt Mann Wiiney Sebelum dan
sesudah Perlakuan (Sistole)
Pre Test
Kelompok rerata Keterangan
pwalue
Prelest 1536 0424 0672  Hoddeama
Post Test 1545
rerata Rest T Keterangan
z,  p-value

Pre Test 1532 0000 Ho ditolak

Poxt Test 1286

4,101

Hasil perhitunganuji Mann Whitney
untuk pengaruh terapi pijat refleksi kaki
terhadap tekanan darah pada penderita
hipertensi primer sebelum diberikan
perlakuan(test awal) diperoleh milas =,
sebesar (0,424, sedangkan =, sebesar
1,96 dan p value (0,672 > 0,05) , karena



Zanne (0,424) <z, (1,96) maka Ho
diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
ada perbedaan tekanan darah (sistole)
pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol sebelum diberikan perlakuan
Hasil ini menunjukkan kondisi awal
tekanan darah sebelum perlakuan pada
kedua kelompok sama artinya Kedua
kelompok sebelum perlakuan dengan
kondisi awal setara atau asas kesetaraan
terpenuhi

Hasil perhitungan uji Mann Whitney
untuk pengaruhpengaruh terapt pijat
refleks: kaki terhadap tekanan darah
pada penderita hipertens: primer sesudah
diberikan perlakuan (post test) diperoleh
nilai =, sebesar 4 101, sedangkan
Zpeg Sebesar 1,96 serta p value (0,000 <
0.05), karena =, (4.101)>=,,__ (1.96)
maka Ho ditolak Haditerima, artinya
ada perbedaan tekanan darah (diastole)
pada kelompok perlakuan dan kelompok
kontrol sesudah diberikan perlakuanterap

pijat reflekss kaki
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Tabel  Hasil Up Mann Whiney Sebelum dan
sesudah Perlakuan (Diastole)

Pre Test

Kelompok rerata Keterangan
- p-valie

Kontrol %45 0228 0820 Hodierima
Perlakuan 841

Post Test <

rerata poabie Keterangan

Kontrol 923 3443 0001  Hoditolak
Perlakuan  80.0

Hasil perhitunganuji Mann Whitney
untuk pengaruh terapi pijat refleksi kaki
terhadap tekanan darah pada penderita
hipertenst primer sebelum diberikan
perlakuan(test awal) diperoleh nilas
Sy Stbesar 0228, sedangkan =,
sebesar 1,96 dan p value (0,228 > 0,05) ,
Zramg (0.424) <z, (1,96) maka
Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak
ada perbedaan tekanan darah (diastole)

pada kelompok perlakuan dan kelompok

karena

kontrol sebelum diberikan perlakuan
Hasil ini menunjukkan kondisi awal
tekanan darah sebelum perlakuan pada
kedua kelompok sama artinya kedua
kelompok sebelum perlakuan dengan
kondisi awal setara atau asas kesetaraan

terpenuhi

Hasil perhitungan uji Mann Whitney
untuk pengaruh terapt pijat refleksi kaki
terhadap tekanan darah pada penderita
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hipertensi primer sesudah diberikan
perlakuan (post test) diperoleh mla =,
schesar 3,443, sedangkan =, , sebesar
1,96 serta p value (0,001 < 0,05), karena
Thare (3:443) >z, (1,96) maka Ho
ditolak Haditerima, artinya ada perbedaan
tekanan darah (diastole) pada kelompok
periakuan dan kelompok kontrol sesudah
diberikan perlokuan terapt pijat refleksi
kaki

PEMBAHASAN

Tekanan Darah Sebelum dilakukan
terapr piat refleksi kaki pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol

Hasil penelitian menunjukkan sebelum
diberikan perlakuan (senam hipertensi),
rata-rata dengan hipertensi derajat |
Rata-rata tekanan darah untuk kelompok
perlakuan 154,5/94,1 mmHg dan rate-rata
tekanan darah untuk kelompok kontrol
153,6/94.5 mmHg Hipertensi pada fansia
mudah terjadi seiring bertambahnya
usia. Menurut Kemenkes RI (2013)
bertambahnya umur, nisiko terkena
hipertensi menjadi lebihbesar sehingga
prevalens: hipertensi dikalangan usia
lanjut cukup tinggryaitu sekitar 40%,

dengan kematian sekitar diatas usia
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"o

65 tahun (Kemenkes,2013). Nugroho
(2012)menyebutkan bahwa individu
berumur35 tahun memihiki 90% nisiko
untuk mengalami hipertensi. Menurut
Pudiastutt (2013) memaparkan bahwa
tekanan sistolik terus meningkatsampai
usia 80 tahun dan tekanan diastolik terus
meningkat sampai usta35-60 tahun,
kemudian berkurang secara perlahan atau
bahkan menurun drastis

Pada lansia kejadian hipertensi
merupakan hal yang wajar meningkat
bertambahnya usia. Rindang (2015)
menjelaskan seseorang bertambah tua
maka ia juga mengalami perubahan
fistologis, misalnya penurunan elastisitas
arter: dan juga adanya kekakuan pembuluh
darah. hal ini vang menyebabkan risiko
hipertenss akan naik dengan bertambahnya
umur Adanya banyak hal yang bisa
dilakukan untuk menurunkan nisiko
hipertensi pada lansia. Lansia harus
diperhatikan asupan makanan serta
aktivitas fisiknya.

Tekanan Darah Sesudah dilakukan
terapi pyjat refleksi kaki pada kelompok
perlakuan dan kelompok kontrol

Tekanan darah sesudah perlakuan,

yaitu dengan menggunakan terapr pijat



refleksi kaki pada kelompok perlakuan
mengalami penurunan tekanan darah yang
signifikan Pada kondisi awal dengan rata-
rata 154,6/94,1 mmHg menurun menjad
128.6/80.0 mmHg Sedangkan pada
kelompok kontrol 153,694, 5 mmHg hanva
turun sedikit menjadi menjadi 152.3/92.3
mmHg Hal it menggambarkan pada
kelompok yang diberikan terap: pijat
reflcksi kaki mengalami penurunan
vang cukup tajam dibandingkan dengan
kelompok kontrol

Pada kelompok yang dibenkan terapi
prjat refleks: kaki mengalami penurunan
yang lebih tajam dibandingkan dengan
kelompok yang tidak diberikan terapi
Setelah dibenkan terapi pijat kaki dari
hipertensi tingkat | rata-rata turun menjadi
pre hipertensi dan ada 2 responden yang
normal. Sedangkan pada kelompok
kontrol dari hipertensi tingkat satu
setelah pengukuran akhir tetap hipertens
tingkat [

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
efektivitas penurunan tekanan darah yang
cukup signifikan akibat diberikan diberikan
terapi pijat kaki  Hal i seperti vang
dijelaskan oleh (Wahyuni, 2014 terapi pijat
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kaki melancarkan sirkulas darah di dalam
seluruh tubuh, menjaga keschatan agar
tetap prima, membantu mengurangi rasa
sakit dan kelelahan. melancarkan produksi
hormon endorfin vang berfungsi untuk
rileksas: tubuh sehingga tekanan darah
menurun Hal tersebut juga dijelaskan
oleh Dalimartha (2008) teknik pemijatan
berdampak terhadaplancarnya sirkulasi
aliran darah,menyeimbangkan aliran
energi di dalamtubuh serta mengendurkan
keteganganotot Meskipun tekmik
pemijatan tidakakan berdampak banyak
pada penderitahipertenst berat, tetapi
beberapa penelitiantelah membuktikan
bahwa massase dapatmenurunkan tekanan
darah pada penderitahipertensi ringan
dan sedang Sedangkan penelitian oleh
Zunaidi, et al (2014) rerdapat perbedaan
antara terapi pyat refleksi dan massage
kaki terhadap penurunan tekanan dan pada
penelitian in memberikan rekomendasi
terapi pijat refleksi sebagai salah satu terapi
komplementer mampu di aplikasikan
perawat dalam menurunkantekanan darah
pada penderita hipertensi

Penelitian Chanif(2016) menyebutkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
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refleksi kaki pada kelompok perlakuan
mengalami penurunan tekanan darah yang
signifikan Pada kondisi awal dengan rata-
rata 154.6/94,1 mmHg menurun menjadi
128.6/80.0 mmHg Sedangkan pada
kelompok kontrol 153,694 .5 mmHg hanva
turun sedikit menjadi menjadi 152.3/92.3
mmHg Hal it menggambarkan pada
kelompok vang diberikan terap: pijat
refleksi kaki mengalami penurunan
vang cukup tajam dibandingkan dengan

kelompok kontrol.

Pada kelompok yang diberikan terapi
prat refleksi kaki mengalami penurunan
yang lebih tajam dibandingkan dengan
kelompok yang tidak diberikan terapi
Setelah diberikan terapi pijat kaki dari
hipertensi tingkat | rata-rata turun menjadi
pre hipertenst dan ada 2 responden yang
normal. Sedangkan pada kelompok
kontrol dari hipertensi tingkat satu
setelah pengukuran akhir tetap hipertens
tingkat .

Hasil penelitian tersebut menunjukkan
efektivitas penurunan tekanan darah yang
cukup signifikan akibat diberikan dibertkan
terapr piyat kaki  Hal i seperti yang
dijelaskan oleh (Wahyuni, 2014 terapi pijat
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kaki melancarkan sirkulasi darah di dalam
seluruh tubuh, menjaga keschatan agar
tetap prima, membantu mengurangi rasa
sakit dan kelelahan. melancarkan produksi
hormon endorfin vang berfungsi untuk
nileksas: tubuh sehingga tekanan darah
menurun Hal tersebut juga dijelaskan
oleh Dalimartha (2008) teknik pemijatan
berdampak terhadaplancarnya sirkulasi
aliran darah,menyeimbangkan aliran
energi di dalamtubuh serta mengendurkan
keteganganotot Meskipun teknik
pemijatan tidakakan berdampak banyak
pada penderitahipertenst berat, tetapi
beberapa penelitiantelah membuktikan
bahwa massase dapatmenurunkan tekanan
darah pada penderitahipertensi ringan
dan sedang Sedangkan penelitian oleh
Zunaidi, e al (2014) terdapat perbedaan
antara terapi pyat refleksi dan massage
kaki terhadap penurunan tekanan dan pada
penelitian it memberikan rekomendasi
terapi pijat refleksi sebagai salah satu terapi
komplementer mampu di aplikasikan
perawat dalam menurunkantekanan darah
peda penderita hiperiensi

Penelitian Chanif (2016) menyebutkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
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tekanandarah sistolik, diastolik dan MAP
scbelum dan setelah perlakuan terapi
puat refiekst kaki Sedangkan penelitian
Rindang (2015) menyebutkan bahwa
terdapat perbedaan antara tekanan darah
kelompok eksperimendan kelompok

kontrol

. PengaruhTerap: Pijat Refleksi Kaki
Terhadap Tekanan Darah pada Penderita
Hipertenst Primerds Panti Wreda Pajang
Surakarta

Hasil penelitian menunjukkan terap
piat refleks: kaki efektif menurunkan
tekanan darah pada lansia. Hasil penelitian
setelah dilakukan refleksi kaki tekanan
darah lansia mengalami penurunan yang
tajam Aktivitas fisik sangat penting untuk
meningkat kesehatan lansia, salah satunya
adalah terapi refleks: kaki. Refleks: kaki
tidak hanya dengan pijat tetapi juga dapat
dilakukan dengan Olah raga rutin berjalan
telanjang kaki Menurut Nugroho (2012)
olah raga rutin berjalan telamang kaks,
secara otomatis titik refleksi pada kaki
mendapat tekanan (pijatan). Hal itu sangat
baik untuk keschatan seluruh tubuh. Lebih
baik lagi jika dilakukan di sarana refleks:
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kaki vang disediakan. Rindang (2013)
mengemukakan bahwa refieksi pijat kaki
cukup efektif memberikan rangsangan
relaksasi yangmampu memperlancar
aliran darah dancairan tubuh pada bagian-
bagian tubuhyang berhubungan dengan
titik syaraf kakryang dipyjat

Pyat melancarkanperedaran darah
dan aliran getah bening Efek langsung
vang bersifat mekants daritekanan secara
berirama dan gerakan-gerakanyang
digunakan dalam pijat secaradramatis
meningkatkan tingkat alirandarah
Rangsangan yang ditimbulkanterhadap
reseptor saraf jugamengakibatkan
pembuluh darah melebarsecara refleks
sehingga melancarkan alirandarah yang
sangat berpengaruh bagikeschatan

Hasil ups statistik baik sistole maupun

diastole menunjukkan adanya pengaruh
signtfikan teraps puat refleksi kaki terhadap
penuruna tekanan darah pada lansia. Pada
kelompok perlakuan sebelum dan sesudah
terdapat perbedaan yang signifikan (p <
(0,005 ) sedangkan pada kelompok kontrol
tidak ada perbedaan vang signifikan (p>
0,05) Perbandingan keduanyva dapat



dilihat dari nilai rata-rata hasil akhir dari
kelompok perfakuan (terapi pijat refleksi
kaki) vaitu sebesar 128,6/80,0 mmHg,
sedangkan kelompok kontrol rata-rata
hasil test akhir 152,3/923 mmHg Hal
ini membuktikan terapi pijat refleks: kaki
signifikan berpengaruh positif terhadap
penurunan tekanan darah pada lansia

Efektivitas penurunan tekanan darah
sebagai dampak dan pemberian terapi
puat refleksi juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Zunaidy, et al (2014)
yang melakukan penelitian pengaruh
puat refleksi terhadap tekanan darah
pada penderita hipertensi di Khinik Sehat
Hasta Therapetika Tugurejo Semarang
dengan hasil terdapat perbedaan antara
terapi pyat refleksi dan massage kaki
terhadap penurunan tekanandarah pada
responden dengan nilai tekanan darah
sistole p value 0.033 dan diastol p value
0.017. sedangkan penelitian lain vang
mendukung adalah penelitian Rindang,
et al (2015) terdapat pengaruh terapi
pijatrefleksi kakiterhadap tekanan darah
padapenderita hipertenst. Hasil penclitian
ini juga membuktikan adanya perbedaan
antara mean post testantara tekanan darah
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kelompok eksperimendan kelompok

kontrol.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Pada kelompok kontrol sebelum
dilakukan perlakuan, sebagian besar dengan
hipertensi derajat 1) dan setelah dilakukan
perlakuansebagian besar dengan hipertens:
derajat I Rata-rata sebelum sebesar 153.6/94.5
mmHg turun menjadi 152,3/92.3 mmHg

Pada kelompok perlakuan sebelum
dilakukan perlakuan, sebagian besar dengan
hipertensi derajat ldan setelah dilakukan
perlakuan sebagian besar dengan hipertenss
tingkat ringan (deraat 1) dan  setelsh diben
perlakuan terapr pijat refleksi kaks sebagian
besar turun menjadi pre hipertensi. Rata-rata
sebelum rata-rata 154.5/94. 1 mmHg menurun
menjadi 128.6/80,0 mmHg.

Ada perbedaan signifikan tekanan
darah sebelum dan sesudah perlakuan pada
kelompok terapi pijat refieksi kaki. Tidak ada
perbedaan signifikan tekanan darah sebelum
dan sesudah perlakuan pada kelompok
kontrol Ada pengaruh signifikan pemberian
terapr pijat refleks: kakiterhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi primer Masih
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diperlukan penelitan lebih Janjut tentang  komplementer diharapkan mampu untuk
terapi pijat refleksi kaki sebagai salah satu  diaplikasikan perawat dalam menurunkan
terapi komplementer pada penderita hipertensi.  tekanan darah pada penderita hipertensi
Terapi pijat refleksi sebagai salah satu terapi

DAFTAR PUSTAKA

Anwar, R (2014) Konsumsi Buah Dan Savur Serta Konsums: Susu Sebagai
Faktor Risiko Terjadinya Hipertensi DI Puskesmas S. Parman Kota
Banjarmasin. Jurnal Skala Kesehatan Volume 5 No 1 tahun 2014

Ardiansyah, M (2012). Medikal Bedah Untuk Mahasiswa Jogjakarta - DIVA PressBaradero,
M. Dayrit, M W & Siswady, Y. Klien gangguan kardiovaskuler sert asuhan keperawaran.
Jakarta | EGC 2008

Chanif, Khoirivah, 2016 Penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi berbasis Terapi
pijat reflekst kaki,

Dalimartha, S Pumama, B.T Sutarina, N Mahendra, B. & darmawan,. R Care your self hipertensi.
Depok - Penebar Plus. 2008

Finansan, T Y, Setyvawan, D Meikawati, W (2014) Perebedaan terapi mustk klasik dan Musik
vang disukai terhadap tekanan darah pada pasien Hipertensi Di RSUD DR H soewondo
Kendal

Hasneli, Y Oktaviah, D, Darmilis. TEMPURA (Coconut Shells) as a foot eercise therapy on
blood circulation and sensitivity foot for diabetic patients. RIAU International Nursing
Conference (hal 58) Pekanbaru - School of Nursing University of Riau,

Herlambang (2013) Menaklukan hipertensi dan diabetes Jagakarsa | PT suka buku

Kemenkes Rl Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2013 Jakarta . Kementrian Keschatan Republik
Indonesia

144 Pengaruh Terap: Pijat Refiekst ...



GASTER Vol. XV No. 2 Agustus 2017

Kowalski, RE Terapi hipertensi | program 8 minggu menurunkan tekanan darah tinggi dan
mengurangi resiko serangan jantung dan stroke secara alami. Bandung : Penerbit Qanita.
2010

Kumar, V. Pijat refleksi Jakana  BIP Kelompok Gramedia 2009

Nugroho,, I A Asrin, & Sarwono 2012 Efekeivitas pijat refleksi kaki dan hipnoterapi terhadap
penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi Jurnal llmiah kesehatan Keperawatan,
8(2). Diperoleh tanggal 27 Januart 2017 dari http:/www.academia edw/373947stkesmuhgo-
gdl-irmawand-13652-hal 57-3

Nursalam. (2016) Metodologi Penelitian llmu Keperawatan Jakarta @ Salemba
Medika

Provil Keschatan Jawa Tengah (2015). Profil kesehatan jawa tengah tahun 2015. {oniine) (http://
www.dinkesiatengprov,go.id/) Diakes tanggal 12 maret 2017

Pudiastuti, R D. Penyakit-penyakit memankan. Yogyakarta | Nuha Medika. 2013

Rindang Azhant Rezky, R A.dkk 2015 Pengaruh terapt pyat refleksi kaki Terhadap rekanan
darah pada Penderita hipertensi primer. JOM Vol 2 No 2, Oktober 2015

Riskesdas, Badan penelitian dan pengembangan kesehatan kementrian kesehatan Rl tahun
2013 Diperoleh tanggal 10 Januari 2017 dari http:www riskesdas. lithang depkes.go.id/
download/laporan riskesdas 2011 pdf

Sulistyanim, T (2015) Musik Klasik Lebih Efektif Dibandingkan Relaksast Nafas Dalam
Terhadap Penurunan Tekanan Darah Jurnal Penelitian Keperawatan volume 1. No !

Januari 2015
Susilo, Y & Wulandari, A. Cara Jitu Mengatasi Hipertensi Andi : Yogyakarta 2011

Tarigan. Sehat dengan terapi pijat. Diperoleh pada tanggal 27 Januari 2017 dani http.//www.
mediaindonesia com

Trivanto, E (2014) Pelayanan Keperawatan bagt Penderita Hipertenst secara Terpadu.
Yogyakarta - Graha llmu

Pengaruh Terapi Pijat Refleksi 145



GASTER Vol. XV No. 2 Agustus 2017

Wahyunt, 8. Pengaruh massage ekstremitas dengan aroma tevapi lavender terhadap penurunan
tekanan darah pada lansta di Kalurahan Grendeng Purwokerto. Universttas jendral
Soedirman  Purwokerto 2014 Diperoleh pada tanggal 27 Januari 2017 dari htp//
keperawatan unsoed ac idsitesdefaultfiles INDAHMG20SETYA%WAHYUNI pdf

Wahyunt, S. Pyjar refleksi untuk kesehatan. Jakarta Timur - Dunia Sehat. 2014

WHO, A Global Brief Hypertension ; Silent Killer. Global Public Health Disease, Switerland
WHO Press 2013

Wijaya, AS. & Putni, YM. (2013). Keperawatan Medikal Bedah Yogyakarta : Nuha Medika

Zunaidi, Ahmad, dkk 2014 Pengaruh Pijat Reflekst Terhadap Tekanan Darah Pada Penderita
Hipertensi Di Klinik Sehat Hasta Therapetika Tugurejo Semarang. Prosiding Konferensi
Nasional Il Ppni Jawa Tengah 2014

146  Pengaruh Terapi Pijat Refleksi . .



Lampiran 5

ISSN Cetak 2303-1433
ISSN Online: 2579-7301

PENGARUH TERAPI PLJAT REFLEKSI KAKI DENGAN METODE MANUAL
TERHADAP TEKANAN DARAH PADA PENDERITA HIPERTENSI DI
WILAYAH KARANGREJO TIMUR WONOKROMO SURABAYA

Faridah Umamah *Shinta Paraswati**
Program Studi SI Keperawatan
Fakultas Keperawatan dan Kebidanan
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya
Email: umamahfarida@unusa.ac

ABSTRAK.

Hipertensi atau tekanan darah tinggi tidak dapat dianggap penyakit yang ringan.
Tidak hanya menurunkan kualitas hidup, namun dapat mengancam jiwa penderita. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh terapi pijat refleksi kaki dengan
metode manual terhadap tekanan darah pada penderita hipertensi. Desain penelitian ini
menggunakan Quasi experimental design dengan pendekatan pretest-posttest control
group design. Populasi seluruh penderita hipertensi pada bulan Maret 2018 di Karangrejo
Timur Wonokromo Surabaya berjumliah 38 orang, sampel sebagian penderita berjumlah 35
diambil dengan metode simple random sampling. Variabel independen terapi pijat refleksi
kuki dengan metode manual, variabel dependen adalah tekanan darah penderita hipertensi.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi. Uji statistik menggunakan Uji
Wilcoxon dengan nilai kemaknaan a = 0,05 Hasil penelitan menunjukkan tekanan darah
sehelum intervensi  setengah (50%) responden mengalami Hipertensi derajat 1, setelah
mtervensi sebagian besar (72,2%) tekanan darah normal, dan hasil uji wilcaxon didapatkan
nilai p = 0001 Simpulan dari penelitian adalah terapi pijat refleksi kaki dengan metode
manual berpengaruh menurunkan tekanan darah pada penderita hipertensi. Diharapkan
perawat dapat memberikan penyuluhan tentang cara pencegahan dan pengobatan terhadap
hipertensi baik menggunakan terapi pijat refleksi dengan metode manual maupun dengan
metode yang lain,

Kata kunci : Terapi pijat refleksi kaki, Metode manual, Hipertensi

ABSTRACT.

Hypertension or high blood pressure cannor be considered a mild disease. Not only
decreasing the quality of life, but also it can threaten patient's self. The objective of this
study was to find out the effect of the foot reflexology massage therapy with manual
method on the blood pressure in patients with hypertension.The design of the study used
the Quasy experimental design with the approach pretest-posttest control group design.
The population of all patients with hypertension at Karangrejo Timur Wonokromo
Surabaya is 38 people, and the sample was 35 people taken by simple random sampling
method. The independent variable’s is foor reflexology massage therapy with manual
method, whereas the dependent variable is the blood pressure of hypertension patients.
The instrument used was a observation sheet. Siatistical test using Wilcoxon test with a
significance of a = 0,05, The result of Wilcoxon test showed that value of p = 0,001 and
the value of a = 0,05 meaning that p < a then Hy are rejected. It means that foot
reflexology massage therapy with manual method had an effect on the blood pressure of
patients with hypertension. The conclusions of the study is foot reflexology therapy with
manual method can lower blood pressure in hypertension patients. Expected nurses can
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provide counseling about prevention and trearment of hypertension either using
reflexology massage therapy with manual method or with other methods,

Keyword : Foot reflexology massage therapy with manual method, blood pressure,

hypertension

PENDAHULUAN

Hipertensi atau tekanan darah tinggi
tidak dapat dianggap penyakit yang
ringan. Gejala dan keluhan mungkin dapat
diabaikan. Namun, perfu diketashui bahwa
hipertensi merupakan faktor risiko utama
dari penyakit jantung dan stroke. Penyakit
hipertensi juga disebut sebagai “the sifent
disease” karena tidak dapat dilihat dari
luar (Dalimartha, 2008). Perkembangan
hipertensi berjalan secara perlahan, tetapi
secara  potensial sangat  berbahaya.
Penderita  biasanya tidak menunjukkan
gejala dan  diagnosis  hipertensi  selalu
dihubungkan  dengan  kecenderungan
penggunaan obat seumur hidup. Ketika
obat anti hipertensi digunakan sebagai
pengobatan farmakologis, pengobatan non
farmakologis  juga  sangat  diperlukan
sebagal  penunjang untuk  mengatus
serangan hipertensi (Dalimartha. 2008).
Fenomena yang terjadi saat ini, banyak
penderita hipertensi yang masih mengeluh
tentang penyakit hipertensi meskipun
penderita sudsh mengkonsumsi  obat-
obatan anti hipertensi.

World Health Organization (WHO)
tshun 2014  menyatakan, penduduk
Indonesia mengalami hipertens) sebesar
233%. Daww WHO tahun 2012
menunjukkan, diseluruh dunia sekitar 972
juta orang atau 264% penghuni bumi
mengidap hipertensi dengan perbandingan
26,6% pria dan 26,1% wanita. Angka ini
kemungkinan akan meningkat menjadi
29.2% di tahun 2030. Berdasarkan data
dan Riskesdes (2013), kejadian hipertensi
di Indonesia adalah sebesar 26,5%, Survei
Indikator Keschatun Nasional
(SIRKENAS) tahun 2016 menunjukkan
prevalensi hipertensi meningkat menjadi
324%, Surveilan  terpadu  penyakit
puskesmas di Jawa Timur menunjukkan
jumiah kunjungan penderita hipertensi

meningkat dari tahun 2014 dengan total
530070 pengunjung menjadi 536,199
pengunjung di tahun 2015, Berdasarkan
profil Dinas Kesehatan Kota Surabaya
kejadian hipertensi di Surabaya dari tahun
ke tahun selalu berada dalam 10 daftar
penyakit terbanyak. Pada tahun 2011
kejadian hipertensi sebanyak 3,30%. Pada
tahun 2012 sedikit menuran  menjadi
3,06%. Pada tahun 2013 meningkat pesat
menjadi 13,6% dan menempati urutan ke
dua dari penyakit terbanyak di Surabaya.
Pada tahun 2014 menurun menjadi 3%
dan menempati urutan ke twjuh. Hasil
pengambilan  data  awal di  Wilayah
Karangrejo Timur Wonokromo Surabaya
pada tanggal 17 Januari 2018 di dapatkan
bahwa dari jumlah 48 orang yang terkena
hipertenst,

Tekanan darah yang selalu tinggi
adalah salah satu faktor nsiko untuk
stroke, serangan juntung, gagal jantung
dan aneurisma artenal dan merupakan
penyebab utama gagal jantung kronis
(Marya, 2013). Pada sebagian besar
penderita hipertensi tidak menimbulkan
gejala meskipun secara tidak  sengaja
beberapa gejala terjadi bersamaan dan
dipercaya berhubungan dengan tekanan
darah  tinggi (padahal sesungguhnya
tidak). Gejala yang dimaksud adalah sakit
kepala. pendarahan dari hidung, pusing,
wajah kemerahan dan kelelahan yang bisa
saja terjadi baik pada penderita hipertensi,
maupun pada seseorang dengan tekanan
darah yang normal (Maryanto, 2010).

Beberapa penanganan untuk
mengatasi  hipertensi  yaitu  dengan
pengobatan  farmakologis  dan  non
farmakologis, Pengobatan secara
farmakologis yaitu dengan mengkonsumsi
obat anti  hipertensi, sedangkan  non
farmakologis yang dapat dilakukan adalah
olahraga. tidak merokok, tidak minum
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alkohol, menghindari stress, terapi air,
terapi batu giok, terapi bekam, terapi
herbal, meditasi dan terapi pijat refleksi
(Dalimartha, 2008).

Refleksi  kaki  dapat  memberikan
rangsangan relaksasi yang mampu
memperlancar aliran darah dan cairan
whuh pada bagian-bagian tubuh yang
berhubungan dengan titik saraf kaki yang
dipijat. Sirkulasi darah yang lancar akan
memberikan efek reluksasi schingga tubuh
mengalami  kondisi seimbang (Gala,
2009). Pada prnsipnya, pijat  yang
dilakukan pada penderita hipertensi adalah
untuk memperlancar aliran energi didalam
tubuh  sehingga gangguan  penyakit
hipertensi  termasuk  penyerta  dan
komplikasinya dapat diminimalisir. Ketika
semud jalur energi terbuka dan aliran
energi  tidak  lagi  terhalang  oleh
ketegangan otot dan hambatan lain maka
nisiko hipertensi  dapat  ditekan  (Gala,
2009).  Penatalaksanaan  yang  telah
dikemukakan diatas  bertujuan  untuk
menurunkan  tekanan  darah  dengan
mengurang! kegiatan jantung memompa
dan mengurangi mengerutnya dinding-
dinding pembuluh nadi halus schingga
tekanan pada dinding-dinding pembuluh
darah berkurang dan aliran darah menjadi
lancar sehingga tekanan darah akan
menurun (Rezky, 2015).

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  yang  digunakan
adalah Quasi experimental design dengan
rancangan prefest-postiesi control group
design. Pada rancangan ini kelompok
mtervensi diberikan terapi pijat refleksi
kaki dengan metode manual. Populasi
dalam penelitian ini  adalah  scluruh
penderita hipertensi pada bulan Maret
2018 di Wilayah Karangrejo Timur
Wonokromo Surabaya yang berjumlah 38
orang, Sampel dalam populasi ini adalah
sebagian pendenta hipertensi di Wilayah
Karangrejo Timur Wonokromo Surabaya,
Sampel diambil dengan menentukan
kriteria inklusi. Kriteria inklusi adalah
kriteria dimana subyek penclitian dapat
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mewakili dalam sampel penelitian yang

memenuhi  syarat  sebagai  sampel

(Notoatmodjo.2011) yaitu:

&, Penderita ipertensi dengan usia 36-59
tahun TD 13085 mmHg

b. Penderita hipertensi yang bersedia
menjadi responden
Besar sampel dihitung  menggunakan
rumus Notoatmodjo (2010) dan didapat
hasil 35 orang, diambil dengan tehnik
sampling probability sampling dengan
teknik simple random sampling vaitu
dengan cara di acak.

Dalam melaksanakan penelitian ini,
peneliti mendapatkan persetujuan  dari
ketns RW di Wilayah Karangrejo Timur
Wonokromo Surabaya sebagai tempat
penelitian, maka langkah berikut adalah:
tahap persiapan, tahap seleksi dan tahap
pelaksanaan . Pada tahap pelaksanaan
setelah responden menandatangani lembar
persetujuan menjadi responden langkah
benkutnya adalah:

. Melakukan pengukuran tekanan darah
sehelum dilakukan intervensi terapi

pyat  refleksi  kaki  dengan
menggunakan  sphygmomanometer
Air Raksa,

b. Responden diberikan pijat refleksi
kaki dengan metode manual selama
30 menit setiap perlakuan yang
dilakukan selama 3 kali dalam |
minggu dengan selang 2 han (senin,
rabu dan jumat)
¢, Setelah dilakukan pijat refleksi kaki
selama 1 minggu 3 Kali, responden
dilakukan pengukuran tekanan darah
kembali dengan selang wakw 10
menit
Setelah data berhasil dikumpulkan,
selanjutnya yang perlu dilakukan ialah
mengolah  data  dan  dianalisis
menggunakan uji statistik Wilcoxon sign
Rank test dengan tingkat kemaknaan a =
0.05.
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HASIL PENELITIAN

1. Hasil penelitian

a.  Karakteristik Responden Berdasarkan
Usia.
Tabel 1 karakteristik responden
berdasar usia.

Usia Jambah LY Jumdsh %

(Tuhun)  Responden Responden
Perlakuan Kontrod

36-39 18 1000 17 1000

Total 18 10040 17 100.0

Sumbrer : Dot primer, Maret 2015

Berdasar tabel 1 didapatkan bahwa
karakteristik responden menurut usia
menunjukkan bahwa pada kelompok
perlakuan dan kentrol seluruhnya
(100.0%) responden berumur 36 - 59
tahun,

b.  Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin
Tabel 2 karakteristik Responden

Berdasarkan Jenis Kelamin
Usia Jumlah » Jumlsh %
(Tabun)  Responden Responden

Periskuan Kontrol

Laki-laki 6 333 4 235
Perempa 12 6.7 13 765
an
Total 18 1000 17 100.4)

Sumber : Dywta primer, Marer 2018

Berdasar tabel 2 didapatkan bahwa
karakteristik responden menurut jenis
kelamin menunjukkan bahwa Jenis
kelamin pada kelompok perlakuan
sebagian besar ( n: 12, 66,7%) dan
kelompok kontrol hampir seluruhnya
(n: 13, 76.5%) responden berenis
kelamin perempuan.

¢. Karakteristik Responden Berdasarkan
Riwayat Keturunan Hipertensi
Table 3 Karakteristik Responden
Berdasarkan  Riwayat  Keturunan
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menunjukkan bahwa pada kelompok
perlakuan sebagian besar ( n: 12,
66.7%) discbabkan adanya riwayat
keturunan sedangkan pada kelompok
kontrol sebagian besar ( n: 11,
64.1%) discbabkan adanya riwayat
keturunan.

Karakteristik Responden Berdasarkan
Konsumsi Obat Hipertensi

Tabel 4 Karaktenstik Responden
Berdasarkan ~ Konsumsi  Obat
Hipertensi

Konsumsa  Jumlah % Jumnlak Y
Ohat o &

Hipy Perlak Kostrol

Ya 9 %0 16 941

Tidsk 9 s I 59

Total 1§ 100, 17 100
0 0

Swwber : Data primer, Maret 2018

Berdasar table 4 didapatkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan
konsumsi obat hipertensi
menunjukkan bahwa pada kelompok
perlakuan setengahnya (n: 9, 50.0%)
mengkonsumsi obat dan setengahnya
(n: 9, 50.0%) tidak mengkonsumsi
obat sedangkan pada Kkelompok
kontrol hampir seluruhnya (n : 16,
94.1%) mengkonsumsi obat
hipertensi.

Karaktensktik Responden
Berdasarkan  Makanan  Asin/Tinggi
Garam.

Tabel 5 Karakterisktik Responden
Berdasarkan Makanan Asin/Tinggi
Garam

Makasa  Jumbsh % Jumlsh )

Tingzi  Responden 7
Garam  Perlakuan o
Koutrol
Ya I 1000 17 1000
Tidsk 0 00 { 0.0
Total I8 1000 17 100.0

Hipertensi
Riwayut Jumlah % Jumlsh L)
Kewmnm  Respond: Respond
Perlakuan Kantrol
Ya 12 66,7 1 9l
Tidak 0 333 6 59
Total L) 100.0 17 100.0

Sumber : Datax primer, Mares 2018

Berdasar tabel 3 didapatkan bahwa
karakteristik responden berdasarkan
niwayat keturunan hipertensi
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Berdasar table 5 didapatkan bahwa
karakteristik  responden  berdasrkan
makanan asin / tinggi menunjukkan
bahwa pada kelompok perlakuan dan
kelompok  kontrol  seluruhnys
(100.0% ) mengkonsumsi.
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darah dengan kategori hipertensi derajat 1
yaitu 140/90-159/99 mmHg.

Hipertensi  merupakan  The  Silent
Killer atau pembunuh secara diam-diam,
ini  dikarenakan tidak adanya gejala
namun berbahaya bagi penderita jika tidak
segera  ditangani.  Sebenarmya  dari
beberapa literature menyebutkan bahwa
penyebab  hipertensi  belum  diketahui
secara pasti namun adas beberapa faktor
resiko yang memicu terjadinya hipertensi.
Menurut Dalimartha (2009) faktor resiko
yang dapat memicu terjadinya hipertensi
terbagi menjadi faktor yang tidak dapat
dikontrol dan dapat dikontrol, adapun
faktor yang tidak dapat dikontrol meliputi,
usia, jenis kelamin. keturunan, sedangkan
faktor yang dapat dikontrol meliputi
konsumsi garam yung berlebih, Kkurang
olahraga, kebiasaan merokok, stress, dan
kegemukan (obesitas). Hipertensi
sebetulnys mudah  dicegah, antara lain
melalui pengecekan tekanan darah secara
rutin serta olahraga tetapi kebanyakan
orang datang ke dokter ketika mereka
sudah ada komphikasi di jantung atau
penyumbatan di pembuluh darah yang
dapat memicu stroke.

2. Tekanan darah sesudah terapi pijat

refleksi kaki

Hasil penelitian terhadap tekanan
darah  pada penderita hipertensi i
Karangrejo Timur RW 03 Wonokromo
Surabaya menunjukkan bahwa tenadi
penurunan tekanan darah setelah diberikan
terapi pijat refleksi kaki selama 3 Kkali
dalam satu minggu, Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa sesudah
dilakukan terapi pijat refleksi kaki metode
manual  pada  kelompok  perlakuan
sebagian besar (72.2%) memiliki tekanan
darah dengan kategori normal yaitu
Normal  <I30 mmHg/<8 mmHg.
Berdasarkan tabel 5.1  menunjukkan
bahwa sesudah edukasi tentang hipertensi
pada  kelompok  kontrol  hampir
setengahnya (41.2%) memiliki tekanan
darah dengan kategori normal ywitu <130
mmHg/<85 mmHg.
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Menurut  Dalimartha  dkk  (2008)
penanganan nonfarmakologis  terhadap
hipertensi atau tekanan darah tinggi salah
satunya menggunakan terapi pijat refleksi
kaki, Dalam hal ini, terapi pijat refleksi
kaki dapal menghasilkan relaksasi oleh
stimulasi  taktil  jaringan  tubuh
menyebabkan respon neuro humoral yang
komplek dalam  The Hypothalamic-
Pituitary Axis (HPA) ke sirkuit melalui
jalur sistem saraf, Adaptasi stres diatur
oleh kapasitas HPA untuk mensekresikan
hormon seperti kortisol dan endorphin
yang mengurangi aktivitas sistem saraf
simpatik dan meningkatkan respon saraf
parasimpatis. Dengan  demikian, kerja
jantung tidak membutuhkan tekanan kuat
untuk memompa dan peredaran darah ke
seluruh twbuh akan maksimal, Ketika
semua jalur energi terbuka dan aliran
energi  tidak  lagi teshalang  oleh
ketegangan otot dan hambatan lain maka
resiko  hipertensi  dapat  ditekan,
menurunkan  tekanan darah  dengan
mengurangi kegiatan jantung memompa,
dan mengurangi mengerutnya  dinding-
dinding pembuluh nadi halus sehingga
tekanan pada dinding-dinding pembuluh
darah berkurang dan aliran darah menjadi
lancar schingga tekanan darah akan
menunun.

3. Pengaruh terapi pijat refleksi kaki

terhadap tekanan darah

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa terjadi penurunan
pada kategori tekanan darah. Responden
memiliki  tekanan  darah  sebelum  di
berikan pijat refleksi kaki yakni hipertensi
derajat 1 140-159 mmHg/90-99 mmHg

sedangkan sesudah di  berikan pijat
refleksi  kaki  yakni  normal <130
mmHg/<85 mmHg.

Dan penyajian tabel diatas diketahw
bahwa terdapat pengaruh setelah diberikan
terapi pijat refleksi kaki terhadap tekanan
darah pada penderita hipertensi di
Karangrejo Timur Wonokromo Surabaya.
Berdasarkan uji wilcoxon sign rank test
didapatkan nilai p adalah 0,001 dan nilai o
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= 0,05. berarti p < a maka Hp ditolak yang
artinya ada pengaruh terapi pijat refleksi
kaki terhadap tekunan darah  pada
penderita hipertensi di Karangrejo Timur
Wonokromo Surabaya.

Pada penelitinn  yang dilakukan
Agus  Arianto  (2018)  menyimpulkan
bahwa pijat refleksi kaki bisa menurunkan
tekanan darah pada tekanan sistolik dan
diastolik  pada  hasil  perhitungan
menggunakan perhitungan wilcoxon yang
mengatakan  bahwa  hasil  penclitiannya
adalah  ada  hubungan pijat  refleksi
terhadap penurunan tekanan darah pada
pasien hipertensi,

Menurut - Wahyuni  (2014)  Pijat
refleksi kaki merupakan salah satu terapi
alternatif  pengobatan  nonfarmakologis
yang  efektif  unwk  membantu
meringankan  dan  menyembuhkan
daripada penyakit tekanan darah tinggi
ataw hipertensi, teknik dasar yang sering
dipakai dalam pijat refleksi diantaranya:
mengusap (massase), teknik merambatkan
ibu jari, memutar tangan pada satu titik,
serta teknik menekan dan menahan.
Rangsangan-rangsangan berupa pijatan
dan  tekanan  pada  kaki  dapat
memancarkan gelombang-gelombang
relaksasi ke seluruh  whuh.  Setelah
dilakukan terapi  pijat refleksi  kaki
responden mengatakan sering buang air
kecil dan nyenyak ketika tidur dimalam
hari serta ketika bangun badan terasa
enteng dan kaki terasa rningan ketika
dibuat untuk berjalan, hal ini sesuai
dengan  teoni Gala  (2009)  yang
menyutakan  reaksi-reaksi  sesudah  sesi
pengobatan  refleksiologi. pasien  akan
mengalami perasaaan schat, kehangatan
yang menyenangkan dan  relaksasi
mendalam, peningkatan pada banyaknya
buang air, dan kadang-kadang lebih
sering, tidur nyenyak dan bangun jauh
lebih segar. Jika pada malam han tidur
terasa  nyenyak, berarti refleksi  yang
dilakukan sudah tepat, Namun sebaliknya,
jika tubuh masih terasa sakit atau pegal-
pegal, berarti daerah yang direfleksi tidak
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tepat. atau penekanan terlalu kuat dan
lama (Dalimartha. 2008).

Menurut Tarigan (2009) salah satu
cara terbaik untuk menurunkan tekanan
darah adalah dengan terapi pijat refleksi.
Terapi pijat refleksi yang dilakukan secara
teratur bisa menurunkan tekunan darah
sistolik dan diastolik, menurunkan kadar
hormon  stress  cortisol,  menurunkan
sumber depresi dan kecemasan, sehingga
tekanan darah akan terus turun dan fungsi
tubuh semakin membaik, Dengan pijut
akan mempengaruhi  Kontraksi  dinding
kapiler  schingga terjadi  keadaan
vasodilatast ataw melebarnya  pembuluh
darah kapiler dan pembuluh getah bening,
Aliran oksigen dalam darah meningkat,
pembuangan sisa-sisa metabolik semakin
lancar  sehingga memacu  hormon
endorphin  yang berfungsi memberikan
TiUsa nyaman.

Manfaat  pijat  refleksi  untuk
kesehatan sudah udak perlu diragukan
lagi. Salah satu khasiatnya yang paling
populer adalah untuk mengurangi rasu
sakit pada tubuh. Manfaat lainnya adalah
mencegah berbagai penyakit,
meningkatkan  daya  tahan  tubub,
membantu mengatasi stress, tekanan darah
tinggi, membantu penyembuhan penyakit
kronis, dan mengurangi ketergantungan
terhadap obat- obatan. Dengan proses-
proses distas menunjukkan bahwa melalui
pemberian  terapi  pijat refleksi  kaki,
tekanan darah pada penderita hipertensi di
RW 03 Karangrejo Timur Wonokromo
Surabaya mengalami penurunan,

SIMPULAN DAN SARAN
1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai pengarub terapi
pijat refleksi kaki dengan metode manual
terhadap tekanan darah pada penderita
hipertensi  di  Karangrejo  Timur
Wonokromo Surabaya maka dapat ditanik
kesimpulan sebagai berikut:
a. Tekanan darsh pada penderita
hipertensi sebelum terapi pijat reflekst
kaki pada kelompok perlakuan
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setengahnya memiliki tekanan darah
dengan kategori hipertensi derajat 1,
sedangkan pada kelompok kontrol
hampir setengahnya memiliki tekanan
darah dengan kategori normal dan
hampir setengahnya memiliki tekanan
darah dengan kategori hipertensi
derajat 1 di Karangrejo  Timur
Wanokromo Surabaya

b. Tekanan darah pada pendenita
hipertensi sesudah dilakukan terapi
pijat refleksi kaki metode manual
pada kelompok perlakuan sebagian
besar memiliki tekanan darah dengan
kategori  normal, sedangkan pada
kelompok kontrol hampir
setengahnya memiliki tekanan darah
dengan  kategori normal tinggi di
Karangrejo  Timur  Wonokromo
Surabaya.

¢. Terdapat pengaruh terapi pijat refleksi
kaki  meode manual  terhadap
penurunan  tekanan  darah  pada
penderita hipertensi di Karangrejo
Timur Wonokromo Surabaya.

2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini yang
diperoleh, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut:
a. Bagi Pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan kajian atau referensi mengenai cara
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki.
b. Bagi Penelitian

Penelitian ini  menjadikan  acuan
proses belajar dalam menerapkan ilmu
yang telah diperoleh di perkuliahan.
Penclitian selanjutnya akan lebih baik jika
memperhatikan  faktor yang  dapat
mempengaruhi  tekanan  darah,  seperti
kebiasaan merokok, pola makan yang
tidak sehat, stress dan konsumsi alkohol,
dan obesitas.
c.  Bagi institusi kesehatan dan sarana

pelayanan keperawatan

Tenaga kesehatan khususnya konselor
lebih aktif dalam membenkan pendidikan
keschatan  dan  penyuluhan  tentang
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pentingnya  cara  pencegaban  dan
pengobatan  terhadap  hipertensi  baik
dengan cara mengubah kebiasaan hidup
yang kurang schat maupun dengan metode
terapi pijat refleksi Kaki. Untuk saran
pelayanan keperawatan sendiri implikasi
keperawatan yang diberikan yaitu terapi
pijat refleksi kaki dapat digunakan untuk
terapi hipertensi sesuai dengan standar
operasional prosedur yang tertera.
d.  Bagi masyarakat

Mengingat hipertensi atau tekanan
darah tinggi tidak dapat dianggap penyakit
yang ringan, dan merupakan faktor nsiko
utama dani penyakit jantung dan stroke.
Diharapkan masyarakat dapat mengubah
pola makan yang tidak sehat, kebiasaan
hidup yang tidak schat seperti merokok,
kurang  olahraga, stress,  konsumsi
mikanan asin  berlebih dan  berlemak
tinggi yang dapat mengakibatkan obesitas
serta menggunakan pengobatan
farmakologis yang tepat, dan ditunjang
dengan pengobatan non farmakologis
salah satunya adalah terapi pijat refleksi
kaki agar lebih efektif dalam mengatasi
hipertensi atau tekanan darah tinggi.
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setengahnya memiliki tekanan darah
dengan kategoni hipertensi derajat |,
sedangkan pada kelompok kontrol
hampir setengahnya memiliki tekanan
darah dengan Kategori normal dan
hampir setengahnya memiliki tekanan
darah dengan kategori hipertensi
derajat 1 di  Karangrejo  Timur
Waonokromo Surabaya

b. Tekanan darah pada pendenta
hipertensi sesudah dilakukan terapi
pijat refleksi kaki metode manual
pada kelompok perlakuan sehagian
besar memiliki tekanan darah dengan
kategori normal, sedangkan pada
kelompok kontrol hampir
setengahnya memiliki tekanan darah
dengan  kategori normal tinggi di
Karangrejo  Timur  Wonokromo
Surabaya,

¢.  Terdapat pengaruh terapi pijat refleksi
kaki  meode manual  terhadap
penurunan  tekanan  darah  pada
penderita hipertensi di Karangrejo
Timur Wonokromo Surabaya.

2. Saran

Berdasarkan hasil penclitian ini yang
diperoleh, maka dapat diberikan saran
sehagai berikut:
a. Bagi Pendidikan

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan kajian atau referensi mengenai cara
penurunan tekanan darah pada penderita
hipertensi dengan terapi pijat refleksi kaki.
b, Bagi Penelitian

Penelitian  ini  menjadikan  acuan
proses belajar dalam menerapkan ilmu
yang telah diperoleh di perkuliahan.
Penclitian selanjutnya akan lebih baik jika
memperhatikan  faktor  yang  dapat
mempengarvhi  tekanan  darah,  seperti
kebiasaan merokok, pola makan yang
tidak sehat, stress dan konsumsi alkohol,
dan obesitas.
c. Bagi institusi kesehatan dan sarana

pelayanan keperawatan

Tenaga kesehatan khususnya konselor
lebih aktil dalam membenkan pendidikan
keschatan  dan  penyuluhan  tentang
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pentingnys  cara  pencegaban  dan
pengobatan  terhadap hipertensi  baik
dengun cara mengubah kebiasaan hidup
yang kurang schat maupun dengan metode
tecapi pijat refleksi Kaki. Untuk saran
pelayanan keperawatan sendiri implikasi
keperawatan yang diberikan yaitu terapi
pijat refleksi kaki dapat digunakan untuk
terapi hipertensi sesual dengan standar
operasional prosedur yang tertera.
d.  Bagi masyarakat

Mengingat hipertensi atau tekanan
darah tinggi tidak dapat dianggap penyakit
yang ringan, dan merupakan faktor nsiko
utama dan penyakit jantung dan stroke,
Diharapkan masyarakat dapat mengubah
pola makan yang tidak sehat, kebiasaan
hidup yang tidak schat seperti merokok,
kurang  olahraga, stress,  konsumsi
makanan asin berlebih dan  berlemak
tinggi yang dapat mengakibatkan obesitas
serta menggunakan pengobatan
farmakologis yang tepat, dan ditunjang
dengan pengobatan non farmakologis
salah satunya adalah terapi pijat refleksi
kaki agar lebih efektif dalam mengatasi
hipertensi atau tekanan darah tinggi.
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ABSTRAK

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang berkaitan dengan penurunan
angka harapan hidup penderita, peningkatan penyakit jantung dan risiko terjadinya stroke,
Banyak pengobatan non farmakologi yang telah ditemukan untuk membantu menurunkan
tekanan, seperti terapi pijat refleksi telapak kaki vang dapat menurunkan tekanan darah.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi pijat refleksi telapak
kaki terhadap perubshan tekanan darah pada penderita hipertensi. Desain penelitian
mengunakun Quasi Experimental dengan pendekatan nonrandomized pretest and posttest
with control group design, Sampel dalam penclitian ini berjumlah 34 responden, dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu 17 orang sebagai kelompok eksperimen dan 17 orang sebagai
kelompok kontrol. Metode analisa data dengan paired 1 test untuk menilai tekanan darah
sistolik pre-post test dan untuk menguji tekanan darah diastolik mengunakan uji Wilcoxon.
Hasil penelitian dengan uji paired t test untuk tekanan darah sistolik dan uji Wilcoxon
untuk tekanan darah diastolik diperoleh nilai signifikansi 0,00 (sig<0,05), artinya pijat
refleksi telapak kaki berpengaruh terhadap perubahan tekanan darah pada pendenta
hipertensi. Terapi pijat refleksi telapak kaki dapat menurunkan tekanan darah dan
sebaiknya dilakukan di sore hari agar efektifitasnya dalam menurunkan tekanan darah
lebih maksimal.

Kata Kunci : Hipertensi. tekanan darah, terapi pijat refleksi telapak kaki.
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INFLUENCE OF FOOT REFLEXOLOGY THERAPY AGAINST BLOOD PRESSURE
CHANGES IN PATIENTS WITH HYPERTENSION

ABSTRACT

Hypertension is one of non-communicable diseases associated with a decrease in patient
Iife expectancy, increasing the risk of heart disease and stroke. Many non-
pharmacological treatments that have been found 1o help reduce the pressure, such as
reflexology foot massage therapy that can lower blood pressure. The purpose of this study
to determine the effect of reflexology foot massage therapy to changes in blood pressure in
patients with hypertension. The study design using Quasi-Experimental approuaches
nonrandomized pretest and postiest with control group design. The sample in this study
amowunted 1o 34 respondents, divided into 2 groups: 17 people as an experimental group
and 17 as control group. Methods of data analvsis by paired t test to assess the sysiolic
blood pressure and pre-past test to test the diastolic blood pressure using the Wilcoxon
test. The results of the study with paired t 1est for systolic blood pressure and Wilcoxon test
for diastolic blood pressure of 0.00 significance value (sig <0.05). This means that
reflexology foot massage effect on the change in blood pressure in patients with
hypertension. Reflexology foor massage therapy can lower blood pressure and should be
done in the afternoon so that its effectiveness in lowering blood pressure over the
maxinum.

Keywords : Hypertension, high blood pressure, reflexology foot massage therapy

PENDAHULUAN

Penyakit  hipertensi  merupakan
penyakit yang tidak menular yang
menjadi  masalah  serius  karena
prevenlensi penyakit ini terus meningkat,
Hipertensi senng tidak menunjukkan
tanda dan gejala sehingga menjadi
pembunuh divm-diam (the silent killer of

death) dan menjadi pencetus  utama
timbulnya penyakit jantung, stroke dan
ginjal (Sutanto, 2010).

Berdasarkan data WHO pada
tahun 2014 didapatkan bahwa penyakit
kardiovaskuler merupakan pembunuh
nomor 1 di dunmia untuk usia diatas 45
tahun dan diperkirakan 12 juta orang
meninggal tiap tahunnya, Secara global,
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hipertensi diperkirakan menjadi penyebab
7.5 juta kematian, sekitar 12,8% dan total
seluruh kematian. Tekanan darah tinggi
merupakan faktor risiko utama pada
penyakit jantung koroner dan  stroke
iskemik serta hemoragik. Tingkat tekanan
darah telah terbukti posif dan terus
berhubungan dengan risiko stroke dan
penyakit jantung koroner, Selain penyakit
jantung koroner dan stroke, komplikasi
hipertensi.  termasuk  gagal jantung.
penyakit  pembuluh  darah  perifer,
gangguan ginjal, perdarahan retina dan
gangguan penglihatan (WHO, 2014).

Prevalensi keseluruhan tekanan
darah tinggi pada orang dewasa berusia
>25 tahun sekitar 40% pada tahun 2008
Prevalens: hipertensi tertinggi berada di
Afrika yaitu sebesar 46% pada pria dan
wanita (WHO. 2014). Di Inggris. 34%
pria dan 30% wanita menderita hipertensi
(diatas 140090 mmHg) atau sedang
mendapatkan  pengobatan  hipertensi.
Prevalensi hipertensi di dunia hampir satu
miliar orang dan diperkirakan pada tahun
2025, jumlahnya mencapai 1,6 miliar
orang (Palmer dan William, 2007).

Hasil dari  Riskesdas (2013)
Prevalensi hipertensi di Indonesia yang di
dapat melalui pengukuran pada umur >
18 tahun sebesar 258%. tertinggi di
Bangka Belitung (30,09%), diikuti
Kalimantan Selatan (29,6%), dan Jawa
Barat (29,4%). Untuk prevalensi provinsi
Sulawesi Utara berada di posisi ke 7 dan

Pengaruh Tevapi Pijat Reflekn Telapak Kaki
Teehaduy Pervbaban Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi

33 provinsi yang ada di Indonesia yaitu
sebesar 27,1%. Berdasarkan Hasil Riset
Keschatan ~ Dasar  tahun 2013,
kecenderungan  prevalensi  hipertensi
berdasarkan wawancara pada usia > 18
tahun menurut provinsi di Indonesia
tahun 2013, Jawa Timur berada pada
urutan ke-6 (Depkes RI, 2013).

Morbiditas  dan mortalitas yang
terjadi  pada pasien hipertensi  dapat
dicegah  dengan  intervensi  yang
mempertahankan tekanan darah di bawah
140/90 mmHg. Intervesi yang dilakukan
salah satunya  dengan tehnik
nonfarmakologis.

Tehnik  nonfarmakologis  yaitu
intervensi  dengan  selain - obat-obatan,
dimana salah satunya yaitu dengan teknik
relaksasi. Teknik relaksasi dapat
menurunkan denyut jantung dan TPR
dengan cara menghambat respons stres
saraf simpatis (Corwin, 2009).

Teknik  relaksasi  memiliki
pengaruh  yang  sama  dengan  obat
antihipertensi dalam menurunkan tekanan
darah. Prosesnya vaitu dimulai dengan
membuat otot-otot polos pembuluh darah
arteri dan veni menjadi rileks bersama
dengan otot-otot lain dalam tubuh, Efek
dari relaksasi otot-otot dalam tubuh ini
akan menyebabkan kadar norepinefrin
dalam darah menurun (Mills, 2012),

Berkenaan dengan
penatalaksanaan fupertensi di atas, terapi
konservatif dengan terapi komplementer
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merupakan  mlihan  yang  hisa
dipertimbangkan  untuk  meminimalkan
efek samping yang ditimbulkan  dan
teram  farmakologis. Dalam  Peraturan
Menten Keschatan Republik  Indonesia
No. 1109 whun 2007 menyebutkan
pengobatan  komplementer merupakan
pengobatan meliputi promotif, preventif,
kuratif, dan rehabilitatif yang dilakukan
oleh tenaga kesehatan dengan keamanan
dan efekufitas tinggi salah saw terap
kompelementer tersebut  adalah terap
pijat refleksi.

Pijat refleksi merupakan  suatu
metode memijat titik-titik tertentu pada
tangan dan kaki. Manfaat pijat refleksi
untuk kesehatan sudah tidak perlu
diragukan lagi. Salah satn khasiatnya
yang paling populer adalah untuk
mengurangi  rasa  sakit pada tubuh.
Manfaat  lainnya adalah  mencegah
berbagai penyakit, memingkatkan daya
tahan tubuh, membantu mengatasi stress,
menngankan gejala migrain, membantu
penyembuhan penyakit kronis, dan
mengurangi  ketergantungan terhadap
obat obatan. Teknik-teknik dasar yang
sering dipakai dalam pyat refleks:
diantaranya: teknik merambatkan ibu jari,
memutar tangan dan kaki pada satu ttik,
serta  teknik menekan dan  menahan,
Rangsangan rangsangan berupa tekanan
pada tangan dan kaki dapat memancarkan
gelombang gelombang relaksasi ke
seluruh tubuh (Wahyuni, 2014)

Pengaruh Terope P Refledsi Telupak Kok
Terhadap Perubalum Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Wahyuni (2014), massage
ekstremitas dengan aroma terapi lavender
berpengaruh terhadap penurunan tekanan
dargh pada lansia dengan  hipentensi.
Hasil penelitian imi diperkuat  oleh
Nugroho (2012), menunjukkan bahwa
pijat refleksi kaki lebih efekuf dibanding
hipnoterapi dalam menurunkan tekanan
dargh. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Rezki, Hasneli, dan Hasanah (2015)
tentang pengaruh terapi prat refleks: kaki
terhadap tekanan darah pada penderita
hipertensi primer yang dilakukan Pada
kedua kelompok rekanan darah sistolik
dan  diastolik  dihitung  dengan
menggunakan alat  sphygmomanometer
digital. Penelitian dilakukan pada jam
yang sama, dimana peneliti telah
menentukan rentang waktu pengambilan
data untuk setiap responden yaitu dan
jam 15.00 = 17.00 WIB menunjukan pijat
reflekst dapat menurunkan tekanan darah,
namun reponden masih dalam kategori
hipertensi.

Studi Pendahuluan dilakukan pada
tanggal 25 April 2016 di RT 06 RW 07
Kelurahan Tlogomas melalui wawancara
terhadap 7 orang penderita hiperiensi.
Hasil wawancara menunjukkan bahwa 5
orang  penderita  hipertensi  belum
mengetahui  piat  refleksi  dapat
menurunkan tekanan darah, dan sisanya
pernah melakukan pijat refleksi lalu
kemudian berhenti.selanjutnya mereka
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mengatakan  jika  mereka  merasakan
pusing, sakit kepala. penglihatan kabur
dan seperti melayang-layang yang sering
terjadi saat cvaca panas dan saat mereka
kelelahan  yang merupakan  gejala
hipertensi ringan mereka lebih memilih
untuk istirahat seperti duduk, berbaring,
minum air putih dan tidur yang dapat
mengurangi gejala tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui  pengaruh  Terapi  Pijat
Refleksi  Telapak  Kaki  Terhadap
Perubshan  Tekanan  Darash  Pada
Penderita Hipertensi di RT 07 RW 06
Kelurahan  Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Malang.

METODE PENELITIAN

Desain  penelitian - mengunakan
Quasi Experimental dengan pendekatan
nonrandomized  pretest  and  postiest
with control  group  design. Sampel
dalam penelitian  ini  berjumlah 34
responden, dibagi menjadi 2 kelompok
yaitu 17 orang sebagai  kelompok
eksperimen  dan 17 orang scbagai
kelompok kontrol di RT 07 RW (6
Kelurahan Tlogomas Kota Malang yang
diambil  dengan  teknik  purposive
sampling dimana  pengambilan  sampel
penelitian sesuai dengan kriteria inklusi
bersedian menjadi responden, pria dan
wanita diatas 50 tahun, memiliki nwayat

Pengaruh Terapi Pyjar Reflekn Telapak Kok
Terhadop Perubahan Tekanaon Darah Pada
Penderita Hipertenst

hipertensi dan tidak sedang mengikuti
program terapi meditasi atau program
relaksasi lainya. variabel dependent pada
penelitian ini adalah terapi pijat refleksi
telapak kuki dan vanabel independent
perubahan  tekanan  darah.  Teknik
pengumpulan data mengunakan  alat
bantu pijat refleks: telapak kaki yang
terbuat dari kayu. Penelitian di lakukan
pada bulan juli 2016, Metode analisa data
vang digunakan yaitu wi paired 1 rest
untuk tekanan darah sistolik dan uji
wilxocon untuk tekanan darah diastolik
dengan mengunakan SPSS 23.

HASIL DAN PEMBAHASAN

RALA-RATA TERANAN DARAH SERELUM TERAM
PUAT REFLERSITELAPAK KAKT

b

Wekcmmmen Drarabumam Ig)

P’
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Gambar 1, Tekanan darah sebelum teraps
pijat refleksi telapak kaki

Berdasarkan  Gambar 1 rata-rata
tekanan darah penderita hipertensi pada
kelompok eksperimen sebelum dilakukan
pijat refleksi telapak kaki untuk sesi pagi

588



Nursing News
Volume 3, Nomor 1, 2018

diperoleh tekanan darah sistolik sebesar
156,5 mmHg dan diastolik sebesar 98,05
mmHg sedangkan untuk sesi  sore
diperoleh tekanan darah sistolik sebesar
1515 mmHg dan tekanan darah diastolik
sebesar 933 mmHg. Pada kelompok
kontrol  rata-rata  tekanan  darah
pengukuran  awal penderita  hipertensi
untuk sesi pagi diperoleh tekanan darah
awal sistolik sebesar 150,85 mmHg dan
tekanan darsh awal diastolik  sebesar
95,94 mmHg sedangkan untuk sesi sore
diperoleh tekanan darah awal sistolik
sebesar 146,11 mmHg dan tekanan darah
diastolik awal sebesar 91,91 mmHg.

RATARATA TERANAN DARAH SETELAH TERAPY
PUATREFLERSI FELAPAKKAN

Wb Daval
= . I

Gambar 2. Tekanan darah setelah terapi
pijat refleksi telapak kaki

Berdasarkan Gambar 2 di atas
ruta-rata tekanan  darah  penderita
hipertensi kelompok eksperimen setelah
dilakukan pijat refleksi telapak kaki
untuk sesi pagi diperoleh tekanan darah
sistolik  sebesar 1519 mmHg  dan

Pengaruh Terapi Pjar Refleksd Telapak Kokt
Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertens

diastolik sebesar 95,5 mmHg, sedungkan
untuk sesi sore diperoleh tekanan darah
sistolik sebesar 143,5 mmHg dan tekanan
darah diastolik sebesar 88.8 mmHg.

Pada kelompok kontrol rata-rata
tekanan  darsh  pengukuran  akhir
penderita hipertensi untuk sesi pagi
diperoleh tekanan darah akhir sistolik
sebesar 149.1 mmHg dan tekanan darah
akhir  diastolik  sebesar 946 mmHg
sedangkan untuk sesi sore diperoleh
tekanan darah akhir sistolik sebesar 1439
mmHg dan tekanan darah diastolik akhir
sebesar 90,3 mmHg.

Pengaruh  Terapi Pijat  Refleksi
Telapak Kaki

Pada penelitian ini untuk menguji
pengaruh terapi pijat refleksi telapak kaki
terhadap  perubahan  tekanan  darah
sistolik  dengan uji  paired 1t test
didapatkan hasil pada sesi pagi dan sore
masing-masing memiliki nilai p value =
(0,00<0,050) yang artinya “terapi pujat
refleksi  telapak  kaki  berpengaruh
terhadap  perubahan  tekanan  darsh
sistohk  pada penderita  hipertensi”
Sedangkan didapatkan nilai r value =
0,879 untuk sesi pagi dan r value = 0,913
untuk sesi sore yang artinya sesi sore
memiliki  pengaruh  yang  unggi
dibandingkan sesi pagi untuk terapi pijat
refleksi telapak kaki terhadap perubahan
pada tekanan darah.
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Selanjutnya  umtuk  menguji
pengaruh terapi pijat refleksi telapak kaki
terhadap  perubshan  tekanan  darah
diastolik didapatkan hasil uji wileaxon
pada sesi pagi dan sore masing-masing
memiliki nils p value = (0,00<0,050)
yang artinya “terap: pyjat reflekst telapak
kaki berpengaruh terhadap perubahan
tekanan darah diastolik pada penderita
hipertensi”

Hasil uji Independemt T Test
selisth rata-rata tekanan darah awal dan
akhir sistolik pada kelompok eksperimen
dan kontrol untuk sesi pagi menunjukkan
nilai p value 0,000, dan untuk sesi pagi
selisih rata-rat tekanan darah sistolik
awal dan akhir pada kelompok
eksperimen dan kontrol menunjukkan p
value 0,007, berarti nilai p value < @
(0,05), Artinya terdapal  perbedaan
bermakna pada tekanan darah sistolik
antrara kelompok  ekperimen dan juga
pada kelompok kontrol,

Hasil uj Mann-Whitney Test
selisth rata-rata tekanan darah awal dan
akhir  diastolik  pada  kelompok
eksperimen dan kontrol untuk sesi pagi
dan sore menunjukkan nilai p value
0,000, berdasarkan data di atas berarti
nilai p value < o (0,05) Arunya terdapat
perbedaan  bermakna  tekanan  darah
diastolik antrara kelompok  ekperimen
dan kontrol.

Pengaruh Terope P Refledsi Telapak Kokl
Terhadap Perubohum Tekanan Darah Pada
Perdderiva Hipertensi

Tekanan Darah Sebelum Terapi Pijat
Refleksi Telapak Kaki

Hasil penelitian pada Gambar |
didapatkan  raw-rata tekanan  darah
sistolik  unwk  sest  pagi  kelompok
cksperimen 156,5 mmHg dan kelompok
kontrol 150,85 mmHg sedangkan untuk
sesi sore tekanan darah sistolik kelompok
eksperimen 1515 mmHg dan kelompok
kontrol 146,11 mmHg, Selanjutnya rata-
rata tekanan darah diastolik untuk sesi
pagi kelompok eksperimen 98,05 mmHg
dan kelompok kontrol 9594 mmHg
sedangkan untuk sesi sore tekanan darah
diastolik pada kelompok eksperimen
93,29 mmHg dan pada kelompok kontrol
91,91 mmHg.

Berdasarkan angka kejadianya
faktor usia memjadi salah saw penyebab
seseorang lerkena  hipertensi.  Dapat
diketahui bahwa semangkin
bertambahnya usia terjadi  penurunan
fungsi organ sehingga mempengahui
fungsi saraf simpatik yang menahan
natrium, meningkatnya sekresi renin
sehingga  meningkatkan produksi
angiotensin 11 dan aldosteron serta dapat
mempengahui tahapan pembuluh darah,
termasuk gangguan pembuluh darah kecil
di ginjal (Mutiagin, 2009). Hipertensi
juga dapat di pengaruhi oleh faktor jenis
kelamin yang mana dikatakan bahwa
pada  wanita lebith rentan terkena
hipertensi ~ dibanding pada laki laki

Penyakit hipertensi cenderung
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lebih  rendah  pada  jenis  kelamin
perempuan dibandingkan dengan laki-
luki, Namun demikian, perempuan yang
mengalami masa premenopause
cenderung memiliki tekanan darah lebih
tinggi danpada laki-laki, Hal tersebut
disehabkan oleh hormon estrogen, yang
dapat melindungi wanita dari penyakit
kardiovaskuler. Hormon estrogen ini
kadarnya akan semakin menurun seteluah
menopause (Armilawati  2007). Selain
karna faktor umur dan jenis kelamin,
berat badan atau bisa dihitung dengan
indek masa tubuh juga berperan penting
dalam pemyebab terjadinya hipertensi.
Pada penderita obesitas banyak
diketahui  terjadi  resistens:  insulin,
akibatnya terjadi  produksi  insulin
berlebihan  oleh  sel  beta  pankreas
sehingga insulin di dalam darah menjadi
berlebihan. Hal ini akan meningkatkan
tekanan darah dengan cara  menahan
pengeluaran natrium oleh ginjal dan
meningkatkan kadar plasma
norepinephnn. (Kapojos, 2001).

Tekanan Darah Setelah Terapi Pijat
Refleksi Telapak Kaki

Hasil penelitian pada Gambar 2
didapatkan  bahwa  tekanan  darah
responden hipertensi setelah diberi terapi
pijat refleksi telapak kaki mengalami
penurunan. Terdapat perbedaan rata-rata
tekanan darah sistolik dan diastolik pada
kelompok cksperimen sesudah intervensi.

Penguruhy Terapi Pijmt Reflekn Telapak Kaki
Terhadap Perubahan Tekanan Darah Pada
Penderita Hipertensi

Pada sesi pagi kelompok ekperimen
terjadi penurunan tekanan darah sistolik
yaitu dari 156,50 mmHg menjadi 151,91
dengan  selisih  sebesar 459 mmHg
selanjutnys  untuk  tekanan  darah
diastoliknya juga mengalami penurunan
dari 98.05 mmHg menjadi 95.50 mmHg
dengan dengan selisth  sebesar 255
mmHg.

Selanjutnya pada sesi sore terjadi
penurunan tekanan darah sistolik yaitu
dari 15150 mmHg menjadi 143,50
dengan schsih scbesar 8 mmHg dan
untuk tekanan darah diastoliknya juga
mengalami penurunan dan 93,29 mmHg
menjadi 8882 mmHg dengan dengan
selisih 4,47 mmHg. Perubahan tekanan
darah yang terjadi disebabkan kama
faktor pemberian terapi pijat refleksi
telapak kaki.

Pijat  sebagai tindakan yang
memberikan relaksasi dikarenakan sistem
saraf simpatis mengalami penurunan
aktivitas  sehingga  mengakibatkan
penurunan tekanan  darah  serta  pijat
merupakan suatu bentuk latihan  pasif
vang mampu meningkatkan sirkulasi
darah  pada twbuh (Safin, 2009),
Rangsangan yang ditimbulkan terhadap
reseptor  saraf  juga  mengakibatkan
pembuluh darsh melebar secara refleks
schingga melancarkan  aliran  darah
(Hadibroto, 2006). Dengan rangsangan
yang diberikan mampu memperlancar
aliran darah dan cairan tubuh. Hasilnya,
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sirkulasi penyaluran nutrisi dan oksigen
ke sel-sel tubuh menjadi lancar tanpa ada
hambatan. Sirkulasi darah yang lancar
akan memberikan efek relaksasi dan
kesegaran pada seluruh anggota tubuh
sehingga wbuh  mengalami  kondisi
seimbang (Wijayakusuma, 2006).

Faktor lain yang mempengaruhi
perubahan tekanan darah adalah variasi
diurnal.  Banyak  penelitian  yang
menyatakan  bahwa <aat tekanan darah
mencapai puncak testinggi pada pagi han
(mid moming), puncak kedua pada sore
hari, menurun malam hari, paling rendah
pada waktu tidur sampai jam tiga sampai
jam empat pagi, kemudian tekanan darah
naik perlahan sampai  bangun pagi
dimana tekanan darah naik secara cepat.
Tekanan darah dapat bervariasi sampai
40 mmHg dalam 24 jam (Majid, 2005).
Pengaruh  Terapi  Pijat  Refleksi
Telapak Kaki

Berdasarkan analisa data dengan
menggunakan uji paired r test untuk
tekanan darah sistolik dan uji Wilcoxon
untuk tekanan darah diastolik pada sesi
pagi dan sore menunjukan bahwa
masing-masing memiliki nilai p value =
(000 < 0,050) sehingga HI diterima
yang artinya terapi pijat refleksi telapak
kaki berpengaruh terhadap perubahan
tekanan darah pads penderita hipertensi
di RT 06 RW 07 Kelurahan Tlogomas
Kecamatin Lowokwaru Malang.

Pengaruh Terupi Pijor Reflekst Telapak Kaki
Terhadap Perubahan Tekanon Darak Poda
Penderita Hipertensi

Sedangkan didapatkan nilai r value =
0,879 untuk sesi pagi dan r value = 0913
untuk sesi sore yang artinya sesi sore
memiliki  pengaruh  yang  tinggi
dibandingkan sesi pagi untuk terapi pijat
refleksi telapak Kaki terhadap perubahan
tekanan darah.

Hal ini sesuai dengan teort yakni
Pijat secara luas diakui sebagai tindakan
yang memberikan relaksasi yang dalam
dikarenakan sistem saraf simpatis yang
mengalami penurunan aktivitas sehingga
mengakibatkan penurunan tekanan darah
serta  pijat merupakan suaty  bentuk
latihan pasif yang mampu meningkatkan
sirkulasi darah pada tubuh (Safitri, 2009),

Salah satu cara terbaik  untuk
menurunkan tekanan darah  adalah
dengan terapi pijat. Sejumlah studi telah
menunjukkan bahwa terapi pijat yang
dilakukan secara teratur bisa menurunkan
tekanan darah sistolik dan  diastolik,
menurunkan  kadar  hormon  stress
cortisol, menurunkan sumber depresi dan
kecemasan, sehingga tekanan darah akan
terus turun dan fungsi tubuh semakin
membaik. Hal ini  sejalan  dengan
Penelitian  Zunaidi (2014) didapatkan
hasil  bahwa  pijat  refleksi  mampu
menurunkan tekanan darah sistol sebesar
138 mmHg dan diastol 13,3 mmHg.
Setelah dilakukan terapi pijat refleksi
kaki  didapatkan  beberapa  orang
responden mengatakan badan lebih
ringan dan sakit kepala berkurang.
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Pendapat ini didukung oleh
Wijayakusuma (2006) yang menyatakan
bahwa  pijat  refleksi  kaki  dapat
membenkan rangsangan relaksasi yang
mampu memperlancar aliran darah dan
cairan tubuh pada bagian-bagian dalam
tubuh yang berhubungan dengan titik
syaraf kaki yang dipijat. Sirkulasi darah
yang lancar akan memberikan efek
relaksasi  schingga tubuh  mengalami
kondisi yang seimbang.
Dengan adanya penurunan tekanan darah
yang bermakna baik pada sesi pagi
maupun pada sesi sore, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian terapi
pijat  refleksi  tefapak  kaki  dapat
menurunkan  tekanan  darah pada
penderita hipertensi.

KESIMPULAN

1) Tekanan darah sebelum terapi pijat
refleks:  telapak  kaki  kelompok
cksperimen pada penderita hipertensi
hampir  seluruhnya  (94,11%)
tergolong dalam Kkategori hipertensi
stadium | sedangkan sebagian kecil
(5.89%) tergolong dalam kategori
hipertensi stadium 2.

2) Tekanan darah setelah terapi pijat
refleksi telapak kaki kelompok
cksperimen pada penderita hipertensi
seluruhnya  (100%)  mengalami
penurunan  tekanan  darah  tetapi

Pengarwh Terapd Py Refleksi Telapak Kaki
Terkadap Perubahun Tekanan Darak Pada
Penderisa Hipertenst

masih  tergolong dalam hipertensi
stadium 1,

3) Terdapat pengaruh terapi  pijat
refleksi  telapak  kaki  terhadap
perubahan tekanan darah kelompok
cksperimen pada pendenita hipertensi
dengan value P = 0,00 < _a 0,05
untuk sesi pagi dan sore.

SARAN

Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan untuk memasukan variabel
perancu seperti pola makan responden,
aktifitas, dan stress yang tidak dapat
dikendalikan, selanjutnya peneliti juga
harus dapat membuat homogenitas
sampel (jenis kelamin) agar hasil dan
penelitian lebih baik.
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Abstrak

Klien yang mengalami tekanan darsh meningkat lebih dari 140090 mmHg pada dua han berturut-
turut dalam keadaan istirahat. Angka kejadian hipertesi di dunia sebanyak 1,13 milyar orang,
34,1% di Indonesia, dun 34.95% di DKI Jakarta. Untuk menurunkan angks komplikasi dari
hipertensi dapat dilakukan dengan terapi non farmakologis ywitu dengan terapi komplementer pijat
refleksi kaki.

Tujuan penclitiun ini untuk menganalisis pengaruh pijat refleksi kaki terhadap penurunan tekanan
darah padda klien dengan hapertensi tidak terkontrol di kelurahan Pondok Ranggon pada tahun 2019.
Penclitian im merupakan penclitian Pre Ekspenimen dengan pendekatan asuhan Keperuwatan,
Bentuk desain penelitian yaitu One Groap Pretest-Postest. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 6
orang klien dengan menggunakan teknik Non Probability Sampling yaitu purposive sampling,
variabel dependen pada penelitian ini yaitu Tekanan darah yang diukur dengan alat pengukur tensi
meter, pengukuran dilakukan sebelum intervensi dan setelah implementasi keperawatan. Variable
independen vaitu implementasi pijat refleksi kaki dengan standar operasional prosedur (SPO)
keperawatan selama 10-15 menit. Teknik analisis dengan uji T Paired dengan program komputer.
Terdapat perbedaan sebelum dan sesudah dilakukan intervesi pijat refleksi kaki untuk menurunkan
tekanan darah pada klien dengan penyakit hipertensi (p 0,006 < 0,053 Mean bernilai postif
(8.66667) terjadi kecenderungan penurunan tekanan darsh sesdah pijat refleksi kaki dengan rata-
rata penurunan 8,7,

Penurunan tekanan darah dapat terjudi karena pijut refleksi kaki dapat mempelancar aliran darah
sehingga ketegangan otot dapat menurun serta Kadar norefineprin juga ikut menurun, selun ity
homon Cortisol yang memicu kecemasan dan stress juga dapat turun sehingga tekanan darah juga
turun.

Tekanan darah tinggi pada klien dengan penyakit hipertensi dapat diturunkan dengan intervensi
non-farmakologis vaitu dengan pijat refleksi kaki selama 6 hari.

Kata kunci : Hipertensi, Penurunan Tekanan darah, Pijat Refleksi kaki

Abstract

Increased blood pressure of more than 140/%0mmHg on two consecutive days in the state of rest.
The incidence of hypertension in the world is 1.13 billion peaple, 34.1% in Indonesia, and 34.95%
in DKI Jakaria. To reduce the number of complications from hypertension can be done with non-
pharmacological therapy, namely complementary therapy reflexology foot massage. The aim aof
this study was 1o analyze the effect of foor reflexology massage on the reduction in blood pressure
in clients with uncontrolled hypertension in the kelurahan Pondok Ranggon in 2019.

This research is a Pre Experiment research with nursing care. The research design is One Group
Pretest-Posttess. The sample in this study amounted to 6 clients using the Non Probability
Sampling technique that is Purposive Sampling. The dependent variable in this study iy blood
pressure as measwred by a tensi meter, measurements taken before intervention and after
implementarion of nursing, The independent variable is the implementation of foot reflexology with
nursing standard operational procedures (SOP) for 10-15 minutes. Analvsis technique wish the T
test Paired with a computer program
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There were differences before and afrer the foor reflexology massage intervention to reduce blood
pressure in clients with hyperiension (p 0.006 <0.05). The mean value is positive (8.66667). There
is a tendency for a decrease in blood pressure after a reflexology foor massage with an average

decrease of 8.7,

Decreased blood pressure can occur because reflexes in the legs can smoothen the blood flow so
that muscle tension can decrease and the levels of norepinephrine also decrease, in addition,
hormone cortisol which triggers anxiety and stress can also fall so that blood pressure also dropy.
High blood pressure in clients with hypertension can be reduced by non-pharmacological
interventions, namely foot reflexology massage for 6 days.

Keywords - Decreased Blood Pressure. Foot Reflexology Massage, Hypertension

Pendahuluan

Peningkatun tekunan darah pada klien
dengan penyakit hipertensi menunjukkan hasil
distes 14090 mmHg atau lebih  dalum
keaduan istirehat pada dua han berturut-turut
(Medika, 2017; WHO, 2020). Sebunyak 1,13
milyar orang di dums menderita penyukit
hipertensi.  Angka kejadian hipertensi i
Indonesia schesar 34.1% (Kesehatan, 2018).
Angks kejadian hipertensi di DKI Jakarta
sebesar 34,95% (Dinkes, 2017). Berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala puskesmas
kelurahan Pondok Ranggon, data terakhir
terdapat 201 orang mengalami hiperiensi pada
tahun 2017, 1 dari 5 orang perempuan dan |
dari 4 orang laki-laki mendenta penyakit
hipertensi, serta | dari 5 orang dengan
hipertensi tidak terkontrol. Penyakit hipertensi
yang tidak dikontrol akan meningkatkan
resiko penyakit lain vaitu penyakit jantung,
stroke, gagal gimjal, kebutaan, dan lainnya
(WHO, 2020). Untuk menghindari komplikasi
dari penyakit hipertensi, perawal mempunyui
peran penting,

Mencegah terjadinya  komplikasi  dari
penyakit hipertensi dapat dilukukan secara
komprehensif baik secara promotif, preventif,
kuratif dan rehabilitatif. Peran kuranf yang
dapat  dilakukan perawat secara non
farmakologi yaitu dengan cara relaksasi
dengan tindakan pijat kaki (Febriyanto et al,
2019; Fandizal, Astoti and Sani, 2020).
Pemilihan tindakan pon farmakologi menjadi
utama karena tindakan menggunakan terapi
farmakologi mempunyai efek samping yang
tidak bagus untuk Kkedepannys yang akan
dialami klien (Rezky, Hasneli and Hasanah,
2015).

Telapak kaki merupakan ujung-ujung
syaraf yang dapat di stimulasi dengan pijatan
lembut dengan tangan. Pijat refleksi dapat
mempelancar aliran darah, menurunkan kadar
norefineprin, menurunkan  Kadar  hormone

cortisol. menurunkan  ketegangan  otol.
schingga dapat menurunkan stress yang secari
tidak lansung menurunkan tekanan darah
(Churniawati, Martini and Wahyuni, 2015;
Arianto, Prastiwi and  Sutriningsih, 2018;
Umamah and Paraswati, 2019).

Hasil penelittun  menunjukan  terdapat
pengaruh pijat refleksi kaki dengan penurunan
tekanan darsh dengan p 0,000; 0,000 (Hartutik
and Suratih, 2017; Ratnawati and Aswad,
2019). Hasil penelitian lainnys yang lebih
merinci penurunan tekanan darah systole dan
diastole dengan implementasi pijat refleksi
kaki p 0,000 & 0,004; 0,032 & 0,024; 0,000 &
0,001 (Udani, 2016; Amin and Priyono, 2018;
Yanti, Rahayuningrum and Arman, 2019).

Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
pengaruh  pijat  refleksi  kaki  terhadap
penurunan tekanan darah pada klien dengan
hipertensi  tidak terkontrol di  keluruhan
Pondok Ranggon pada tahun 2019,

Metode

Penclition ini  dilakukan pada klien
komunitas  kelurshan  Pondok  Ranggon,
Jakarta Timur dengan penyakit hipertensi
pada tahun 2019, penelitian ini merupakan
penelitian Pre Eksperimen dengan pendekatan
asuhan  keperawatan. Data tekanan darah
dikumpulkan sebelum intervesi dan setelah
implementasi  keperawatan, Bentuk desain
penelitian yang digunakan yaitu One Group
Pretest-Postest,  Variabel  dependen  pada
penelitian ini Tekanan darah yaitu dorongan
darah yang keluar dan jantung yang diukur
menggunakan alat pengukur tensi  meter
dengan skala interval, pengukuran dilakukan
sebelum dan  setelah intervensi  sehingga
didapatkan hasil tekanan sistolik dan diastolik
selama 6 hari (Dharma, 2011; Sastroasmoro
and  Ismael,  2014),  kemudian  hasil
pengukuran tekanan darah di koaversikan
dengan rumus ke nilai Mean Arterial Pressure
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(MAP).  Variable  independen  yaitu
implementasi  pijat  refleksi  kaki  dengan
standar  operasional  prosedur  (SPO)
keperawatan selama 10-15 menit pada titik
refleksi yang terdapat pada jempol kuki yaitu
titik 1—5 dan semua juri-jari koki yaitu tink 2.
Titik refleksi selanjutnya  yaitu titik 33
jantung, tink |8 hati, dan itk 22 ginjal yang
terdapat dibagian bawah telapak kaki mulai
dan ujung kaki sampai tumit.

Sampel dulam penelitian ini sebanyak 6
orang klien dengan menggunakan teknik Noy
Probability  Sampling  yaitu  Purposive
Sampling. Kriteria inklusi pada penelitian ini
vaitu klien hipertensi tidak terkontrol, usia
50—55 tahun, tidak dalam terapi obat, dan
kooperatif dalam melakukan intervensi selama
6 han. Knteria cksklusi yaitu klien yang
minum obat dan tidak mengikuti teraps pijat
refleksi selama 6 hari,

Teknik anahsis dengan uji T Paired yaitu
melthat pengaruh prjat refleksi kuki antara
sebelum intervesi dan setelah implementasi
dengun  signifkiansi  95%  pada  program

program  komputer  (Sugiyono,  2007;
Swarjana. 2015).
Hasil

Implementas pijat refleks: kaka terhadap

penurunan tekanan darah pada Klien hipertensi
pada 6 klien didapatkan penurunan tekanan
darah pada pada Kklien hipertensi (mean
arterial pressure=MAP). Hasil pemeriksaan
tekanan darah Klen sebelum intervensi dapat
terlibat [ada table 1 yaitu antara 150780 (103)
— 160/100 (120) mmHg, setelah diberikan
intervesi pijat refleksi kaki selama 10 - 15
menit dalam waktu 6 hani, didapatkan hasil
implementas: antura 14080 (107) — 140050
(100) mmHg,

Tabel 1, Perbandingan Tekanon darah (MAP)
sebelum dan sesudah Intervensi

Tehamn Dah (MAP)
g Seb Intervessi Setzdob Impl

1 1S (110) munHy 14080 (100) mmHg
3 15080 (103) munky 1300 (100) mmHg
3 16¥100 (120) mmig 140090 (107) mmlig
4 16000 (113) sunHy 14000 (100) mmHg
5 1S0100 (11 7y mmbg 19040 (107) mmHg
[ LS00 (110) mmbg 13040 (307) mmbg

Analisa statisic wji T paired didapatkan
sebugai berikut:

Tabel 2. Paired Samples Test
Mean T
Paie | MAF | & MAP 2 4 66667 0006

Tabel 2 menggambarkan terdapat perbedzan
sebelum dan sesudah dilakukan intervesi pijat
refieksi kaki untuk menurunkan tekanan darah
pads klien dengan penvakit hipertensi (p
0,006 < 0,05). Mean bernilai postif (8,66667)
terjadi  kecenderungan penurunan  tekanan
darah sesudah pijat refleksi kaki dengan rata-
rata penurunan 8.7.

Pembahasan

Asuban keperawatan pada Klien dengan
hipertensi  di  Komunitas  dilakukan  mulai
pengkajian, menentukan diagnose
keperawatan, intervensi, implementasi dan
evaluasi. Intervensi pada Klien dengan
penyakit hipertensi di keperawatan komunitas
dapat  dilakukon  dengun  intervens:
komplementer pijat reflekss  pada  kaki.
Implementasi terapi pijat refleksi kaki pads 6
klien dilakukan selama 6 kali intervensi.

Setelash membandingkan hasil intervens:
hari pertama sampai han ke enam, didapatkan
hasil  terdapat  perbedaan  tekanan  darah
sebelum dengan sesudah intervensi dengan p
0,006 < 0,05, Hasil penelitian ini didukung
hasil penclitian lamnya dengan p 0.000;
0,001; 0,000 < 0,05 (Amalia, 2018; Arianto,
Prastiwi and Sutriningsih, 2018; Umamah and
Paraswati, 2019). Hasil penelitian ini berbeda
dan peneliti lamnya p 0,263 > 0,05 perbedaan
hasil ini dapat disebabkan karena hipertensi
primer tekanan darnh skan konstan dalam
waktu yang lama schingga diperlukan usaha
yang lebih untuk mengontrolnya (Rezky,
Hasneli and Hasanah, 2015),

Pt refleksi kaki yang dilakukan selama
1015 menit sehari menggunakan baby oil.
Titik reflekss pyat kaki untuk hipertenss
terdapat pada jempol kaki yaitu titik 1—5 dan
semua jari-juri kaki yaitu titik 2. Titik refleks:
selanjutnya yuity titik 33 jantung, titik 18 hati,
dan titik 22 ginjal yang terdapat dibagian
bawah tefapak koki muola dan wjung kaks
sampad tumit. Tindakan ini bermanfant untuk
meningkatkan metabolisme, sirkulasi darah,
meningkatkan  keseimbangan  hormon,
menghilangkan kelelahan, membuang toksin,
dan Tain-lain.

Klien mengatakan badan lebih ringan dan
sakit kepala berkurang setelah dilakukan
refleksi kaki hal ini diakibatkan menurunnya
tekanan darah (Febriyanto er al., 2019). Selun
it pijat refleksi kaks juge dapat menurunkan
kadar cortisol yang memicu hormon stress,
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kejadian  depresi  dan  Kecemasan  juga
menurun, sehingga fungsi tubuh semakin
membaik Karena tekanan darah terus turun
mendekati  normal  (Rezky, Hasneli and
Hasanah, 2015). Pijat refleksi juga dapat
membersihkan ada nya blok chi di sepanjung
saluran  dalam  tubuh  menurut  mendian
Traditional Chiness Medicine { Amalia, 2018).

Vasodepresor  atau antihipertensi
dihasilkan oleh ginjal yaitu prostaglandin dan
nitrat  oksida yang dapat melawsn efek
vasopresor angiotensin  schingga  pembuluh
darah mengalami pelebaran dan  relaksasi.
Pengaturan  tekanan  darah  jungka  pendek
dilakukan melalu syaral selams  beberapa
detik sampai menit dengan menginm sinyal
ke medulla  oblongata  sehingga  dapat
menyebabkan dilstast arteriol, dilatasi vena
besar, perlambatan juntung, dan pengurangun
kekuatan kontraksi otot jantung. Pengaturan
jangka panjang dilakukan melalui  ginjal
dengan mengatur kosentari garam dan air
dalam wbuh,  Apabila tekanan darah
meningkat. maka konsentrast garam dun air
akan diturunkan dengan pelepasan melalui
unin, jike tekanan darah turun dibawah
normal, maka air dan garam akan di absorbs
kembali oleh ginjal (Hall and Hall, 2010;
Andi, Afriwardi and Irvani, 2016; Bamett ¢t
al., 2019),

Hasil mean yang bernilai postif 8.7
berarti terjadi  kecenderungan penurunan
tekanan darah sesudah pijat refleksi kaki
dengan rata-rata penurunan 8.7, Penurunan
8,7 dapat sebagai acuan bahwa intervensi ini
dapat  menjadi  pilihan  utama  diantara
intervensi non farmakologi lainnya. Intervensi
non famakologis lainnya yang  dapat
dilakukan yaitu menurunkan berat badan,
pembatasan alkohol, pembatasan natrium,
pembatasan rokok, melakukan relaksasi, dan
latihan fisik yang harus dilakukan dalam
penurunan tekanan darah pada klien dengan
hipertensi (Smeltzer ¢ al, 2012; Umamah
and Paraswat, 2019}

Asuhan keperawatan pada klien dengan
penyakit hipertensi, tekanan darah Klien dapat
diturunkan  dengan  intervensi  non-
farmakologis yaitu dengan pijat refleksi kaki,

Saran

Pijat refleksi kaki dopat  digunakan
scehagai pengontrol kestabifan tekanan darah
oleh karena itu perlu dilakukan pelatihan
kepada keluarga untuk  melakukan  pijat
refleksi terutama dibagian kaki.
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